menjadi wahana bagi in
pengembangan potens:
ini tidak selalu mulu
yang tanpa batas

dan kreativitas yang berorientasi pad
amun, perjalanan wirausaha di nege‘
perlukan resiliensi yang kokoh, kreativitas
kemampuan membaca peluang untuk dapat
bertahan dan berkembang di tengah berbagai tantangan.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan komprehensif

tentang aspek-aspek penting dalam dunia kewirausahaan. Mulai dari
membangun mindset yang tangguh, memanfaatkan teknologi di era
digital, hingga mengelola peluang di sektor-sektor potensial seperti
UMKM, pertanian, dan ekonomi kreatif. Setiap bab dalam buku ini
dirancang untuk memberikan panduan praktis sekaligus inspirasi bagi
para pembaca, baik yang baru memulai perjalanan kewirausahaan
maupun yang telah berpengalaman.

Semoga bermanfaat. Amin.***
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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil ‘Alamin, Puji syukur kami panjatkan
ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-Nya
sehingga buku ini, Kewirausahaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan,
dapat diselesaikan dengan baik. Shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Rasul-Nya Muhammad SAW. yang telah
menunjuki jalan ilmu dan kebenaran.

Buku ini lahir dari keinginan untuk memberikan kontribusi
nyata bagi dunia kewirausahaan, khususnya di Indonesia, yang
saat ini tengah menghadapi dinamika globalisasi dan
transformasi digital.

Kewirausahaan merupakan salah satu pilar utama dalam
pembangunan ekonomi dan sosial. Di Indonesia, kewirausahaan
tidak hanya menjadi sarana untuk menciptakan lapangan kerja,
tetapi juga menjadi wahana bagi inovasi dan kreativitas yang
berorientasi pada pengembangan potensi lokal. Namun,
perjalanan wirausaha di negeri ini tidak selalu mulus. Diperlukan
resiliensi yang kokoh, kreativitas yang tanpa batas, dan
kemampuan membaca peluang untuk dapat bertahan dan
berkembang di tengah berbagai tantangan.

Buku ini disusun untuk memberikan wawasan
komprehensif tentang aspek-aspek penting dalam dunia
kewirausahaan. Mulai dari membangun mindset yang tangguh,
memanfaatkan teknologi di era digital, hingga mengelola peluang
di sektor-sektor potensial seperti UMKM, pertanian, dan ekonomi
kreatif. Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk memberikan
panduan praktis sekaligus inspirasi bagi para pembaca, baik yang
baru memulai perjalanan kewirausahaan maupun yang telah
berpengalaman.



Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini,
khususnya kepada rekan-rekan sejawat di [Al Uluwiyah
Mojokerto serta STIE Darul Falah Mojokerto, keluarga, serta
mahasiswa yang telah berkontribusi baik secara langsung
maupun tidak langsung. Mudah-mudahan Allah SWT.
melipatgandakan amal baik mereka dan memudahkan segala
urusannya. Aamiin.

Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, saran dan masukan dari pembaca
sangat kami harapkan untuk penyempurnaan di masa
mendatang. Semoga buku ini dapat menjadi sumber motivasi dan
pengetahuan yang bermanfaat bagi para wirausahawan dan
siapa saja yang ingin berkontribusi dalam membangun ekonomi
Indonesia yang berdaya saing dan berkelanjutan.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberikan dukungan dan inspirasi dalam
proses penyusunan buku ini. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan keberkahan atas usaha kita bersama. Kepada-Mu
kami mengabdi dan kepada-Mu pula kami memohon
pertolongan. Amin ya rabbal Alamin

Mojokerto, Februari 2026
Sya’ban 1447

Mahmud
Dian Mafulla
Khurriyatul Mutrofin
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BAB 1

PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah fondasi
utama yang mendorong
pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan
(Wartono, 2024). Sebagai salah satu
pilar dalam dinamika global,
pembangunan masyarakat
kewirausahaan tidak hanya
berbicara tentang bisnis dan
=4 keuntungan, tetapi juga tentang
keberanian mengambil risiko,
- kreativitas dalam menemukan
solusi, dan kontribusi terhadap kesejahteraan social (Mekaniwati
et al, 2021). Dalam setiap langkahnya, seorang wirausahawan
menciptakan perubahan yang membawa dampak nyata, baik pada
tingkat individu maupun kolektif.

Di era modern yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan
keterhubungan global, peluang untuk menjadi seorang
wirausahawan semakin terbuka lebar. Namun, di sisi lain,
tantangan yang dihadapi juga semakin kompleks. Kemampuan
untuk membaca kebutuhan pasar, menghadapi persaingan, serta
beradaptasi dengan perubahan menjadi keterampilan kunci yang
harus dimiliki oleh setiap calon wirausahawan.
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A. Definisi Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah proses menciptakan,
mengembangkan, dan mengelola usaha atau bisnis dengan tujuan
menghasilkan keuntungan, sekaligus memberikan nilai tambah
bagi masyarakat melalui inovasi, kreativitas, dan pengelolaan
sumber daya yang efektif. Kewirausahaan melibatkan keberanian
mengambil risiko, kemampuan mengidentifikasi peluang, dan
penerapan strategi untuk mewujudkan ide menjadi realitas yang
berkelanjutan.

Joseph Schumpeter (1934) mendefinisikan kewirausahaan
sebagai "proses inovasi yang melibatkan penciptaan kombinasi
baru dari sumber daya ekonomi, seperti produk baru, metode
produksi baru, atau pasar baru." Sedang menurut Drucker (1985),
kewirausahaan adalah "kemampuan untuk mengubah ide menjadi
peluang bisnis yang menciptakan nilai."

Bygrave & Zacharakis (2014) menjelaskan kewirausahaan
sebagai "proses mengejar peluang tanpa mempertimbangkan
sumber daya yang saat ini dikuasai." Oleh Hisrich, Peters, &
Shepherd (2017), kewirausahaan didefinisikan sebagai "proses
dinamis untuk menciptakan kekayaan dengan mengelola risiko
dalam mengambil peluang bisnis." Menurut Zimmerer &
Scarborough (2005), kewirausahaan melibatkan "usaha kreatif
untuk membangun organisasi baru yang memberikan manfaat
finansial dan sosial."

Kewirausahaan di Indonesia sendiri tercantum dalam
Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil
Nomor 961/KEP/M/X1/1995 sebagai sebuah semangat, sikap, dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha yang bertujuan
untuk menciptakan produk atau teknologi terbaru demi pelayanan
yang lebih baik, ataupun memproleh keuntungan yang lebih besar
(Prasetyani 2020).).
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Dengan  demikian, kewirausahaan adalah  proses
menciptakan, mengembangkan, dan mengelola usaha atau bisnis
untuk menghasilkan keuntungan serta memberikan nilai tambah
melalui inovasi, kreativitas, dan pengelolaan sumber daya yang
efektif. Hal ini mencakup kemampuan mengidentifikasi peluang,
mengambil risiko, dan merancang solusi yang berkelanjutan bagi
masyarakat.

Konsep kewirausahaan mulai dikenal di Indonesia sejak
Suparman Sumahamidjaya mempopulerkan istilah wiraswasta.
Wiraswasta sejatinya bermakna sama dengan wirausahawan.
Dilihat dari sisi etimologis, wiraswasta berasal dari kata “wira” dan
“swasta”. Wira memiliki arti berani, gagah, teladan, atau perkasa.
Swasta terdiri dari kata “swa” dan “sta”. Swa berarti sendiri dan
sta berarti berdiri. Sehingga, wiraswasta secara etimologis
merupakan seseorang yang berdiri sendiri serta memiliki sifat
berani, gagah, teladan, dan perkasa. Wiraswasta dapat
didefinisikan sebagai individu yang memiliki keterampilan,
ketekunan, serta kepemilikan usaha dengan keberanian
menanggung resiko serta kreativitas dan optimisme dalam
merencanakan kegiatan usahanya. Wiraswasta lekat dengan
kemauan kuat serta keberanian untuk berpijak pada kemauan
serta kemampuan diri sendiri. Sikap dan sifat inilah yang membuat
wiraswasta mampu menciptakan kegiatan usaha produktif serta
mengembangkan usaha tersebut hingga titik keberhasilan tertentu
(Prasetyani 2020).

Unsur-unsur Utama dalam Kewirausahaan

1. Inovasi: Kewirausahaan sering kali berpusat pada
menciptakan sesuatu yang baru, baik produk, layanan,
metode produksi, atau pendekatan pemasaran.

2. Pengambilan Risiko: Seorang wirausahawan harus siap
menghadapi ketidakpastian dan bersedia mengambil risiko
untuk mencapai tujuannya.

3



Kewirausabaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

3. Peluang: Mengidentifikasi kebutuhan pasar atau masalah
yang dapat dipecahkan dengan solusi tertentu adalah inti
dari kewirausahaan.

4. Kreativitas:  Pemikiran  kreatif  diperlukan  untuk
menciptakan ide-ide yang unik dan strategi bisnis yang
efektif.

5. Pengelolaan Sumber Daya: Kewirausahaan melibatkan
alokasi sumber daya seperti modal, tenaga kerja, dan
teknologi secara efisien untuk mencapai hasil yang optimal.

6. Orientasi pada Keberlanjutan: Wirausaha yang sukses juga
mempertimbangkan dampak jangka panjang pada
lingkungan, masyarakat, dan ekonomi.

Perspektif Kewirausahaan

1. Ekonomi: Kewirausahaan dipandang sebagai motor
penggerak pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan
kerja, dan inovasi.

2. Sosial: Kewirausahaan juga mencakup usaha sosial yang
bertujuan memberikan dampak positif pada masyarakat
tanpa fokus utama pada keuntungan finansial.

3. Psikologi: Kewirausahaan dikaitkan dengan karakteristik
kepribadian seperti proaktif, percaya diri, tangguh, dan
memiliki motivasi tinggi.

4. Manajemen: Kewirausahaan mencakup perencanaan
strategis, pengambilan keputusan, dan pengelolaan risiko
dalam bisnis.

Dalam konteks saat ini, kewirausahaan tidak hanya
mencakup aspek finansial, tetapi juga berdampak pada inovasi
sosial, lingkungan, dan keberlanjutan.
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B. Perbedaan Wirausahawan dan Pengusaha

Perbedaan antara wirausahawan dan pengusaha terletak
pada pendekatan, tujuan, dan cara mereka mengelola bisnis.
Meskipun kedua istilah ini sering digunakan secara bergantian,
ada perbedaan konseptual yang signifikan (Schumpeter, 1934;
Drucker, 1985; Hisrich, Peters, & Shepherd, 2017; Hasibuan et al,,

2022).
Tabel 1.1 Perbedaan Wirausahawan dan Pengusaha
No | Aspek Wirausahawan Pengusaha
1 | Definisi | Wirausahawan Pengusaha (businessman)
(Entrepreneur) adalah adalah individu yang
individu yang menciptakan | mengelola bisnis yang
bisnis baru dengan fokus sudah ada atau
pada inovasi dan mendirikan bisnis baru
kreativitas. Mereka berdasarkan model yang
cenderung mengambil sudah ada, dengan fokus
risiko tinggi untuk pada keuntungan
menghasilkan solusi unik finansial. Mereka
yang dapat menciptakan cenderung mengambil
nilai tambah bagi risiko yang lebih terukur
masyarakat dan bermain dalam
batasan pasar yang sudah
mapan.
2 | Fokus a. Mengutamakan inovasi | a. Mengutamakan
Utama (produk, layanan, atau efisiensi dan
proses baru), profitabilitas bisnis,
b. Menciptakan pasar b. Mengikuti model
atau mengubah bisnis yang sudah
dinamika pasar yang terbukti,
ada, c. Berorientasi pada
c. Berorientasi pada stabilitas dan
solusi untuk masalah- pertumbuhan bisnis
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masalah baru

3 | Tingkat
Risiko

a. Mengambil risiko
tinggi dengan
mengeksplorasi ide
baru yang belum
terbukti,

b. Risiko ketidakpastian
lebih besar karena
fokus pada inovasi

a. Mengambil risiko
terukur dengan
menggunakan data
pasar yang ada,

b. Cenderung
menghindari risiko
besar dengan

strategi yang aman

4 Orientasi

a. Berorientasi pada

a. Berorientasi pada

Jangka menciptakan dampak keuntungan finansial
Panjang dan perubahan jangka pendek atau
signifikan. menengah.

b. Fokus pada b. Fokus pada
pertumbuhan kelangsungan dan
eksponensial melalui ekspansi bisnis yang
ide-ide kreatif stabil.

5 | Contoh Elon Musk (SpaceX, Tesla) | Seorang pemilik

atau Steve Jobs (Apple),
yang menciptakan produk
dan layanan revolusioner

waralaba restoran cepat
saji atau toko ritel yang
menjalankan model
bisnis yang sudah ada

Wirausahawan berfokus pada inovasi dan menciptakan
pasar baru, dengan risiko lebih tinggi dan visi jangka panjang
untuk dampak besar. Sementara itu, pengusaha fokus pada
menjalankan bisnis yang sudah ada dengan pendekatan yang lebih
aman dan stabil untuk menghasilkan keuntungan. Perbedaan ini
penting dipahami untuk mengelola harapan, strategi, dan tujuan
dalam dunia bisnis.




Kewirausahaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

C. Relevansi Kewirausahaan dalam Konteks
Ekonomi Global, Khususnya di Indonesia

Kewirausahaan = memainkan peran penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan daya saing,
menciptakan lapangan kerja, mempromosikan inovasi dan
meningkatkan keterampilan dan keberlanjutan. Dalam konteks
ekonomi global, termasuk di Indonesia, kewirausahaan menjadi
kunci utama untuk menghadapi tantangan dan peluang di era
digital, globalisasi, dan revolusi industri 4.0.

Berikut ini penjelasannya (OECD, 2018; Haskel & Westlake,
2018; Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2023;
Sari & Jamil, 2021; Khamimah, 2021; Wartono, 2024; Azzam et al.,
2024):

1. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi

Kewirausahaan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
dengan menciptakan bisnis baru yang meningkatkan output
nasional (Wartono, 2024). Bisnis ini memperluas sektor-sektor
ekonomi, baik dalam produksi barang maupun jasa.

Dalam konteks global, di negara-negara maju seperti
Amerika Serikat dan Jerman, sektor kewirausahaan menyumbang
signifikan terhadap GDP (Gross Domestic Product). Sedangkan
dalam konteks Indonesia, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah), yang merupakan bentuk utama kewirausahaan,
menyumbang lebih dari 60% terhadap PDB nasional dan
menyediakan sekitar 97% lapangan Kkerja. Kewirausahaan
membantu mengurangi pengangguran dengan menciptakan
peluang kerja baru. Dalam skala global, startup sering kali menjadi
penyerap tenaga kerja yang fleksibel dan adaptif.

Kewirausahaan membuka peluang kerja baru dan
menciptakan lapangan kerja, yang sangat penting terutama di
negara berkembang seperti Indonesia yang memiliki tingkat
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pengangguran yang cukup tinggi. Dengan bertumbuhnya sektor
wirausaha, lebih banyak individu yang dapat menjadi pengusaha
dan mengurangi ketergantungan pada sektor formal. Wirausaha
juga seringkali mengarah pada penciptaan pekerjaan yang lebih
fleksibel dan beragam, yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi
global yang cepat berubah.

2. Inovasi dan Daya Saing

Dalam dunia yang semakin terhubung secara global, inovasi
menjadi kunci untuk memenangkan persaingan. Wirausahawan
berperan besar dalam mengembangkan produk dan layanan baru,
serta mengimplementasikan teknologi yang lebih efisien. Inovasi
yang dihasilkan dari kewirausahaan juga dapat meningkatkan
daya saing ekonomi suatu negara di pasar global. Misalnya,
Indonesia telah melihat pertumbuhan besar dalam sektor startup
teknologi yang meningkatkan daya saing di kawasan Asia
Tenggara.

Dalam konteks global, inovasi dari startup global, seperti
Google dan Tesla, telah mengubah paradigma industri. Dalam
konteks Indonesia, startup seperti Gojek dan Tokopedia telah
merevolusi cara masyarakat Indonesia berinteraksi dengan
teknologi digital dan ekonomi berbasis layanan. Demikian juga
produk berbasis lokal seperti kopi dan tekstil, yang dikembangkan
oleh wirausahawan, telah menembus pasar internasional,
meningkatkan reputasi Indonesia di mata dunia.

3. Peningkatan Ekonomi Lokal dan Nasional

Wirausaha juga berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi
dengan menghasilkan pendapatan yang dapat mendukung
perekonomian lokal dan nasional. Pengusaha yang sukses sering
kali mengembangkan bisnis mereka menjadi perusahaan besar
yang berkontribusi pada penerimaan pajak negara dan
pengembangan infrastruktur ekonomi. Di Indonesia, sektor usaha
kecil dan menengah (UKM) menyumbang sekitar 60% terhadap
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Produk Domestik Bruto (PDB) dan merupakan tulang punggung
ekonomi.

Berbagai usaha berbasis lokal, seperti batik, kerajinan
tangan, dan pariwisata berbasis budaya, berkontribusi pada
ekonomi nasional dan melestarikan warisan budaya.

4. Mendorong Keberagaman Sumber Pendapatan

Kewirausahaan membuka kesempatan untuk diversifikasi
ekonomi, yang penting di Indonesia yang memiliki beragam
kekayaan sumber daya alam (Wartono, 2024; (Azzam et al., 2024).
Dengan berkembangnya sektor-sektor baru, seperti ekonomi
digital, pariwisata, dan produk kreatif, Indonesia bisa mengurangi
ketergantungan pada sektor tradisional seperti pertanian dan
pertambangan.

5. Meningkatkan Keterampilan dan Keberlanjutan

Kewirausahaan dapat meningkatkan keterampilan sumber
daya manusia, seperti manajerial, teknikal, dan kepemimpinan.
Keterampilan ini penting dalam menghadapi tantangan globalisasi,
di mana keterampilan beradaptasi dengan perubahan cepat sangat
dibutuhkan. Selain itu, kewirausahaan yang berbasis pada
keberlanjutan dan tanggung jawab sosial dapat mendukung
ekonomi hijau yang semakin mendapat perhatian global. Dalam
konteks Indonesia, banyak wirausahawan muda yang bergerak di
sektor green economy, seperti energi terbarukan dan daur ulang,
yang mendukung target pembangunan berkelanjutan (SDGs).

Kewirausahaan merupakan pilar penting dalam ekonomi
global dan nasional. Di Indonesia, perannya sangat strategis dalam
menciptakan lapangan kerja, mendorong inovasi, meningkatkan
daya saing, dan memanfaatkan potensi lokal. Dukungan
pemerintah  melalui kebijakan pro-kewirausahaan, akses
pembiayaan, dan digitalisasi akan semakin memperkuat peran
kewirausahaan dalam ekonomi Indonesia.
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Kalam Motivasi

“Arti sukses itu tidak relatif, yaitu meraih apa yang anda
inginkan. Yang relatif adalah kesuksesan di dunia, karena
setiap orang memiliki keinginan yang berbeda.”
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BAB 2

MINDSET DAN KARAKTER
WIRAUSAHAWAN

Di balik kesuksesan seorang
wirausahawan, terdapat dua
komponen  fundamental yang
~memainkan peran penting: mindset
dan karakter. Keduanya bukan
| hanya pilar utama dalam
4 ] menjalankan wusaha, tetapi juga

D Ql . @4 menjadi pembeda antara mereka

o ,; NN = - yang mampu bertahan dalam
,ﬁ tantangan dengan mereka yang
M | == o menyerah di tengah jalan. Mindset,
yang mencakup cara berpikir positif, keberanian mengambil
risiko, serta kemampuan beradaptasi, menjadi motor penggerak
dalam mengelola peluang dan mengatasi hambatan. Di sisi lain,
karakter seperti disiplin, ketekunan, dan integritas membentuk
fondasi etis yang kuat dalam membangun kepercayaan pelanggan
dan hubungan bisnis.

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia kewirausahaan
semakin dinamis dan kompetitif. Teknologi, globalisasi, dan
perubahan perilaku konsumen mengharuskan wirausahawan
untuk tidak hanya memiliki strategi yang tepat, tetapi juga
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mentalitas dan kepribadian yang kokoh. Tanpa mindset yang
tangguh dan karakter yang solid, seorang wirausahawan akan
kesulitan menghadapi fluktuasi pasar, tekanan bisnis, dan
kebutuhan untuk terus berinovasi.

A. Profil Wirausahawan

Wirausahawan memiliki serangkaian karakteristik, sifat, dan
keterampilan unik yang membedakannya dari individu lain. Hal ini
mencakup pola pikir, kemampuan menghadapi tantangan, dan
cara mereka mengelola risiko serta memanfaatkan peluang.
Memahami profil wirausahawan penting untuk mengidentifikasi
faktor-faktor kunci kesuksesan dalam kewirausahaan. Berikut ini
penjelasannya (Bygrave & Zacharakis, 2014; Hisrich, Peters, &
Shepherd, 2017; Kuratko, 2016):

1. Karakteristik Wirausahawan

Karakteristik ini merujuk pada sifat bawaan atau yang
dikembangkan oleh individu dalam perannya sebagai
wirausahawan (Hisrich, Peters, & Shepherd, 2017):

a. Berorientasi pada Tujuan (Goal-Oriented). Wirausahawan
memiliki visi yang jelas dan bekerja keras untuk
mencapainya. Mereka berfokus pada hasil dan selalu
mencari cara untuk mengatasi hambatan.

b. Percaya Diri (Self-Confidence). Wirausahawan percaya pada
kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan dan
mengambil keputusan penting.

c. Proaktif (Proactive). Mereka tidak menunggu peluang
muncul, melainkan aktif mencari dan menciptakan peluang
baru.
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Toleransi  terhadap  Ketidakpastian (Tolerance for
Ambiguity). Kemampuan untuk bekerja di bawah
ketidakpastian adalah salah satu ciri utama wirausahawan.
Mereka mampu membuat keputusan meskipun hasil
akhirnya tidak pasti.

2. Sifat yang Dimiliki Wirausahawan

Beberapa sifat khas yang membedakan wirausahawan dari

individu lainnya adalah (Bygrave & Zacharakis, 2014; Kuratko,
2016):

a.

Inovatif dan Kreatif. Wirausahawan memiliki kemampuan
untuk menghasilkan ide-ide baru dan menerapkannya dalam
bisnis.

Berani Mengambil Risiko (Risk-Taker). Mereka siap
menghadapi risiko untuk mengeksplorasi peluang baru.
Namun, risiko yang diambil biasanya diperhitungkan secara
matang.

Ketekunan dan Ketangguhan (Resilience). Wirausahawan
mampu bangkit dari kegagalan dan terus berjuang untuk
mencapai tujuan mereka.

Berpikir Visioner (Visionary Thinking). Mereka melihat
peluang jangka panjang yang mungkin tidak terlihat oleh
orang lain dan memiliki kemampuan untuk mewujudkannya.

Kemandirian (Independence). Wirausahawan cenderung
mandiri dalam membuat keputusan dan tidak terlalu
bergantung pada orang lain.

3. Keterampilan yang Dimiliki Wirausahawan

Keterampilan ini biasanya dikembangkan melalui

pengalaman, pelatihan, dan pembelajaran:
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a. Keterampilan Manajemen (Management Skills).
Wirausahawan mampu mengelola sumber daya, baik
manusia, keuangan, maupun material, secara efektif.

b. Kemampuan Mengidentifikasi Peluang (Opportunity
Recognition). Mereka memiliki kepekaan untuk mengenali
kebutuhan pasar dan menciptakan solusi yang relevan.

c¢. Kemampuan Komunikasi (Communication Skills).
Wirausahawan pandai membangun hubungan dengan mitra
bisnis, investor, dan pelanggan.

d. Kemampuan Beradaptasi (Adaptability). Di dunia yang terus
berubah, wirausahawan harus fleksibel dan mampu
menyesuaikan strategi mereka dengan situasi yang
berkembang.

e. Pengelolaan Risiko (Risk Management). Mereka tidak hanya
siap menghadapi risiko, tetapi juga tahu bagaimana
mengelolanya untuk meminimalkan kerugian.

Perbedaan Wirausahawan dengan Orang Lain

1. Motivasi: Wirausahawan termotivasi oleh peluang dan
inovasi, sementara orang lain cenderung termotivasi oleh
stabilitas atau keamanan.

2. Respons terhadap Risiko: Wirausahawan melihat risiko
sebagai bagian dari proses, sedangkan orang lain cenderung
menghindarinya.

3. Fokus Kerja: Wirausahawan fokus pada penciptaan nilai
baru, sedangkan orang lain mungkin fokus pada pelaksanaan
tugas yang sudah ditentukan.

4. Pola Pikir: Wirausahawan memiliki pola pikir pertumbuhan
("growth mindset") yang berorientasi pada pembelajaran,
sementara orang lain sering kali memiliki pola pikir tetap
("fixed mindset").
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Contoh Nyata

e Elon Musk: Menciptakan solusi revolusioner melalui Tesla,
SpaceX, dan Neuralink dengan karakteristik inovatif dan
toleransi terhadap risiko tinggi.

e Nadiem Makarim: Wirausahawan Indonesia yang
memimpin inovasi dalam transportasi online melalui Gojek,
dengan kemampuan komunikasi dan adaptasi yang luar
biasa.

Wirausahawan dibedakan dari orang lain oleh pola pikir,
sifat, dan keterampilan unik mereka yang berorientasi pada
inovasi, pengambilan risiko, dan penciptaan nilai baru. Profil ini
mencerminkan kemampuan untuk menghadapi tantangan
ekonomi global dan menciptakan solusi yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat.

B. Growth Mindset

Growth mindset adalah istilah yang dipopulerkan oleh
psikolog Carol S. Dweck, yang merujuk pada keyakinan bahwa
kemampuan dan kecerdasan seseorang dapat berkembang melalui
usaha, pembelajaran, dan dedikasi. Memiliki growth mindset
berarti terbuka terhadap perubahan, terus belajar, dan melihat
tantangan sebagai peluang untuk bertumbuh. Konsep ini sangat
relevan dalam menghadapi era perubahan cepat, baik di dunia
pendidikan, pekerjaan, maupun kehidupan pribadi.

Growth Mindset adalah pandangan bahwa kemampuan dasar
dapat dikembangkan melalui kerja keras, strategi yang tepat, dan
masukan dari orang lain. Sedang Fixed Mindset adalah sebaliknya,
individu dengan mindset tetap percaya bahwa kemampuan
bersifat bawaan dan sulit diubah. Menurut Carol Dweck,
perbedaan ini menentukan bagaimana seseorang menghadapi
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kegagalan, tantangan, dan peluang untuk berkembang (Dweck,
2006).

1. Karakteristik Growth Mindset

Individu dengan growth mindset menunjukkan ciri-ciri

berikut (Dweck, 2006; Duckworth, 2016):

a.

Melihat Kegagalan sebagai Peluang Belajar. Kegagalan
dianggap sebagai bagian dari proses untuk menjadi lebih
baik, bukan sebagai tanda keterbatasan.

Berani Keluar dari Zona Nyaman. Mereka terus mencari
tantangan baru yang dapat memperluas kemampuan
mereka.

Fokus pada Proses, Bukan Hanya Hasil. Growth mindset
menghargai upaya dan pembelajaran selama perjalanan,
bukan sekadar keberhasilan akhir.

Percaya pada Kemampuan untuk Berubah. Mereka yakin
bahwa keterampilan dan kecerdasan dapat ditingkatkan
melalui latihan dan pengalaman.

Terbuka terhadap Umpan Balik. Masukan dari orang lain
digunakan untuk memperbaiki diri, bukan dianggap sebagai
kritik yang merendahkan.

2. Pentingnya Growth Mindset

Growth mindset adalah penting terutama dalam hal-hal

berikut (Dweck, 2006; Duckworth, 2016; Yeager, & Dweck, 2012):

d.

Adaptasi terhadap Perubahan. Di era globalisasi dan
teknologi, perubahan terjadi dengan cepat. Growth mindset
membantu  individu  beradaptasi dengan  belajar
keterampilan baru dan mengubah pendekatan mereka.

Meningkatkan Daya Saing. Dalam dunia kerja, growth
mindset  memungkinkan  seseorang untuk  terus
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meningkatkan kemampuan, sehingga mereka lebih siap
menghadapi tantangan dan bersaing secara profesional.

Meningkatkan Resiliensi. Dengan growth mindset, individu
lebih tahan terhadap tekanan dan kegagalan karena mereka
melihat hambatan sebagai peluang untuk berkembang.

Mendorong Inovasi dan Kreativitas. Growth mindset
memungkinkan individu untuk berpikir kreatif, mencoba hal
baru, dan berinovasi karena mereka tidak takut gagal.

Meningkatkan Hubungan Sosial. Dengan terbuka terhadap
umpan balik dan pandangan baru, individu dengan growth
mindset mampu membangun hubungan yang lebih baik
dengan orang lain.

3. Strategi untuk Mengembangkan Growth Mindset

Berikut ini adalah beberapa strategi untuk mengembangkan

growth mindset, yaitu (Dweck, 2006; Duckworth, 2016):

a.

Mengubah Pola Pikir tentang Kegagalan. Jadikan kegagalan
sebagai pelajaran berharga untuk mengetahui apa yang
perlu diperbaiki.

Melatih Diri untuk Berpikir Positif. Fokus pada apa yang
dapat dipelajari dari setiap pengalaman, bukan pada
keterbatasan.

Belajar secara Berkelanjutan. Jadikan pembelajaran sebagai
bagian dari rutinitas, baik melalui membaca, mengikuti
pelatihan, atau mencari pengalaman baru.

Berani Menerima Tantangan. Ambil tantangan baru sebagai
kesempatan  untuk  mengasah  keterampilan dan
membuktikan potensi diri.

Carilah Umpan Balik yang Konstruktif. Jangan takut
menerima kritik; gunakan masukan untuk memperbaiki diri.
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4. Relevansi Growth Mindset dalam Kehidupan

a.

Dalam Pendidikan: Siswa dengan growth mindset cenderung
memiliki prestasi lebih baik karena mereka percaya bahwa
usaha akan meningkatkan kemampuan mereka.

Dalam Dunia Kerja: Growth mindset membantu profesional
untuk terus berinovasi, meningkatkan produktivitas, dan
beradaptasi dengan teknologi baru.

Dalam Kehidupan Pribadi: Seseorang dengan growth
mindset lebih mampu menjaga hubungan interpersonal,
mengatasi stres, dan mencapai tujuan hidupnya.

5. Contoh Nyata

Elon Musk: Dengan growth mindset, Musk berhasil
mengembangkan perusahaan seperti Tesla dan SpaceX,
meskipun menghadapi banyak kegagalan dalam prosesnya.

J.K. Rowling: Sebelum sukses dengan Harry Potter, Rowling
menghadapi banyak penolakan dari penerbit, tetapi dia
terus memperbaiki dan mencoba.

Memiliki growth mindset sangat penting untuk menghadapi

tantangan di dunia modern. Dengan melihat kegagalan sebagai
peluang untuk belajar, berani menghadapi perubahan, dan terus
memperbaiki diri, individu dapat mencapai potensi penuh mereka.
Dalam dunia yang terus berubah, growth mindset adalah kunci
keberhasilan di semua aspek kehidupan, tidak terkecuali dalam
berwirausaha.

C.

Resiliensi: Membangun Ketahanan Mental
dalam Berwirausaha

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk bangkit

kembali (bounce back) setelah menghadapi tekanan, tantangan,
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atau kegagalan (Masten, 2001). Dalam konteks kewirausahaan,
resiliensi menjadi atribut yang sangat penting karena
wirausahawan sering kali menghadapi ketidakpastian, risiko, dan
hambatan yang kompleks. Ketahanan mental memungkinkan
mereka untuk terus maju, belajar dari kegagalan, dan mencapai
keberhasilan meskipun menghadapi berbagai rintangan.

Menurut American Psychological Association (APA), resiliensi
adalah proses adaptasi yang baik dalam menghadapi kesulitan,
trauma, tragedi, ancaman, atau sumber tekanan signifikan lainnya
(Grotberg, 1995). Dalam kewirausahaan, resiliensi berarti
memiliki pola pikir, sikap, dan keterampilan untuk menghadapi
kegagalan dan tantangan tanpa menyerah.

1. Pentingnya Resiliensi dalam Berwirausaha

Resiliensi sangat penting dalam berwirausaha, terutama
dalam hal-hal berikut (Masten, 2001; Seligman, 2011):

a. Mengatasi Kegagalan. Kegagalan adalah bagian tak
terpisahkan dari Kkewirausahaan. Resiliensi membantu
wirausahawan melihat kegagalan sebagai pelajaran untuk
perbaikan, bukan akhir dari usaha.

b. Menjaga Motivasi. Dalam perjalanan bisnis, ada masa-masa
sulit yang dapat menguras energi dan semangat. Resiliensi
memungkinkan wirausahawan untuk tetap termotivasi dan
fokus pada tujuan jangka panjang.

c. Meningkatkan Kapasitas untuk Beradaptasi. Dunia bisnis
terus berubah. Resiliensi membantu wirausahawan untuk
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar,
teknologi, atau regulasi.

d. Membangun Kepercayaan Diri. Dengan resiliensi,
wirausahawan lebih percaya diri untuk mengambil risiko
dan menghadapi tantangan tanpa takut akan kegagalan.
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Memelihara Kesehatan Mental. Tekanan dalam
kewirausahaan dapat berdampak pada kesehatan mental.
Resiliensi membantu wirausahawan mengelola stres,
menjaga keseimbangan emosional, dan tetap produktif.

2. Karakteristik Resiliensi dalam Kewirausahaan

a.

Berpikir Positif (Positive Thinking). Melihat tantangan
sebagai peluang untuk berkembang, bukan sebagai
hambatan.

Ketekunan (Perseverance). Tidak mudah menyerah
meskipun menghadapi hambatan yang berat.

Fleksibilitas (Flexibility). Mampu menyesuaikan diri dengan
situasi baru atau perubahan yang tak terduga.

Kemampuan Mengelola Emosi. Mampu mengontrol emosi
negatif seperti frustrasi, marah, atau kecewa, sehingga tetap
berpikir jernih.

Berorientasi pada Solusi. Fokus pada mencari jalan keluar
daripada terjebak dalam masalah.

Berani Mengambil Risiko (Risk-Taking). Tidak takut gagal
dan siap menghadapi konsekuensi dari keputusan yang
diambil.

3. Strategi untuk Membangun Resiliensi

Berikut ini adalah strategi untuk membangun resiliensi,

yakni (Grotberg, 1995; Masten, 2001; Seligman, 2011):

d.

Membangun Mindset Pertumbuhan (Growth Mindset).
Percaya bahwa kemampuan dapat ditingkatkan melalui
usaha dan pembelajaran. Hal ini membuat wirausahawan
lebih optimis dalam menghadapi kegagalan.
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Belajar dari Pengalaman. Setiap kegagalan atau tantangan
harus dievaluasi untuk mendapatkan pembelajaran yang
berharga.

Membangun Dukungan Sosial. Berjejaring dengan mentor,
teman, atau komunitas wirausaha dapat memberikan
dukungan emosional dan masukan yang konstruktif.

Mengembangkan Kemampuan Pemecahan Masalah. Dengan
berfokus pada solusi, wirausahawan dapat mengatasi
hambatan lebih cepat dan efektif.

Menjaga Keseimbangan Hidup. Memastikan kesehatan fisik
dan mental dengan menjaga pola makan, olahraga, tidur
yang cukup, dan waktu untuk relaksasi.

Mengatur Ekspektasi. Tidak semua ide bisnis akan langsung
berhasil. Menyiapkan diri untuk kemungkinan kegagalan
dapat membantu mengurangi tekanan emosional.

4. Contoh Nyata Wirausahawan Resilien

Jack Ma: Pendiri Alibaba pernah mengalami banyak
penolakan, termasuk gagal mendapatkan pekerjaan di KFC.
Namun, dengan resiliensi, ia membangun salah satu
perusahaan e-commerce terbesar di dunia.

Colonel Sanders: Pendiri KFC menghadapi ratusan
penolakan untuk resep ayam gorengnya sebelum akhirnya
berhasil memulai bisnisnya di usia lanjut.

Nadiem Makarim: Sebagai pendiri Gojek, ia menghadapi
tantangan besar dalam mengubah cara masyarakat
Indonesia memandang transportasi online. Ketahanan
mentalnya membuat Gojek menjadi perusahaan unicorn
pertama di Indonesia.

5. Manfaat Resiliensi bagi Wirausahawan
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Manfaat resiliensi bagi wirausahawan, antara lain (Masten,
2001; Seligman, 2011):

a. Keberlanjutan Bisnis: Resiliensi membantu wirausahawan
untuk terus menjalankan bisnis meskipun menghadapi
tekanan besar.

b. Inovasi: Ketahanan mental memungkinkan wirausahawan
untuk mencoba ide-ide baru tanpa takut gagal.

c. Keunggulan Kompetitif: Wirausahawan yang resilien lebih
mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan
yang ketat.

d. Peningkatan Kepuasan Pribadi: Mampu menghadapi
tantangan dengan sukses memberikan rasa pencapaian yang
mendalam.

Resiliensi adalah keterampilan yang sangat penting bagi
wirausahawan untuk menghadapi tekanan, tantangan, dan
kegagalan dalam bisnis. Dengan mengembangkan resiliensi
melalui pola pikir yang positif, dukungan sosial, dan keterampilan
pemecahan masalah, wirausahawan dapat menciptakan bisnis
yang berkelanjutan, berinovasi, dan mencapai kesuksesan
meskipun menghadapi berbagai rintangan. Resiliensi bukan hanya
tentang bertahan, tetapi juga berkembang di tengah tekanan.

D. Kreativitas dan Inovasi

Kreativitas dan inovasi merupakan dua elemen utama dalam
dunia kewirausahaan yang berfungsi untuk menciptakan ide-ide
bisnis yang unik dan memberikan nilai tambah. Kreativitas adalah
kemampuan untuk menghasilkan gagasan baru atau memandang
sesuatu dari perspektif yang berbeda, sedangkan inovasi adalah
proses mengubah ide-ide kreatif tersebut menjadi produk,
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layanan, atau model bisnis yang memiliki nilai nyata bagi
pelanggan atau pasar.

Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan gagasan baru,
orisinal, dan relevan. Menurut Guilford (1950), kreativitas
melibatkan pemikiran divergen, yaitu kemampuan untuk
menjelajahi berbagai kemungkinan dalam mencari solusi.
Sedangkan inovasi adalah implementasi gagasan kreatif menjadi
sesuatu yang memberikan nilai tambah, baik dalam bentuk
produk, layanan, atau proses bisnis. Inovasi mencakup inovasi
inkremental (peningkatan kecil) hingga inovasi radikal
(transformasi besar).

1. Hubungan antara Kreativitas dan Inovasi

Kreativitas adalah sumber awal ide, sedangkan inovasi
adalah tindakan untuk merealisasikan ide tersebut. Kreativitas
tanpa inovasi hanya menjadi gagasan yang tidak terealisasi,
sementara inovasi tanpa Kkreativitas cenderung menghasilkan
solusi yang biasa-biasa saja. Dalam bisnis, keduanya harus berjalan
seiring untuk menciptakan keunggulan kompetitif.

2. Pentingnya Kreativitas dan Inovasi dalam Bisnis

Kreativitas dan inovasi sangat penting dalam bisnis
terutama untuk hal-hal berikut:

a. Menciptakan Keunggulan Kompetitif. Bisnis yang kreatif dan
inovatif mampu menawarkan sesuatu yang berbeda dari
pesaing, sehingga lebih menarik bagi pelanggan.

b. Memenuhi Kebutuhan Pasar yang Dinamis. Dunia bisnis
terus berubah. Kreativitas dan inovasi membantu
wirausahawan beradaptasi dengan tren dan kebutuhan
pasar.

c. Meningkatkan Efisiensi dan Produktivitas. Inovasi dalam
proses bisnis dapat mengurangi biaya, meningkatkan
efisiensi, dan menghasilkan lebih banyak nilai.
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Membangun Loyalitas Pelanggan. Pelanggan cenderung
tetap setia pada merek yang terus menawarkan produk atau
layanan yang unik dan relevan.

Mendorong Pertumbuhan Bisnis. Ide-ide baru membuka
peluang pasar baru, yang dapat memperluas jangkauan
bisnis.

3. Karakteristik Wirausahawan Kreatif dan Inovatif

Karakteristik wirausahawan kreatif dan inovatif, antara lain:

Pemikiran Out-of-the-Box. Kemampuan melihat peluang di
luar cara pandang konvensional.

Keberanian Mengambil Risiko. Berani mencoba ide-ide baru
meskipun menghadapi ketidakpastian.

Fleksibilitas dalam Berpikir. Mampu beradaptasi dan
mengubah pendekatan berdasarkan situasi.

Berorientasi pada Solusi. Fokus pada menemukan cara baru
untuk memecahkan masalah.

Rasa Ingin Tahu yang Tinggi. Selalu mencari informasi dan
inspirasi untuk menghasilkan ide-ide baru.

4. Strategi untuk Mengembangkan Kreativitas dan Inovasi

Mengembangkan kreativitas dan inovasi memerlukan

sejumlah strategi, diantaranya adalah:

a.

Berpikir Divergen dan Konvergen. Gunakan pemikiran
divergen untuk menghasilkan banyak ide dan pemikiran
konvergen untuk memilih ide terbaik.

Lingkungan yang Mendukung Kreativitas. Ciptakan budaya
kerja yang mendukung eksplorasi, kolaborasi, dan
keberanian mengambil risiko.
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Belajar dari Sumber Luar. Mengamati tren global, teknologi
baru, atau ide dari industri lain untuk diterapkan dalam
bisnis.

Berinovasi Secara Berkelanjutan. Inovasi bukan aktivitas
satu kali, melainkan proses berkelanjutan untuk
memperbarui produk atau layanan.

Manfaatkan Teknologi. Gunakan teknologi digital untuk
menghasilkan solusi kreatif, seperti pemasaran berbasis
data, pengembangan aplikasi, atau otomatisasi proses.

5. Contoh Implementasi Kreativitas dan Inovasi

Berikut ini adalah beberapa contoh implementasi kreativitas

dan inovasi, yakni:

a.

Produk Baru: Dyson menciptakan vacuum cleaner tanpa
kantong, mengubah cara orang membersihkan rumah.

Model Bisnis Baru: Netflix bertransformasi dari layanan
penyewaan DVD menjadi platform streaming global.

Inovasi Proses: Toyota memperkenalkan sistem produksi
"Just-in-Time" yang meningkatkan efisiensi.

Pemasaran Kreatif: Coca-Cola meluncurkan kampanye
personalisasi botol dengan nama konsumen, meningkatkan
keterlibatan pelanggan.

6. Tantangan dalam Menerapkan Kreativitas dan Inovasi

Menerapkan kreativitas dan inovasi menghadapi banyak

tantangan, diantaranya adalah:

a.

Resistensi terhadap Perubahan. Orang atau organisasi yang
nyaman dengan status quo sering kali menolak ide baru.

Keterbatasan Sumber Daya. Inovasi memerlukan investasi
waktu, uang, dan tenaga.
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Ketidakpastian Pasar. Tidak semua inovasi diterima oleh
pasar, sehingga memerlukan riset mendalam.

Kesulitan Kolaborasi. Kurangnya komunikasi dalam tim
dapat menghambat pengembangan ide kreatif.

7. Mengukur Keberhasilan Inovasi

Keberhasilan inovasi dapat diukur melalui, antara lain:

Peningkatan Penjualan: Adakah dampak positif pada
pendapatan?

Loyalitas Pelanggan: Apakah pelanggan tetap kembali
membeli produk?

Efisiensi Operasional: Apakah proses bisnis menjadi lebih
hemat biaya?

Pengakuan Pasar: Apakah produk atau layanan
mendapatkan tanggapan positif?

8. Relevansi Kreativitas dan Inovasi dalam Bisnis Indonesia

Industri Kreatif: Indonesia memiliki sektor ekonomi kreatif
yang berkembang pesat, seperti fashion, kuliner, dan aplikasi
digital.

Startups: Banyak startup Indonesia, seperti Gojek dan
Tokopedia, menggunakan inovasi untuk mendominasi pasar
domestik dan regional.

UMKM: Pelaku UMKM menggunakan kreativitas untuk
menciptakan produk-produk lokal yang unik, seperti
kerajinan tangan berbasis budaya daerah.

Kreativitas dan inovasi adalah kunci untuk mengembangkan

bisnis yang berkelanjutan dan kompetitif. Dengan mendorong ide-
ide unik dan bernilai tambah, wirausahawan tidak hanya
memenuhi kebutuhan pasar, tetapi juga menciptakan tren baru
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yang mendefinisikan masa depan bisnis. Inovasi berkelanjutan
menjadi fondasi keberhasilan jangka panjang di tengah persaingan
global.
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Kalam Motivasi

“Teruslah mencari ide untuk Anda aplikasikan. Sebab
masih ada ide-ide hebat yang belum Anda temukan. Satu
di antara ide-ide itu, mungkin akan mengubah hidup
Anda menjadi lebih baik, lebih sukses, dan lebih hebat.
Inspirasi ada di mana-mana.”
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BAB 3

KEWIRAUSAHAAN DI ERA DIGITAL

Di tengah pesatnya perkembangan
teknologi, era  digital telah
; membawa perubahan signifikan
o dalam berbagai aspek kehidupan,
““¥ termasuk dunia kewirausahaan.
Digitalisasi membuka peluang yang
luas bagi wirausahawan untuk
mengembangkan usaha mereka
dengan cara yang lebih inovatif,
efisien, dan efektif. Teknologi
“ —-\Q ’ informasi dan komunikasi kini
menjadi tulang punggung bagi bisnis modern, memungkinkan
pengusaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas tanpa batas
geografis.

Dalam era digital, kewirausahaan tidak lagi terbatas pada
metode konvensional. Kehadiran platform e-commerce, media
sosial, serta berbagai aplikasi pendukung bisnis telah mengubah
cara wirausahawan memasarkan produk, berinteraksi dengan
pelanggan, dan mengelola operasional. Selain itu, model bisnis
baru seperti dropshipping, subscription-based services, dan
marketplace berbasis digital semakin menunjukkan bahwa
teknologi adalah elemen krusial dalam keberhasilan bisnis saat ini.

29



Kewirausabaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

Namun, era digital juga membawa tantangan tersendiri.
Persaingan yang semakin ketat, tuntutan untuk terus berinovasi,
serta risiko keamanan siber menjadi isu yang harus dihadapi oleh
wirausahawan. Oleh karena itu, wirausahawan di era digital harus
membekali diri dengan pengetahuan dan keterampilan yang
relevan, termasuk dalam memanfaatkan data, mengelola strategi
digital marketing, dan membangun brand yang kuat di dunia maya.

A. Definisi Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital merupakan suatu konsep yang
menggabungkan prinsip-prinsip kewirausahaan dengan teknologi
digital. Para ahli memiliki berbagai pandangan terkait
kewirausahaan digital, yang mencakup pemanfaatan teknologi
informasi, platform digital, serta inovasi dalam menciptakan
produk atau layanan.

Schwienbacher (2017) mendefinisikan kewirausahaan
digital sebagai bentuk kewirausahaan yang menciptakan dan
mengembangkan model bisnis menggunakan teknologi digital
untuk menawarkan produk atau layanan. Teknologi informasi
menjadi dasar utama dalam penciptaan nilai Dbisnis,
memperkenalkan cara-cara baru dalam berbisnis yang lebih
efisien, dan membuka akses pasar yang lebih luas. Sedangkan
Taneja dan Toombs (2014) menjelaskan bahwa kewirausahaan
digital melibatkan pemanfaatan internet dan teknologi digital
untuk memperkenalkan inovasi, menciptakan model bisnis baru,
serta memperluas jangkauan pasar tanpa batasan geografis.
Kewirausahaan digital mengutamakan pemanfaatan platform
online untuk operasional dan interaksi dengan pelanggan.

Bennett &  Lichtenstein (2017) mendefinisikan
kewirausahaan digital sebagai proses penciptaan dan pengelolaan
usaha yang didorong oleh ide-ide berbasis teknologi yang
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terintegrasi dengan platform digital. Mereka menekankan
pentingnya integrasi teknologi dalam seluruh aspek operasional,
dari produksi hingga distribusi, untuk menciptakan produk atau
layanan yang relevan dengan pasar digital. Nambisan (2017)
menjelaskan bahwa kewirausahaan digital tidak hanya mencakup
penerapan teknologi pada bisnis tradisional tetapi juga mencakup
penciptaan bisnis baru yang sepenuhnya berbasis teknologi,
seperti e-commerce, fintech, dan platform berbasis aplikasi.
Kewirausahaan digital berfokus pada kemampuan untuk
berinovasi dalam menciptakan solusi baru yang memenuhi
kebutuhan konsumen melalui teknologi.

Lehmann dan Hagedorn (2021) mengidentifikasi
kewirausahaan digital sebagai wirausaha yang berfokus pada
penerapan solusi digital untuk menciptakan nilai dan keunggulan
kompetitif. Mereka menekankan pentingnya kreativitas dalam
pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan produk yang
inovatif, serta pentingnya Kkeberlanjutan dalam model bisnis
digital.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
digital adalah fenomena yang menggabungkan prinsip-prinsip
dasar kewirausahaan dengan teknologi digital untuk menciptakan
dan mengelola usaha yang berbasis pada internet dan platform
digital. Kewirausahaan digital melibatkan pemanfaatan teknologi
untuk menciptakan produk dan layanan baru, memperluas pasar,
serta merancang model bisnis yang lebih efisien dan skalabel.

Secara umum, kewirausahaan digital mencakup beberapa
elemen, antara lain (Santoso, 2018; Bhargava, 2017; Schawab,
2018):

1. Penggunaan Teknologi: Menggunakan alat digital, perangkat
lunak, aplikasi, dan platform online untuk mempermudah
operasional bisnis.
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2. Inovasi Bisnis: Mengadaptasi model bisnis baru yang lebih
fleksibel dan skalabel, seperti bisnis berbasis platform
(marketplace) atau aplikasi.

3. Pemasaran Digital: Memanfaatkan strategi pemasaran digital
seperti SEO, media sosial, dan iklan online untuk
meningkatkan jangkauan pasar dan pengenalan merek.

Kewirausahaan digital tidak hanya membuka peluang bagi
individu atau perusahaan untuk memasuki pasar global dengan
biaya rendah, tetapi juga menciptakan peluang baru dalam
berbagai sektor ekonomi.

B. Peran Teknologi dalam Kewirausahaan

Teknologi memiliki peran yang sangat penting dalam
kewirausahaan, baik dalam menciptakan peluang bisnis baru
maupun dalam meningkatkan efisiensi dan daya saing usaha yang
sudah ada. Berikut adalah beberapa peran utama teknologi dalam
kewirausahaan:

1. Menciptakan Peluang Bisnis Baru

Teknologi memungkinkan para wirausahawan untuk
menciptakan produk dan layanan yang sebelumnya tidak mungkin
ada. Dengan inovasi teknologi, bisnis baru dapat berkembang,
misalnya dalam bidang e-commerce, fintech, aplikasi berbasis web,
dan lainnya. Teknologi memungkinkan pengembangan produk
atau layanan yang lebih canggih dan relevan dengan kebutuhan
pasar. Schwab (2017), dalam bukunya The Fourth Industrial
Revolution, menjelaskan bagaimana teknologi seperti Internet of
Things (IoT), kecerdasan buatan (Al), dan blockchain membuka
peluang kewirausahaan baru dengan menciptakan solusi yang
lebih efisien dan inovatif untuk masalah yang ada.

2. Meningkatkan Efisiensi Operasional
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Teknologi memungkinkan wirausahawan untuk
mengotomatisasi proses bisnis yang memakan waktu dan biaya.
Penggunaan perangkat lunak, aplikasi manajemen, dan platform
digital membantu mempercepat produksi, distribusi, dan
pemasaran produk atau layanan, sehingga wirausahawan dapat
fokus pada aspek strategis bisnis. Brynjolfsson & McAfee (2014)
dalam The Second Machine Age menjelaskan bagaimana
otomatisasi dan teknologi digital dapat meningkatkan efisiensi
operasional dalam berbagai sektor, mengurangi biaya, dan
memungkinkan pengelolaan bisnis dengan lebih efektif.

3. Memperluas Akses Pasar

Dengan menggunakan platform digital seperti media sosial,
e-commerce, dan situs web, wirausahawan dapat mengakses pasar
global dengan biaya yang lebih rendah dan tanpa batasan
geografis. Teknologi memungkinkan bisnis kecil dan menengah
untuk bersaing dengan perusahaan besar dengan memanfaatkan
pemasaran digital dan distribusi online. Taneja & Toombs (2014)
dalam artikel Digital Entrepreneurship: The New Age of Startups
menyatakan bahwa teknologi, terutama internet, memungkinkan
wirausahawan untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
memperluas pangsa pasar mereka, baik di tingkat nasional
maupun global.

4. Meningkatkan Inovasi Produk dan Layanan

Teknologi mendorong para wirausahawan untuk terus
berinovasi, baik dalam pengembangan produk maupun dalam cara
penyampaian produk tersebut kepada konsumen. Penggunaan
teknologi baru, seperti analisis data besar (big data) dan
kecerdasan buatan (Al), memungkinkan wirausahawan untuk
lebih memahami preferensi pelanggan dan mengembangkan
produk yang lebih sesuai dengan kebutuhan pasar. Nambisan
(2017) dalam Digital Entrepreneurship: Toward a Digital
Innovation and Entrepreneurship Research Agenda menjelaskan
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bahwa teknologi digital berperan penting dalam mendorong
inovasi produk dan layanan, serta memberikan wawasan lebih
mendalam tentang perilaku konsumen melalui analisis data.

5. Memperbaiki Pengalaman Pelanggan

Teknologi memungkinkan perusahaan untuk memberikan
pengalaman pelanggan yang lebih baik melalui personalisasi
layanan, pengiriman yang lebih cepat, serta komunikasi yang lebih
interaktif dan responsif. Penggunaan aplikasi dan sistem berbasis
cloud memungkinkan pelanggan untuk mengakses produk atau
layanan secara mudah dan fleksibel. Bennett & Lichtenstein (2017)
dalam Exploring the Role of Digital Technologies in
Entrepreneurship menunjukkan bagaimana teknologi berperan
dalam meningkatkan pengalaman pelanggan dengan menyediakan
saluran komunikasi yang lebih efisien dan layanan yang lebih
responsif.

6. Meningkatkan Daya Saing

Wirausahawan yang mengintegrasikan teknologi dalam
bisnis mereka dapat memiliki keunggulan kompetitif
dibandingkan mereka yang tidak. Teknologi memungkinkan
pengembangan model bisnis yang lebih fleksibel dan inovatif, yang
dapat disesuaikan dengan perubahan pasar yang cepat dan
kebutuhan pelanggan yang terus berkembang. Porter &
Heppelmann (2014) dalam How Smart, Connected Products Are
Transforming Competition mengungkapkan bagaimana teknologi
memungkinkan perusahaan untuk menciptakan keunggulan
kompetitif melalui produk dan layanan yang lebih cerdas dan
terhubung, sehingga meningkatkan daya saing mereka di pasar
global.

7. Mengurangi Hambatan Masuk ke Pasar

Dengan adanya teknologi, terutama platform digital dan alat
yang lebih terjangkau, wirausahawan dapat memasuki pasar
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dengan modal yang lebih kecil dan risiko yang lebih rendah.
Misalnya, teknologi memungkinkan pendirian usaha berbasis
aplikasi atau e-commerce dengan biaya awal yang lebih rendah
dibandingkan dengan model bisnis tradisional. Gans (2016) dalam
The Disruption Dilemma menjelaskan bahwa teknologi, terutama
dalam bentuk digitalisasi, menurunkan hambatan bagi
wirausahawan untuk memulai bisnis, memungkinkan mereka
untuk berkompetisi dengan perusahaan besar meskipun dengan
sumber daya yang terbatas.

Teknologi memainkan peran sentral dalam kewirausahaan
modern, dari menciptakan peluang bisnis baru hingga
meningkatkan efisiensi, daya saing, dan pengalaman pelanggan.
Melalui teknologi, wirausahawan dapat mengakses pasar global,
mengotomatisasi proses bisnis, dan berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan konsumen yang terus berkembang.

C. Peluang dan Tantangan Kewirausahaan
Digital
Kewirausahaan digital menawarkan peluang besar untuk
inovasi dan pertumbuhan bisnis. Namun, seperti halnya usaha di
bidang lain, kewirausahaan digital juga dihadapkan pada berbagai

tantangan. Berikut adalah penjelasan mengenai peluang dan
tantangan yang dihadapi oleh wirausahawan digital:

Peluang Kewirausahaan Digital

Teknologi, termasuk digitalisasi, menciptakan peluang besar
dalam kewirausahaan dan ekonomi digital. Di antara peluang
kewirausahaan digital tersebut, yaitu (Brynjolfsson & McAfee,
2014; Nambisan, 2017; Schwab, 2017; Taneja & Toombs, 2014):

1. Akses ke Pasar Global
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Teknologi digital memungkinkan wirausahawan untuk
mengakses pasar global tanpa batasan geografis. Platform e-
commerce, media sosial, dan situs web memungkinkan produk dan
layanan dijangkau oleh pelanggan di seluruh dunia, memberi
peluang untuk memperluas pangsa pasar dengan biaya yang lebih
rendah.

Contoh: Wirausahawan dapat memasarkan produk mereka
melalui platform seperti Amazon, Etsy, atau Tokopedia yang
menghubungkan mereka dengan konsumen internasional.

2. Biaya Awal yang Lebih Rendah

Kewirausahaan digital sering kali memerlukan modal awal
yang lebih rendah dibandingkan dengan bisnis tradisional. Dengan
menggunakan platform digital, perangkat lunak, dan alat online,
wirausahawan dapat memulai usaha mereka tanpa harus
membangun infrastruktur fisik yang mahal.

Contoh: Membuka bisnis online atau layanan berbasis
aplikasi tidak memerlukan investasi besar untuk membuka
toko fisik atau pabrik.

3. Inovasi dan Pengembangan Produk

Teknologi memberikan wirausahawan alat dan sumber daya
untuk berinovasi dalam pengembangan produk dan layanan.
Melalui analisis data besar (big data) dan kecerdasan buatan (Al),
wirausahawan dapat memahami lebih dalam kebutuhan pelanggan
dan menciptakan solusi yang lebih disesuaikan.

Contoh: Penggunaan analisis data dalam pengembangan
produk untuk menciptakan pengalaman yang lebih personal
bagi pelanggan, seperti rekomendasi produk di situs e-
commerce.

4. Automatisasi dan Efisiensi
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Teknologi digital memungkinkan otomatisasi berbagai
proses bisnis, yang meningkatkan efisiensi operasional. Misalnya,
perangkat lunak manajemen proyek, sistem pembayaran otomatis,
dan alat pemasaran digital dapat mengurangi beban kerja manual
dan memungkinkan pengelolaan usaha yang lebih efisien.

Contoh: Menggunakan alat seperti HubSpot untuk
otomatisasi pemasaran atau menggunakan sistem ERP untuk
mengelola inventaris secara lebih efisien.

5. Peningkatan Pengalaman Pelanggan.

Dengan teknologi, wirausahawan dapat memberikan
pengalaman pelanggan yang lebih baik, seperti dukungan
pelanggan real-time melalui chatbot atau layanan pelanggan
berbasis aplikasi yang mudah diakses.

Contoh: Penggunaan chatbot atau Al untuk memberikan
layanan pelanggan 24/7 tanpa intervensi manusia, yang
meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pelanggan.

Tantangan Kewirausahaan Digital

Tantangan yang  dihadapi  perusahaan, termasuk
kewirausahawan digital, terkait dengan perubahan cepat dalam
teknologi dan persaingan yang semakin ketat, antara lain (Porter,
& Heppelmann, 2014; Gans, 2016; Binns, 2014; Gordon & Engel,
2020; Zengler, 2020):

1. Persaingan yang Ketat

Dengan akses yang mudah ke pasar global, wirausahawan
digital harus bersaing dengan banyak perusahaan, termasuk
perusahaan besar yang memiliki sumber daya lebih besar.
Persaingan yang ketat membuat sulit bagi usaha kecil untuk
membedakan diri dan mendapatkan perhatian pelanggan.
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Contoh: Banyaknya toko online yang menjual produk serupa
di pasar e-commerce yang dapat mengurangi visibilitas bagi
wirausahawan baru.

2. Keamanan dan Perlindungan Data

Keamanan siber menjadi tantangan besar dalam
kewirausahaan digital, terutama dalam hal perlindungan data
pelanggan. Pelanggaran data dan kebocoran informasi sensitif
dapat merusak reputasi bisnis dan menyebabkan kerugian
finansial yang signifikan.

Contoh: Serangan hacker yang menyebabkan kebocoran
data pelanggan atau pencurian informasi pembayaran di
platform e-commerce.

3. Perubahan Teknologi yang Cepat

Teknologi berkembang dengan sangat cepat, dan
wirausahawan harus selalu beradaptasi dengan tren dan alat
digital terbaru. Jika tidak mengikuti perkembangan ini, bisnis
dapat tertinggal atau kehilangan relevansi di pasar yang sangat
dinamis.

Contoh: Kemajuan dalam teknologi seperti Al dan
blockchain mungkin memerlukan perubahan dalam strategi
bisnis atau infrastruktur teknologi yang dapat menambah
biaya dan memerlukan waktu untuk adaptasi.

4. Ketergantungan pada Platform Pihak Ketiga

Banyak bisnis digital bergantung pada platform pihak ketiga,
seperti media sosial, e-commerce, dan layanan cloud.
Ketergantungan ini dapat menjadi risiko jika platform tersebut
mengalami perubahan kebijakan atau gangguan teknis.

Contoh: Jika algoritma media sosial berubah, bisa jadi bisnis
yang bergantung pada pemasaran melalui media sosial
kehilangan jangkauan audiens mereka.
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5. Regulasi dan Kepatuhan Hukum

Kewirausahaan digital sering kali beroperasi di berbagai
negara dengan regulasi yang berbeda-beda. Menavigasi hukum
yang mengatur perlindungan data, hak cipta, pajak, dan
perdagangan lintas batas dapat menjadi tantangan besar, terutama
untuk usaha kecil yang tidak memiliki sumber daya untuk
menangani masalah hukum.

Contoh: Kepatuhan terhadap peraturan GDPR di Uni Eropa
atau peraturan terkait data pribadi di berbagai negara yang
dapat mempengaruhi cara bisnis mengumpulkan dan
mengelola data pelanggan.

6. Keterbatasan Akses Teknologi

Tidak semua wilayah atau individu memiliki akses yang
memadai ke teknologi atau internet cepat, yang dapat membatasi
kemampuan untuk memulai atau mengembangkan bisnis digital.
Meskipun teknologi telah menjangkau banyak tempat, masih ada
hambatan infrastruktur di beberapa area.

Contoh: Di beberapa negara berkembang, keterbatasan
akses ke internet yang cepat atau teknologi modern dapat
menghambat kewirausahaan digital di daerah-daerah
tersebut.

Kewirausahaan digital membuka berbagai peluang menarik,
seperti akses ke pasar global, biaya modal yang lebih rendah, dan
kemampuan untuk berinovasi. Namun, tantangan seperti
persaingan yang ketat, keamanan data, dan perubahan teknologi
yang cepat juga perlu diatasi. Wirausahawan yang mampu
memanfaatkan peluang ini sambil mengelola tantangan yang ada
memiliki potensi untuk sukses di era digital ini.
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D. Keterampilan Teknis dan Non-Teknis yang
Dibutuhkan dalam Kewirausahaan Digital

Kewirausahaan digital membutuhkan kombinasi
keterampilan teknis dan non-teknis agar dapat sukses dalam
lingkungan bisnis yang cepat berkembang. Di bawah ini adalah
penjelasan tentang keterampilan yang dibutuhkan oleh
wirausahawan di era digital.

Keterampilan Teknis dalam Kewirausahaan
Digital
1. Keterampilan Teknologi dan Pengembangan Web.

Wirausahawan digital perlu memiliki pemahaman tentang
pengembangan aplikasi, pembuatan situs web, dan penggunaan
perangkat lunak yang mendukung bisnis digital. Keterampilan ini
mencakup pembuatan dan pengelolaan situs web, penggunaan alat
pengembangan perangkat lunak, serta pemahaman tentang UX/UI
(User Experience/User Interface) (Brynjolfsson & McAfee, 2014).

Contoh: Memahami dasar-dasar pengkodean, manajemen
konten, dan pemrograman untuk menciptakan platform atau
aplikasi bisnis.

2. Manajemen Data dan Analisis.

Dalam kewirausahaan digital, analisis data menjadi
keterampilan penting. Wirausahawan perlu dapat mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasi data untuk membuat
keputusan yang lebih cerdas dan berbasis informasi. Keterampilan
ini mencakup pemahaman tentang big data, analitik prediktif, dan
penggunaan alat analisis seperti Google Analytics atau alat
berbasis Al (Nambisan, 2017).

Contoh: Menggunakan data pelanggan untuk menyesuaikan
pemasaran dan strategi produk.
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3. Keamanan Siber (Cybersecurity).

Mengelola dan melindungi data digital adalah aspek penting
dalam kewirausahaan digital. Wirausahawan harus memiliki
keterampilan dasar dalam melindungi informasi sensitif dan
menjaga sistem bisnis dari ancaman peretasan dan pencurian data
(Gordon & Engel, 2020).

Contoh: Menyusun kebijakan keamanan untuk perlindungan
data pelanggan dan transaksi online.

4. Pemasaran Digital (Digital Marketing)

Keterampilan dalam pemasaran digital sangat penting dalam
kewirausahaan digital. Ini termasuk penguasaan media sosial, SEO
(Search Engine Optimization), pemasaran melalui email, dan
pembuatan konten untuk menarik dan mempertahankan
pelanggan (Taneja & Toombs, 2014).

Contoh: Membuat kampanye iklan di Facebook, Instagram,
atau Google Ads.
Keterampilan Non-Teknis dalam Kewirausahaan
Digital
1. Kepemimpinan dan Manajemen Tim

Kepemimpinan yang efektif sangat penting dalam
kewirausahaan digital. Wirausahawan harus dapat memotivasi
dan memimpin tim yang terdiri dari individu dengan keterampilan
teknis yang berbeda, serta mengelola dinamika tim yang bekerja di
lingkungan digital (Gans, 2016).

Contoh: Memimpin tim pengembang perangkat lunak, tim
pemasaran digital, dan tim layanan pelanggan untuk
mencapai tujuan bisnis yang sama.

2. Kemampuan Komunikasi dan Kolaborasi
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Kemampuan untuk berkomunikasi dengan jelas dan bekerja
sama dengan berbagai pihak, baik internal maupun eksternal,
sangat penting dalam kewirausahaan digital. Wirausahawan perlu
membangun jaringan, bernegosiasi dengan mitra, serta
berkomunikasi dengan pelanggan secara efektif (Schwab, 2017).

Contoh: Kolaborasi dengan influencer untuk
mempromosikan produk, atau berkomunikasi dengan tim
teknologi untuk memastikan pengembangan produk
berjalan sesuai rencana.

3. Kemampuan Adaptasi dan Pembelajaran

Berkelanjutan Mengingat kecepatan perubahan teknologi,
wirausahawan digital perlu memiliki kemampuan untuk terus
belajar dan beradaptasi dengan teknologi dan tren baru. Mereka
harus  terbuka untuk perubahan dan siap  untuk
mengimplementasikan inovasi baru yang dapat meningkatkan
bisnis mereka (Brynjolfsson & McAfee, 2014).

Contoh: Mempelajari teknologi baru, seperti Al atau
blockchain, untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing.

4. Pemecahan Masalah dan Pengambilan Keputusan

Keterampilan ini sangat penting karena wirausahawan
digital sering menghadapi tantangan yang memerlukan solusi
cepat dan kreatif. Kemampuan untuk menganalisis masalah secara
mendalam dan membuat keputusan yang tepat adalah kunci
kesuksesan (Porter & Heppelmann, 2014).

Contoh: Memecahkan masalah teknis yang terjadi di
platform e-commerce atau merespons tren pasar yang
berubah.

Kewirausahaan digital membutuhkan kombinasi
keterampilan teknis dan non-teknis untuk mengatasi tantangan di
dunia yang serba digital ini. Keterampilan teknis seperti
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pengembangan web, pemasaran digital, dan keamanan siber
sangat penting, namun keterampilan non-teknis seperti
kepemimpinan, komunikasi, adaptasi, dan pemecahan masalah
juga sangat krusial. Wirausahawan yang mampu menguasai kedua
keterampilan ini akan lebih siap menghadapi dinamika pasar
digital dan memanfaatkan peluang yang ada.

E. Model Bisnis Digital yang Populer

Di era digital, berbagai model bisnis digital telah
berkembang untuk memanfaatkan teknologi dan internet dalam
menyediakan produk dan layanan. Berikut adalah beberapa model
bisnis digital yang popular, yaitu:

1. Model Bisnis E-Commerce (Perdagangan Elektronik)

E-commerce adalah model bisnis yang memungkinkan
transaksi pembelian dan penjualan barang atau jasa melalui
internet. Model ini sangat populer karena memungkinkan
konsumen untuk berbelanja tanpa harus meninggalkan rumah
(Laudon & Traver, 2021).

Contoh: Platform seperti Amazon, Tokopedia, dan Shopee
adalah contoh utama dari model bisnis e-commerce yang
sukses.

2. Model Bisnis Freemium

Model freemium adalah model bisnis digital yang
menawarkan layanan dasar secara gratis dan kemudian
mengenakan biaya untuk fitur atau layanan tambahan. Model ini
sangat populer di aplikasi dan platform digital (Anderson, 2009).

Contoh: Spotify, LinkedIn, dan Dropbox adalah contoh yang
menggunakan model freemium, di mana pengguna dapat
mengakses layanan dasar secara gratis, tetapi harus
membayar untuk fitur premium.
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3. Model Bisnis Berlangganan (Subscription-based)

Model bisnis berlangganan adalah model di mana pelanggan
membayar biaya tetap secara periodik (misalnya, bulanan atau
tahunan) untuk mengakses produk atau layanan. Model ini
memberi perusahaan pendapatan yang berkelanjutan dan
memungkinkan pelanggan untuk mengakses layanan premium
tanpa membayar secara individual untuk setiap transaksi (Koller &
Meyer, 2014).

Contoh: Platform seperti Netflix, HBO Max, dan Amazon
Prime  menggunakan model berlangganan  untuk
menawarkan akses ke konten streaming.

4. Model Bisnis Pemasaran Afiliasi (Affiliate Marketing)

Pemasaran afiliasi adalah model bisnis di mana sebuah
perusahaan membayar komisi kepada individu atau perusahaan
lain untuk mempromosikan produk atau layanan mereka. Hal ini
sering digunakan dalam blog, situs web, dan media sosial (Chaffey,
2019).

Contoh: Banyak influencer di media sosial yang
menggunakan pemasaran afiliasi untuk mempromosikan
produk dan mendapatkan komisi dari penjualan yang terjadi
melalui tautan afiliasi mereka.

5. Model Bisnis Platform

Model bisnis platform menghubungkan dua pihak atau lebih
yang dapat berinteraksi dan saling bertukar nilai melalui platform
digital. Model ini memungkinkan perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan dengan menyediakan ruang bagi pihak lain untuk
bertemu dan bertransaksi (Parker, Alstyne, & Choudary, 2016)..

Contoh: Uber, Airbnb, dan eBay adalah contoh model bisnis
platform yang sukses, di mana perusahaan menyediakan
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ruang bagi pengguna untuk menawarkan layanan atau
produk mereka kepada orang lain.

6. Model Bisnis Penyewaan (Rental)

Model bisnis penyewaan memungkinkan pengguna untuk
menyewa produk atau layanan untuk periode tertentu, alih-alih
membeli produk tersebut secara penubh. Ini sering diterapkan pada
barang-barang yang mahal atau jarang digunakan (Rouse, 2019).

Contoh: Airbnb untuk penyewaan properti dan Zipcar untuk
penyewaan mobil adalah contoh penerapan model bisnis
penyewaan.

7. Model Bisnis Crowdsourcing

Model bisnis crowdsourcing melibatkan pengumpulan dana
atau ide dari sekelompok besar orang, biasanya melalui platform
online. Ini digunakan dalam pengembangan produk baru,
pengumpulan dana untuk proyek, atau bahkan pemecahan
masalah (Howe, 2008).

Contoh: Kickstarter dan GoFundMe adalah contoh model
crowdsourcing untuk mengumpulkan dana untuk proyek
atau usaha baru.

8. Model Bisnis Data Monetization

Dalam model ini, perusahaan menghasilkan pendapatan
dengan mengumpulkan, menganalisis, dan memonetisasi data
pengguna. Data yang dikumpulkan digunakan untuk meningkatkan
produk, menargetkan iklan, atau dijual kepada pihak ketiga
(Schénberger & Cukier, 2013).

Contoh: Perusahaan seperti Facebook, Google, dan Twitter
mengumpulkan data pengguna dan menghasilkan
pendapatan melalui iklan yang disesuaikan dengan
preferensi pengguna.
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Model bisnis digital yang sukses dapat mengambil berbagai
bentuk, mulai dari e-commerce hingga model berbasis langganan
atau platform. Perusahaan harus memilih model yang sesuai
dengan produk, pasar, dan pelanggan mereka. Teknologi digital
memungkinkan terciptanya model-model bisnis baru yang
sebelumnya tidak mungkin dilakukan, memperluas peluang bagi
kewirausahaan di era digital.

F. Tips Sukses Berwirausaha di Era Digital

Berwirausaha di era digital menghadirkan tantangan dan
peluang yang unik. Teknologi yang berkembang pesat telah
mengubah cara bisnis dijalankan, dan wirausahawan perlu
beradaptasi dengan perubahan ini untuk mencapai kesuksesan.
Berikut adalah beberapa tips sukses berwirausaha di era digital:

1. Pahami dan Manfaatkan Teknologi

Di era digital, memahami teknologi adalah kunci utama
dalam menjalankan bisnis. Wirausahawan harus mengikuti tren
teknologi terkini dan memanfaatkannya untuk meningkatkan
efisiensi dan daya saing. Teknologi tidak hanya tentang software
dan perangkat keras, tetapi juga tentang pemahaman bagaimana
data, otomatisasi, dan analitik dapat mempercepat proses bisnis
(Brynjolfsson & McAfee, 2014).

Contoh: Menggunakan alat seperti CRM (Customer
Relationship Management) untuk meningkatkan hubungan
dengan pelanggan, atau menggunakan analytics untuk
memahami perilaku pasar dan membuat keputusan yang
lebih berbasis data.

2. Inovasi dan Pembaruan Terus-Menerus

Keberhasilan berwirausaha di era digital seringkali
bergantung pada kemampuan untuk terus berinovasi. Bisnis yang
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tidak beradaptasi atau berinovasi akan tertinggal. Oleh karena itu,
penting untuk selalu mencari cara baru untuk mengembangkan
produk atau layanan, mengoptimalkan proses, atau bahkan
menciptakan model bisnis yang lebih baik (Taneja & Toombs,
2014).

Contoh: Berinovasi dalam layanan pelanggan melalui
penggunaan chatbot atau platform e-commerce yang lebih
interaktif.

3. Bangun Brand yang Kuat dan Konsisten

Di dunia digital, brand adalah segalanya. Membangun merek
yang kuat akan membantu Anda menonjol di pasar yang
kompetitif. Konsistensi dalam pesan yang disampaikan melalui
semua saluran, seperti situs web, media sosial, dan kampanye
pemasaran, sangat penting (Schwab, 2017).

Contoh: Menggunakan strategi pemasaran konten untuk
membangun identitas brand yang kuat atau membangun
komunitas pelanggan yang loyal di media sosial.

4. Fokus pada Pengalaman Pelanggan (Customer Experience)

Di dunia digital, pelanggan memiliki banyak pilihan, dan
pengalaman pelanggan yang luar biasa dapat menjadi pembeda
utama antara bisnis yang sukses dan yang gagal. Wirausahawan
harus fokus pada memberikan pengalaman yang memuaskan bagi
pelanggan, mulai dari penggunaan situs web yang mudah hingga
respons cepat melalui media social (Kotler & Keller, 2016).

Contoh: Menyediakan platform belanja yang mudah
digunakan atau memberikan layanan pelanggan yang
responsif melalui media sosial dan aplikasi live chat.

5. Manfaatkan Pemasaran Digital

Pemasaran digital adalah alat yang sangat powerful di era
digital. Penggunaan media sosial, SEO (Search Engine

47



Kewirausabaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

Optimization), iklan berbayar, dan pemasaran email bisa menjadi
cara yang efektif untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan
membangun kesadaran merek (Chaffey, 2019).

Contoh: Menjalankan iklan Facebook atau Instagram untuk
menjangkau target pasar atau menggunakan teknik SEO
untuk memastikan situs web Anda muncul di hasil pencarian
teratas Google.

6. Jaga Keamanan Digital dan Privasi

Keamanan data dan perlindungan privasi pelanggan menjadi
semakin penting dalam bisnis digital. Pastikan Anda
mengimplementasikan protokol keamanan yang tepat untuk
melindungi informasi pelanggan dan menjaga reputasi bisnis
(Gordon & Engel, 2020).

Contoh: Menggunakan sistem enkripsi yang kuat untuk
melindungi transaksi online atau mematuhi regulasi seperti
GDPR (General Data Protection Regulation) untuk
melindungi data pelanggan.

7.Jangan Takut untuk Berkolaborasi

Kolaborasi dengan mitra bisnis, influencer, atau bahkan
pesaing dapat membuka peluang baru. Di dunia digital, kolaborasi
memungkinkan akses ke audiens yang lebih besar dan pembagian
sumber daya yang lebih efektif (Parker, Alstyne, & Choudary,
2016).

Contoh: Berkolaborasi dengan influencer di media sosial
untuk mempromosikan produk atau bekerjasama dengan
startup lain untuk mengembangkan produk baru.

8. Kelola Keuangan dengan Bijak

Meskipun teknologi dan inovasi membuka banyak peluang,
pengelolaan keuangan yang bijak tetap menjadi salah satu aspek
penting dalam menjalankan bisnis. Gunakan perangkat manajemen
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keuangan digital untuk mengontrol aliran kas, pendapatan, dan
pengeluaran (Koller & Meyer, 2014).

Contoh: Menggunakan aplikasi pembukuan atau alat
pelaporan keuangan seperti QuickBooks atau Xero untuk
melacak pendapatan dan pengeluaran secara efisien.

Berwirausaha di era digital menawarkan banyak peluang,
tetapi juga membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
teknologi dan perubahan pasar. Wirausahawan yang sukses di
dunia digital harus memanfaatkan teknologi, fokus pada
pengalaman  pelanggan, Dberinovasi terus-menerus, dan
membangun brand yang kuat. Dengan mengikuti tips ini, seorang
wirausahawan dapat meningkatkan peluang kesuksesan dalam
bisnis digital.
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Kalam Motivasi

“Masalah akan terasa kecil saat sadar bahwa kita
bersama Allah Yang Maha Besar. Lalu, kenapa masalah
terasa besar? Mungkin kau masih jauh dari Allah. Maka,
mendekatlah kepada-Nya sehingga tidak ada lagi yang
perlu ditakutkan.”
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BAB 4

KEWIRAUSAHAAN KELUARGA

Kewirausahaan keluarga telah lama
menjadi salah satu bentuk bisnis
yang mendukung perekonomian di
berbagai negara, termasuk
Indonesia. Bisnis keluarga tidak
hanya menjadi sarana untuk
mencapai kestabilan ekonomi, tetapi
juga  menjadi media  untuk
mewariskan nilai-nilai, budaya, dan
keterampilan antar-generasi. Dalam
skala global, bisnis keluarga bahkan
mendominasi sektor ekonomi, dengan kontribusi signifikan
terhadap penciptaan lapangan Kkerja dan pembangunan
masyarakat.

Keunikan kewirausahaan keluarga terletak pada kombinasi
nilai personal dan profesional yang mendasarinya. Ikatan
emosional dan komitmen yang kuat antar-anggota keluarga sering
kali menjadi fondasi yang kokoh untuk menghadapi dinamika
bisnis. Namun, keberlanjutan bisnis keluarga juga menghadapi
tantangan, seperti konflik internal, pergantian generasi, serta
penyesuaian dengan perubahan zaman dan teknologi.
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Di era modern, khususnya dalam konteks ekonomi digital
dan globalisasi, kewirausahaan keluarga memiliki peluang besar
untuk tumbuh dan berinovasi. Dengan memanfaatkan teknologi
digital dan pendekatan strategis yang adaptif, bisnis keluarga
dapat bersaing di pasar yang lebih luas tanpa kehilangan identitas
lokal yang menjadi ciri khasnya.

A. Definisi Kewirausahaan Keluarga

Kewirausahaan keluarga merujuk pada jenis wirausaha yang
dijalankan dan dikelola oleh anggota keluarga, dengan berbagai
anggota keluarga terlibat dalam keputusan bisnis, pengelolaan,
dan kepemilikan. Bisnis keluarga seringkali dibangun di atas nilai-
nilai bersama, tradisi keluarga, dan hubungan interpersonal yang
kuat antara anggota keluarga. Meskipun beberapa bisnis keluarga
besar memiliki struktur yang lebih kompleks, kewirausahaan
keluarga juga mencakup usaha kecil dan menengah yang dimiliki
oleh keluarga dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Secara umum, kewirausahaan keluarga tidak hanya
melibatkan pengelolaan usaha, tetapi juga mencakup elemen-
elemen seperti transfer pengetahuan dan keterampilan antar
anggota keluarga, pengelolaan warisan dan aset, serta
pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh dinamika keluarga.

Miller dan Le Breton-Miller (2005) mendefinisikan
kewirausahaan keluarga sebagai usaha yang didirikan dan
dijalankan oleh keluarga yang memiliki tujuan untuk menjaga
kelangsungan dan keberlanjutan bisnis dari satu generasi ke
generasi berikutnya. Mereka menekankan bahwa kewirausahaan
keluarga melibatkan hubungan jangka panjang dan nilai-nilai
bersama yang diwariskan dalam keluarga. Sharma dan Nordqvist
(2008) menambahkan bahwa kewirausahaan keluarga tidak hanya
mencakup aspek-aspek kewirausahaan yang bersifat individu atau
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kolektif, tetapi juga mengintegrasikan aspek keluarga dalam
pengelolaan sumber daya, pengambilan keputusan, dan visi bisnis
yang lebih luas.

Gersick, Davis, Hampton, dan Lansberg (1997)
mendefinisikan kewirausahaan keluarga sebagai sebuah usaha
yang melibatkan generasi pertama dan seterusnya, dengan adanya
interaksi antara keluarga, perusahaan, dan individu yang terlibat
dalam bisnis tersebut. Mereka menggarisbawahi pentingnya aspek
warisan dan Kkeberlanjutan dalam kewirausahaan keluarga.
Sedangkan Dyer (2006) mendefinisikan kewirausahaan keluarga
sebagai sebuah usaha yang dipimpin oleh keluarga yang dapat
berfokus pada pembangunan kekayaan jangka panjang, sekaligus
mempertahankan nilai-nilai dan tradisi keluarga yang mendalam.
Dyer mengidentifikasi bahwa bisnis keluarga seringkali memiliki
keunggulan kompetitif yang dibangun atas dasar kepercayaan dan
ikatan keluarga yang kuat.

Ciri-ciri Kewirausahaan Keluarga
Kewirausahaan keluarag memiliki beberapa ciri, antara lain:

1. Kepemilikan dan Pengelolaan Bersama: Bisnis ini
biasanya dimiliki dan dikelola oleh beberapa anggota
keluarga, dengan pengaruh yang signifikan dari keluarga
terhadap keputusan strategis dan operasional.

2. Tujuan Jangka Panjang: Salah satu karakteristik utama
kewirausahaan keluarga adalah orientasi jangka panjang
untuk melestarikan bisnis dan menjaga nilai-nilai keluarga.

3. Warisan dan Pewarisan: Bisnis keluarga seringkali
diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya, dengan
penekanan pada pendidikan dan pembinaan generasi
penerus.

4. Dinamika Keluarga: Keputusan bisnis seringkali
dipengaruhi oleh dinamika keluarga, termasuk peran
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emosional, nilai-nilai keluarga, dan hubungan antar anggota
keluarga.

Kewirausahaan keluarga adalah jenis usaha yang melibatkan
keterlibatan keluarga dalam kepemilikan, manajemen, dan
pengambilan keputusan. Meskipun memiliki banyak keuntungan,
seperti komitmen jangka panjang dan kepercayaan antar anggota
keluarga, bisnis keluarga juga menghadapi tantangan besar,
terutama terkait dengan konflik internal dan pengelolaan transisi
antar generasi.

B. Keunikan Kewirausahaan Keluarga

Kewirausahaan keluarga memiliki sejumlah ciri khas yang
membedakannya dari bentuk kewirausahaan lainnya. Keunikan ini
mencakup berbagai aspek yang berkaitan dengan bagaimana
bisnis dijalankan, dipimpin, dan dipertahankan, serta hubungan
yang erat antara keluarga dan bisnis. Berikut adalah beberapa
keunikan utama dalam kewirausahaan keluarga:

1. Keterlibatan Keluarga dalam Kepemilikan dan Pengelolaan

Salah satu keunikan utama dari kewirausahaan keluarga
adalah keterlibatan keluarga dalam semua aspek bisnis, baik dari
segi kepemilikan maupun pengelolaan. Anggota keluarga
seringkali memainkan peran penting dalam pengambilan
keputusan strategis dan operasional, serta dapat terlibat langsung
dalam berbagai level bisnis, dari manajemen puncak hingga
pekerja garis depan. Hal ini menciptakan koneksi emosional yang
kuat antara keluarga dan bisnis, yang sering kali menjadi fondasi
utama dalam kesuksesan jangka panjang (Gersick, Davis, Hampton,
& Lansberg, 1997).

2. Orientasi Jangka Panjang dan Tujuan Keluarga
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Bisnis keluarga cenderung memiliki visi jangka panjang yang
lebih fokus pada keberlanjutan daripada keuntungan jangka
pendek. Anggota keluarga yang terlibat dalam kewirausahaan
keluarga seringkali mengutamakan kesinambungan bisnis melalui
generasi yang berbeda. Hal ini mengarah pada kebijakan investasi
yang lebih konservatif dan pengelolaan aset yang berorientasi
pada warisan, serta pengambilan keputusan yang mengutamakan
kelangsungan jangka panjang keluarga dan bisnis (Miller & Le
Breton-Miller, 2005).

3. Nilai Keluarga yang Mempengaruhi Bisnis

Kewirausahaan keluarga seringkali dibentuk oleh nilai-nilai,
norma, dan tradisi keluarga. Keputusan bisnis tidak hanya
didorong oleh pertimbangan ekonomi, tetapi juga oleh nilai-nilai
moral dan etika yang dijunjung tinggi oleh keluarga tersebut. Hal
ini dapat mencakup tanggung jawab sosial perusahaan (CSR),
kebijakan kesejahteraan karyawan, atau bahkan pilihan produk
yang berkaitan dengan filosofi keluarga (Dyer, 2006).

4. Peran Warisan dan Generasi yang Berkelanjutan

Keunikan lain dari kewirausahaan keluarga adalah peran
penting warisan dan transisi antar generasi. Bisnis keluarga
biasanya berfokus pada mempersiapkan generasi penerus untuk
mengambil alih bisnis dan meneruskan keberhasilan yang telah
dibangun. Proses transisi ini seringkali melibatkan pendidikan dan
pelatihan bagi anggota keluarga yang lebih muda untuk
mempersiapkan mereka dalam peran manajerial atau kepemilikan
(Sharma & Nordqvist, 2008).

5. Hubungan antara Dinamika Keluarga dan Bisnis

Keunikan lain dari kewirausahaan keluarga adalah interaksi
yang kompleks antara dinamika keluarga dan keputusan bisnis.
Konflik atau kerjasama dalam keluarga dapat memiliki dampak
langsung pada kinerja bisnis. Hubungan interpersonal yang kuat
antara anggota keluarga dapat menjadi kekuatan pendorong bagi
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inovasi dan keberhasilan bisnis. Namun, dinamika keluarga yang
tidak sehat juga bisa berpotensi menimbulkan masalah seperti
konflik kepemilikan atau pengambilan keputusan yang tidak
efisien (Chua, Chrisman, & Sharma, 2003).

6. Keputusan Bisnis yang Dipengaruhi oleh Faktor Emosional

Keputusan dalam kewirausahaan Kkeluarga seringkali
dipengaruhi oleh faktor emosional yang lebih kuat dibandingkan
dengan perusahaan non-keluarga. Misalnya, anggota keluarga
mungkin memilih untuk tetap mempertahankan bisnis meskipun
tidak menguntungkan, karena alasan emosional atau sebagai
bentuk komitmen untuk mempertahankan warisan keluarga. Hal
ini membuat pengambilan keputusan dalam bisnis keluarga
menjadi lebih subjektif dan berfokus pada nilai-nilai emosional
daripada hanya pertimbangan ekonomi (Lansberg, 1999).

7. Keunggulan dalam Pengelolaan Aset dan Sumber Daya

Dalam bisnis keluarga, ada kecenderungan untuk lebih
berhati-hati dalam pengelolaan aset dan sumber daya. Keluarga
cenderung menganggap bisnis sebagai bagian dari identitas
keluarga, sehingga pengelolaan sumber daya dilakukan dengan
sangat hati-hati. Selain itu, hubungan jangka panjang yang terjalin
antar anggota keluarga sering kali menghasilkan kerjasama yang
lebih baik dan pengelolaan yang lebih stabil (Ward, 1997).

Dengan demikian, keunikan kewirausahaan keluarga
terletak pada keterlibatan anggota keluarga dalam segala aspek
pengelolaan bisnis, orientasi jangka panjang yang mengutamakan
keberlanjutan, dan pengaruh nilai-nilai keluarga yang mendalam.
Meskipun demikian, dinamika keluarga juga dapat membawa
tantangan tertentu, seperti konflik internal dan pengelolaan
transisi antar generasi. Oleh karena itu, kewirausahaan keluarga
memerlukan manajemen yang bijaksana dan perhatian terhadap
keseimbangan antara hubungan keluarga dan kinerja bisnis.
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C. Kelebihan dan Kekurangan Kewirausahaan
Keluarga

Kewirausahaan keluarga memiliki sejumlah kelebihan yang
dapat memberikan keuntungan kompetitiff, namun juga
dihadapkan pada tantangan tertentu yang unik bagi bisnis yang
dikelola oleh keluarga. Berikut adalah beberapa kelebihan dan
kekurangan kewirausahaan keluarga.

Kelebihan Kewirausahaan Keluarga
1. Kepemilikan dan Komitmen Jangka Panjang

Bisnis keluarga biasanya memiliki orientasi jangka panjang.
Keluarga yang terlibat dalam bisnis cenderung lebih peduli
terhadap kelangsungan bisnis dan keberlanjutannya melalui
generasi yang berbeda. Ini memberikan stabilitas yang lebih besar,
karena anggota keluarga tidak terpengaruh oleh tekanan pasar
atau investor eksternal yang mementingkan keuntungan jangka
pendek (Miller, & Le Breton-Miller, 2005).

2. Kepercayaan dan Solidaritas Keluarga

Dalam bisnis keluarga, terdapat tingkat kepercayaan yang
tinggi antar anggota keluarga. Hal ini dapat mempercepat
pengambilan keputusan, karena prosesnya lebih transparan dan
tidak terhambat oleh birokrasi. Keterlibatan emosional yang kuat
juga mendukung solidaritas, yang dapat meningkatkan kerjasama
antar anggota keluarga (Dyer, 2006).

3. Fleksibilitas dalam Pengambilan Keputusan

Kewirausahaan keluarga sering kali memiliki struktur
organisasi yang lebih sederhana dan fleksibel, yang
memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih cepat. Tanpa
harus menunggu persetujuan banyak pihak seperti dalam
perusahaan besar, keluarga dapat segera mengambil langkah
strategis berdasarkan konsensus internal (Lansberg, 1999).
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4. Pewarisan Pengetahuan dan Nilai

Bisnis  keluarga dapat mewariskan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai keluarga dari generasi ke generasi.
Proses pewarisan ini menciptakan kesinambungan dan
membangun identitas yang kuat dalam bisnis, yang sulit diperoleh
oleh perusahaan non-keluarga (Sharma & Nordqvist, 2008).

5. Keuntungan dalam Jaringan dan Hubungan

Bisnis keluarga sering memiliki hubungan kuat dengan
komunitas lokal dan jaringan yang dapat membantu memperluas
pasar atau menemukan peluang baru. Hubungan pribadi yang
dibangun selama bertahun-tahun dapat memberikan akses ke
peluang yang tidak tersedia untuk perusahaan non-keluarga
(Chua, Chrisman, & Sharma, 2003).

Kekurangan Kewirausahaan Keluarga
1. Konflik Keluarga

Salah satu tantangan utama bisnis keluarga adalah konflik
internal yang bisa timbul karena dinamika keluarga. Perselisihan
antar anggota keluarga terkait dengan visi, kepemilikan, atau
pengambilan keputusan dapat merusak hubungan dan
mengganggu kelancaran operasional bisnis. Konflik ini seringkali
bersifat emosional, yang membuatnya lebih sulit untuk
diselesaikan dibandingkan konflik bisnis biasa (Gersick, Davis,
Hampton, & Lansberg, 1997).

2. Kesulitan dalam Pengelolaan Transisi Antar Generasi

Proses transisi kepemilikan dan pengelolaan bisnis dari satu
generasi ke generasi berikutnya sering kali menjadi tantangan
besar. Generasi penerus mungkin memiliki visi atau pendekatan
yang berbeda, yang bisa mempengaruhi kelangsungan dan arah
bisnis. Ketidakmampuan untuk melakukan transisi dengan lancar
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dapat menyebabkan kerugian besar bagi bisnis keluarga (Ward,
1997).

3. Pengaruh Keterlibatan Emosional terhadap Keputusan
Bisnis
Kewirausahaan keluarga seringkali dipengaruhi oleh faktor
emosional, yang bisa membuat pengambilan keputusan menjadi
tidak objektif. Anggota keluarga mungkin lebih
mempertimbangkan hubungan pribadi daripada analisis rasional
mengenai kelayakan bisnis, yang dapat mengarah pada keputusan

yang kurang tepat atau tidak menguntungkan bagi perusahaan
(Dyer, 2006).

4. Keterbatasan Profesionalisme

Bisnis keluarga cenderung memiliki struktur yang lebih
informal, yang kadang-kadang menghambat profesionalisme
dalam pengelolaan. Terkadang, pemilihan posisi manajerial
didasarkan pada ikatan keluarga, bukan kemampuan atau
kualifikasi. Hal ini dapat mengurangi efektivitas operasional dan
mempengaruhi daya saing bisnis (Chua, Chrisman, & Sharma,
2003).

5. Keterbatasan Akses Modal

Bisnis keluarga sering kali kesulitan dalam mengakses
modal eksternal, terutama jika mereka terlalu bergantung pada
sumber daya keluarga untuk pendanaan. Hal ini bisa membatasi
kemampuan mereka untuk berinvestasi dalam ekspansi atau
inovasi, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi pertumbuhan
bisnis (Miller, D& Le Breton-Miller, 2005).

Dengan demikian, kewirausahaan keluarga memiliki banyak
kelebihan, seperti komitmen jangka panjang, kepercayaan internal,
fleksibilitas dalam pengambilan keputusan, dan kemampuan untuk
mewariskan nilai-nilai keluarga. Namun, bisnis keluarga juga
menghadapi tantangan besar, seperti konflik keluarga, kesulitan
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dalam transisi antar generasi, dan keterbatasan dalam pengelolaan
profesional. Oleh karena itu, keberhasilan kewirausahaan keluarga
sangat bergantung pada kemampuan untuk mengelola dinamika
internal keluarga dan mengatasi tantangan yang muncul.

D. Faktor Kunci Kesuksesan Kewirausahaan
Keluarga

Kewirausahaan keluarga memiliki sejumlah faktor kunci
yang dapat menentukan kesuksesan atau kegagalannya. Faktor-
faktor ini mencakup baik aspek internal keluarga maupun aspek
eksternal yang mempengaruhi jalannya bisnis. Berikut adalah
beberapa faktor kunci kesuksesan dalam kewirausahaan keluarga:

1. Visi dan Tujuan yang Jelas

Kejelasan visi dan tujuan bersama sangat penting dalam
kewirausahaan keluarga. Keluarga yang memiliki visi yang jelas
mengenai arah bisnis dan tujuan jangka panjang akan lebih
mampu bertahan dalam menghadapi tantangan dan perubahan
pasar. Visi ini harus disepakati bersama oleh anggota keluarga dan
dijadikan panduan dalam pengambilan keputusan bisnis (Miller &
Le Breton-Miller, 2005).

2. Kepemimpinan yang Efektif

Kepemimpinan yang efektif adalah faktor penting dalam
memastikan kesuksesan bisnis keluarga. Pemimpin yang memiliki
kemampuan manajerial yang baik, serta kemampuan untuk
mengelola hubungan keluarga dan bisnis, dapat membawa
perusahaan menuju pertumbuhan yang berkelanjutan. Pemilihan
pemimpin yang tepat, baik di kalangan anggota keluarga atau
profesional eksternal, dapat menjadi penentu utama dalam
kesuksesan jangka panjang (Lansberg, 1999).

3. Pengelolaan Konflik Keluarga
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Salah satu tantangan utama dalam kewirausahaan keluarga
adalah potensi terjadinya konflik antar anggota keluarga. Konflik
ini bisa muncul karena perbedaan pandangan mengenai arah
bisnis, pengelolaan aset, atau peran keluarga dalam bisnis. Oleh
karena itu, kemampuan untuk mengelola dan menyelesaikan
konflik dengan cara yang konstruktif dan profesional menjadi
faktor penting untuk menjaga kelangsungan bisnis keluarga
(Gersick, Davis, Hampton, & Lansberg, 1997).

4. Pengelolaan Transisi Antar Generasi

Proses transisi antar generasi dalam kewirausahaan
keluarga adalah tantangan besar yang dapat mempengaruhi
kelangsungan bisnis. Kesuksesan bisnis keluarga sering kali
bergantung pada seberapa baik transisi kepemilikan dan
kepemimpinan dikelola. Pendidikan dan pelatihan yang tepat bagi
generasi penerus serta perencanaan suksesi yang matang sangat
penting untuk menjaga kesinambungan bisnis (Ward, 1997).

5. Struktur Organisasi yang Jelas

Struktur organisasi yang jelas dan profesional akan
membantu dalam pengelolaan bisnis keluarga yang lebih efisien.
Meskipun bisnis keluarga cenderung memiliki struktur yang lebih
fleksibel, penting untuk memiliki pemisahan yang jelas antara
peran keluarga dan bisnis, terutama dalam hal pengelolaan
keuangan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan sumber daya
manusia. Kejelasan struktur ini mencegah kebingungan dan
meningkatkan efisiensi operasional (Dyer, 2006).

6. Komitmen untuk Inovasi dan Adaptasi

Keberhasilan jangka panjang dalam kewirausahaan keluarga
juga sangat bergantung pada kemampuan bisnis untuk berinovasi
dan beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi. Bisnis
keluarga yang stagnan atau tidak mampu beradaptasi dengan
perubahan zaman berisiko kehilangan daya saing. Oleh karena itu,
komitmen untuk berinovasi dan menerapkan perubahan yang
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diperlukan adalah hal yang sangat penting (Sharma & Nordqvist,
2008).

7. Keterlibatan Profesionalisme dalam Pengelolaan Bisnis

Meskipun bisnis keluarga sering kali dimulai dengan model
yang lebih informal, untuk mempertahankan kesuksesan jangka
panjang, penting untuk menerapkan prinsip-prinsip
profesionalisme dalam pengelolaan. Hal ini meliputi pengelolaan
sumber daya manusia, perencanaan strategis, serta pengambilan
keputusan berdasarkan data dan analisis yang objektif.
Profesionalisme ini membantu bisnis keluarga untuk bersaing
secara efektif di pasar (Chua, Chrisman, & Sharma, 2003).

8. Pengelolaan Keuangan yang Baik

Pengelolaan keuangan yang baik sangat penting untuk
menjaga kelangsungan bisnis keluarga. Menjaga keseimbangan
antara reinvestasi dalam bisnis dan distribusi keuntungan kepada
keluarga merupakan tantangan besar dalam kewirausahaan
keluarga. Oleh karena itu, penting bagi keluarga untuk memiliki
pemahaman yang jelas mengenai manajemen keuangan dan
kebijakan pembagian keuntungan Miller & Le Breton-Miller,
2005).

9. Kepatuhan terhadap Etika dan Tanggung Jawab Sosial

Bisnis keluarga yang berhasil seringkali memiliki komitmen
yang kuat terhadap etika dan tanggung jawab sosial. Ini tidak
hanya mencakup hubungan dengan pelanggan, karyawan, dan
pemangku kepentingan lainnya, tetapi juga berkaitan dengan cara
bisnis keluarga memperlakukan lingkungan dan masyarakat.
Tanggung jawab sosial ini membantu membangun reputasi bisnis
yang baik, yang dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan
memperluas jaringan bisnis (Lansberg, 1999).

Dengan demikian, kesuksesan kewirausahaan keluarga
bergantung pada sejumlah faktor kunci, termasuk visi yang jelas,
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kepemimpinan yang efektif, pengelolaan konflik, perencanaan
transisi antar generasi, dan komitmen terhadap inovasi serta
profesionalisme. Bisnis keluarga yang berhasil mampu mengelola
dinamika keluarga dengan bijaksana, menjaga nilai-nilai keluarga
yang mendalam, dan menyesuaikan diri dengan perubahan pasar.
Oleh karena itu, pengelolaan yang baik dan perencanaan yang
matang sangat penting untuk mempertahankan kelangsungan dan
pertumbuhan bisnis keluarga.

E. Tantangan yang Dihadapi Kewirausahaan
Keluarga

Kewirausahaan keluarga memang memiliki banyak potensi
untuk berkembang, namun bisnis keluarga juga sering kali
menghadapi sejumlah tantangan yang unik karena melibatkan
hubungan keluarga yang sangat dekat. Berikut adalah beberapa
tantangan utama yang dihadapi kewirausahaan keluarga:

1. Konflik Keluarga

Konflik dalam keluarga dapat menjadi salah satu hambatan
terbesar dalam bisnis keluarga. Perbedaan pendapat tentang arah
bisnis, kepemilikan, pembagian tanggung jawab, atau pengelolaan
keuntungan sering memunculkan ketegangan yang bisa
mempengaruhi kelangsungan bisnis. Konflik ini sering kali lebih
emosional daripada konflik bisnis biasa, yang bisa memperburuk
situasi dan mempengaruhi hubungan pribadi antar anggota
keluarga (Gersick, Davis, Hampton, & Lansberg, 1997; Dyer, 2006).

2. Kesulitan dalam Transisi Kepemimpinan

Salah satu tantangan utama dalam kewirausahaan keluarga
adalah transisi kepemimpinan antara generasi. Banyak bisnis
keluarga gagal untuk melakukan transisi yang lancar, terutama
ketika generasi penerus belum siap secara profesional atau tidak
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tertarik untuk mengambil alih. Tanpa perencanaan suksesi yang
jelas, transisi kepemimpinan dapat menyebabkan kekacauan,
ketegangan keluarga, dan bahkan kegagalan bisnis (Ward, 1997;
Miller & Le Breton-Miller, 2005))

3. Masalah Pengelolaan Profesionalisme

Bisnis keluarga sering kali beroperasi dengan struktur yang
lebih fleksibel, namun hal ini bisa menyebabkan kurangnya
profesionalisme dalam pengelolaan. Pemilihan anggota keluarga
untuk posisi manajerial terkadang didasarkan pada hubungan
keluarga, bukan pada keterampilan atau pengalaman yang relevan.
Hal ini dapat mengurangi efisiensi dan efektivitas operasional
bisnis, serta menghambat pertumbuhan dan inovasi (Chua,
Chrisman, & Sharma, 2003; Dyer, 2006).

4. Kesulitan dalam Pengelolaan Aset dan Pembagian
Keuntungan

Kewirausahaan keluarga sering menghadapi tantangan
dalam mengelola aset bisnis dan pembagian keuntungan.
Terkadang, anggota keluarga yang terlibat dalam bisnis memiliki
pandangan yang berbeda mengenai alokasi keuntungan,
reinvestasi, atau distribusi pendapatan. Jika tidak dikelola dengan
baik, ketidakjelasan dalam pembagian ini dapat menyebabkan
ketegangan dan bahkan perpecahan dalam keluarga (Lansberg,
1999; Ward, 1997).

5. Kesulitan dalam Inovasi dan Adaptasi

Beberapa bisnis keluarga sering kali kesulitan dalam
berinovasi atau beradaptasi dengan perubahan pasar atau
teknologi. Keluarga yang terlibat dalam bisnis mungkin lebih
konservatif dan lebih fokus pada cara-cara tradisional dalam
menjalankan usaha. Hal ini bisa menjadi tantangan besar, terutama
di era digital yang cepat berubah. Jika bisnis keluarga tidak mampu
berinovasi atau beradaptasi dengan tuntutan pasar modern,
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mereka bisa tertinggal dari pesaing (Sharma & Nordqvist, 2008;
Miller & Le Breton-Miller, 2005).

6. Penerimaan dan Pengelolaan Karyawan Non-Keluarga

Bisnis keluarga sering kali memiliki tantangan dalam
mengelola karyawan non-keluarga. Anggota keluarga mungkin
merasa lebih nyaman bekerja dengan kerabat mereka, namun sulit
bagi mereka untuk menerima karyawan eksternal yang tidak
memiliki ikatan keluarga. Ketegangan ini dapat muncul terutama
dalam hal pengelolaan dan keputusan strategis. Menjaga hubungan
yang sehat dengan karyawan non-keluarga merupakan hal yang
penting untuk keberhasilan operasional (Dyer, 2006; Chua,
Chrisman, & Sharma, 2003).

7. Keterbatasan Sumber Daya dan Modal

Bisnis keluarga sering kali memiliki keterbatasan dalam hal
akses ke modal eksternal dan sumber daya lainnya.
Ketergantungan pada dana pribadi atau internal keluarga untuk
mendanai ekspansi atau operasional bisnis dapat membatasi
kemampuan untuk tumbuh. Selain itu, kesulitan dalam menarik
investor eksternal atau sumber daya profesional lainnya sering
menjadi hambatan bagi bisnis keluarga yang ingin berkembang
lebih jauh (Miller & Le Breton-Miller, 2005; Lansberg, 1999).

8. Perubahan Sosial dan Ekonomi yang Cepat

Dalam dunia bisnis yang terus berubah dengan cepat, bisnis
keluarga sering kali kesulitan untuk mengikuti perubahan sosial
dan ekonomi. Tuntutan pasar, perubahan perilaku konsumen,
serta perubahan teknologi dan ekonomi dapat mengganggu model
bisnis keluarga yang lebih tradisional. Bisnis keluarga harus
mampu beradaptasi dengan perubahan ini agar tetap relevan dan
kompetitif (Sharma & Nordqvist, 2008; Miller & Le Breton-Miller,
2005).
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Dengan demikian, kewirausahaan keluarga menghadapi
berbagai tantangan yang berhubungan dengan dinamika
hubungan keluarga, profesionalisme dalam pengelolaan bisnis,
serta adaptasi terhadap perubahan pasar. Konflik keluarga,
kesulitan dalam transisi kepemimpinan, masalah inovasi, dan
pengelolaan aset adalah beberapa masalah yang sering muncul
dalam bisnis keluarga. Oleh karena itu, keberhasilan
kewirausahaan keluarga sangat bergantung pada kemampuan
untuk mengelola konflik, menjaga profesionalisme, serta
beradaptasi dengan perubahan pasar dan teknologi.

F. Tips Sukses Membangun Bisnis Keluarga

Membangun dan mengelola bisnis keluarga memerlukan
perhatian khusus karena melibatkan hubungan pribadi dan
profesional yang erat. Keberhasilan bisnis keluarga sangat
dipengaruhi oleh dinamika internal keluarga, komunikasi yang
efektif, serta pengelolaan yang baik antara anggota keluarga dan
karyawan. Berikut adalah beberapa tips sukses membangun bisnis
keluarga:

1. Perencanaan dan Pembagian Tanggung Jawab yang Jelas

Perencanaan yang baik dan pembagian tanggung jawab yang
jelas antara anggota keluarga sangat penting untuk kelangsungan
dan keberhasilan bisnis keluarga. Tanpa peran yang jelas,
kebingungannya bisa memicu konflik dan menghambat kemajuan.
Pembagian tanggung jawab harus didasarkan pada kemampuan
dan keterampilan, bukan hanya berdasarkan hubungan keluarga
(Gersick, Davis, Hampton, & Lansberg, 1997; Dyer, 2006).

2. Perencanaan Suksesi yang Matang

Salah satu aspek kunci dari bisnis keluarga yang sukses
adalah perencanaan suksesi yang matang. Keluarga harus
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merencanakan secara jelas bagaimana kepemimpinan dan
kepemilikan bisnis akan diteruskan ke generasi berikutnya. Tanpa
perencanaan suksesi yang baik, bisnis dapat menghadapi
kekosongan kepemimpinan atau bahkan ketegangan antar anggota
keluarga (Ward, 1997; Lansberg, 1999).

3. Menjaga Komunikasi yang Terbuka dan Jujur

Komunikasi yang terbuka dan jujur antar anggota keluarga
sangat penting untuk membangun hubungan yang sehat dalam
bisnis keluarga. Diskusi yang konstruktif dapat membantu
menyelesaikan perbedaan pendapat dan menghindari konflik yang
dapat merusak bisnis. Membuat saluran komunikasi yang jelas dan
menjaga transparansi dalam keputusan penting adalah kunci
untuk menjaga keharmonisan (Dyer, 2006; Miller & Le Breton-
Miller, 2005).

4. Menerapkan Profesionalisme dalam Pengelolaan Bisnis

Walaupun bisnis keluarga sering kali dimulai dengan
pendekatan informal, untuk berkembang, sangat penting untuk
menerapkan prinsip-prinsip profesionalisme dalam pengelolaan
bisnis. Hal ini termasuk penggunaan sistem manajerial yang tepat,
rekruitmen berbasis kompetensi, dan pengelolaan sumber daya
manusia yang profesional untuk memastikan bisnis berjalan
dengan efisien (Chua, Chrisman, & Sharma, 2003; Lansberg, 1999).

5. Menghargai dan Membangun Budaya Keluarga yang Positif

Budaya keluarga yang kuat dan saling menghargai dapat
mendukung keberhasilan bisnis keluarga. Keluarga yang
mengutamakan nilai-nilai seperti kepercayaan, komitmen, dan
saling mendukung dapat mengurangi konflik dan menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis. Penting untuk menciptakan
budaya yang mendukung kolaborasi, bukan kompetisi di antara
anggota keluarga (Sharma & Nordqvist, 2008; Miller & Le Breton-
Miller, 2005).
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6. Diversifikasi dan Inovasi Bisnis

Untuk bertahan di pasar yang kompetitif, bisnis keluarga
harus selalu berinovasi dan mendiversifikasi produk atau
layanannya. Mengikuti tren pasar dan beradaptasi dengan
perubahan teknologi dapat membantu bisnis keluarga tetap
relevan. Diversifikasi juga dapat mengurangi risiko jika salah satu
lini bisnis menghadapi penurunan (Sharma & Nordqvist, 2008;
Miller & Le Breton-Miller, 2005).

7. Memahami Dinamika Keluarga dan Bisnis

Pemahaman tentang dinamika keluarga yang terlibat dalam
bisnis sangat penting. Bisnis keluarga sering kali memerlukan
keseimbangan antara hubungan pribadi dan profesional. Setiap
anggota keluarga harus memahami peran dan batasan mereka
dalam bisnis untuk mencegah tercampurnya masalah pribadi
dengan urusan bisnis (Gersick, Davis, Hampton, & Lansberg, 1997;
Dyer, 2006).

8. Mengelola Konflik dengan Bijak

Konflik adalah hal yang tak terhindarkan dalam bisnis
keluarga. Mengelola konflik dengan bijak, melalui mediasi atau
pendekatan yang berbasis pada penyelesaian masalah, sangat
penting untuk menjaga kelangsungan bisnis. Penting bagi
pemimpin bisnis keluarga untuk bertindak sebagai penengah yang
adil dan tidak memihak dalam mengatasi perselisihan (Ward,
1997; Lansberg, 1999).

Dengan demikian, membangun bisnis keluarga yang sukses
memerlukan perencanaan yang matang, komunikasi yang baik,
serta pengelolaan yang profesional. Selain itu, penting untuk
menjaga budaya keluarga yang positif, mengelola konflik dengan
bijak, dan berinovasi untuk menghadapi perubahan pasar. Dengan
mengikuti tips-tips di atas, bisnis keluarga dapat bertahan dan
berkembang meskipun menghadapi tantangan yang unik.
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BAB 5

KEWIRAUSAHAAN DI SEKTOR UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
. (UMKM) merupakan tulang

C/Zﬁ‘évaMCreatwe s punggung perekonomian di banyak

r ‘m;” i - negara, termasuk Indonesia. Dengan
- ’ | I

jumlah yang mencapai jutaan unit
usaha, UMKM memainkan peran
strategis dalam menciptakan
lapangan  kerja,  meningkatkan
| kesejahteraan masyarakat, serta
mendorong pertumbuhan ekonomi
' yang inklusif. Kewirausahaan di
sektor UMKM tldak hanya menjadi sumber penghidupan bagi
masyarakat, tetapi juga mencerminkan daya saing dan kreativitas
bangsa dalam menghadapi berbagai tantangan ekonomi.

Kewirausahaan di sektor UMKM ditandai oleh keunikan,
fleksibilitas, dan kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan
kebutuhan pasar lokal maupun global. Para wirausahawan UMKM
sering kali memulai usaha dari skala kecil, namun dengan
semangat inovasi dan kerja keras, banyak yang berhasil
berkembang menjadi pemain penting di industri. Selain itu, UMKM
juga berperan dalam mempertahankan Kkearifan lokal melalui
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produk-produk berbasis budaya dan tradisi, sehingga memberikan
nilai tambah bagi perekonomian nasional.

Meski memiliki potensi besar, sektor UMKM juga
menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan modal,
akses pasar yang terbatas, serta kurangnya pemahaman tentang
teknologi dan digitalisasi. Di era modern ini, transformasi digital
menjadi salah satu kunci keberhasilan UMKM untuk meningkatkan
daya saing dan efisiensi bisnis. Dengan memanfaatkan teknologi,
wirausahawan UMKM dapat memperluas jangkauan pasar,
meningkatkan kualitas produk, serta memperkuat hubungan
dengan pelanggan.

A. Definisi UMKM

UMKM adalah singkatan dari Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah, yang merujuk pada jenis usaha yang memiliki skala
yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan besar, baik
dalam hal jumlah karyawan, pendapatan, maupun aset yang
dimiliki. UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian, terutama di Indonesia, sebagai penyumbang utama
lapangan kerja dan pendorong pertumbuhan ekonomi lokal.

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) sering Kkali
diidentifikasi sebagai usaha yang memiliki skala kecil dalam hal
pendapatan, aset, dan jumlah karyawan. Definisi UMKM menurut
para ahli mencakup berbagai perspektif yang menyoroti peran
penting UMKM dalam perekonomian, serta tantangan yang mereka
hadapi dalam beroperasi. Berikut adalah beberapa definisi UMKM
menurut para ahli:

Timmons dan Spinelli (2009) dalam bukunya New Venture
Creation: Entrepreneurship for the 21st Century menyatakan bahwa
UMKM adalah bisnis yang memiliki potensi untuk tumbuh dengan
cepat meskipun mereka mulai dalam skala kecil. Mereka
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berpendapat bahwa UMKM adalah pusat inovasi dan lapangan
pekerjaan yang sangat penting, serta sering kali berfungsi sebagai
ujung tombak dalam pembangunan ekonomi. Menurut Schaper
dan Volery (2004), UMKM adalah usaha yang memiliki
karakteristik fleksibilitas tinggi dalam hal adaptasi terhadap
perubahan pasar dan kebutuhan konsumen. Mereka berpendapat
bahwa UMKM sering kali lebih kreatif dalam mencari peluang baru
dan beradaptasi dengan perubahan ekonomi dibandingkan dengan
perusahaan besar.

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia (2020) mendefinisikan UMKM sebagai usaha
yang dikelola oleh perorangan atau badan usaha yang memenuhi
kriteria tertentu terkait omzet tahunan dan jumlah aset. UMKM
memiliki skala yang lebih kecil dibandingkan dengan perusahaan
besar dan berperan sangat penting dalam perekonomian nasional,
khususnya dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
mendukung pemerataan pembangunan ekonomi.

Tambunan (2011) menjelaskan bahwa UMKM di Indonesia
adalah usaha yang dikelola secara pribadi dan tidak memiliki skala
besar, baik dalam jumlah pendapatan, aset, maupun jumlah
karyawan. Namun, sektor UMKM ini memiliki peran penting dalam
perekonomian Indonesia dengan memberikan kontribusi besar
terhadap produk domestik bruto (PDB) serta menciptakan
lapangan pekerjaan yang signifikan. Rachman (2008) menyatakan
bahwa UMKM adalah usaha yang dijalankan oleh individu atau
keluarga dengan tingkat kelembagaan yang rendah. Meskipun
sering kali memiliki keterbatasan dalam hal permodalan dan
sumber daya, UMKM memiliki daya tahan yang baik dan
berkontribusi besar terhadap pengentasan kemiskinan di banyak
negara berkembang, termasuk Indonesia. Suryana (2010) juga
mendefinisikan UMKM sebagai entitas yang mengandalkan modal
usaha kecil dan tenaga kerja terbatas, namun memiliki peran besar
dalam meningkatkan perekonomian nasional. UMKM sering kali

71



Kewirausabaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

menjadi pelopor dalam sektor-sektor tertentu, khususnya di pasar
yang belum dimanfaatkan oleh perusahaan besar.

Dengan demikian, secara umum para ahli sepakat bahwa
UMKM adalah usaha yang dikelola secara pribadi atau keluarga
dengan skala kecil dalam hal pendapatan, aset, dan jumlah
karyawan. Meskipun demikian, sektor UMKM memiliki peran vital
dalam perekonomian, seperti menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan produk domestik bruto (PDB), dan mendorong
inovasi di pasar. Pendekatan dan definisi UMKM dari masing-
masing ahli menunjukkan pentingnya pemberdayaan dan
dukungan terhadap sektor ini untuk mengatasi tantangan yang
mereka hadapi.

Menurut UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM serta
Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2020),
UMKM dapat dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan kriteria
tertentu, yang umumnya meliputi omzet atau pendapatan tahunan,
jumlah aset, dan jumlah karyawan

1. Usaha Mikro

Usaha mikro adalah usaha yang memiliki omzet tahunan
paling tinggi Rp 300 juta dan tidak memiliki karyawan tetap,
atau memiliki karyawan dengan jumlah yang sangat sedikit
(biasanya kurang dari 10 orang). Sumber daya dan aset yang
dimiliki sangat terbatas.

2. Usaha Kecil

Usaha kecil adalah usaha yang memiliki omzet tahunan
antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar dan memiliki
karyawan tetap lebih banyak daripada usaha mikro, namun
tetap dalam skala yang lebih kecil dibandingkan perusahaan
besar.

3. Usaha Menengah
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Usaha menengah memiliki omzet tahunan antara Rp 2,5
miliar hingga Rp 50 miliar, serta karyawan tetap yang lebih
banyak dari usaha kecil, namun masih tergolong lebih kecil
dibandingkan dengan perusahaan besar.

UMKM memiliki peran yang krusial dalam perekonomian
Indonesia. Dengan berbagai definisi dan kriteria yang ada, sektor
ini memiliki potensi besar untuk tumbuh, baik dalam menciptakan
lapangan kerja, mendukung pengembangan ekonomi lokal,
maupun meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

B. Peran UMKM dalam Ekonomi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang
peranan yang sangat penting dalam perekonomian suatu negara,
khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. UMKM
berkontribusi pada berbagai aspek ekonomi, mulai dari
penciptaan lapangan pekerjaan, pengurangan Kkesenjangan
ekonomi, hingga kontribusi terhadap produk domestik bruto
(PDB). Berikut adalah beberapa peran penting UMKM dalam
perekonomian:

1. Penciptaan Lapangan Pekerjaan

UMKM merupakan penyumbang utama lapangan pekerjaan
di banyak negara. Di Indonesia, sektor UMKM menyerap lebih dari
97% tenaga kerja. Dengan skala yang lebih kecil dan fleksibilitas
yang lebih besar, UMKM mampu menyerap banyak tenaga kerja,
baik terampil maupun tidak terampil. Hal ini sangat penting dalam
mengurangi tingkat pengangguran, terutama di daerah-daerah
dengan tingkat pembangunan yang lebih rendah (Kementerian
Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2020; Tambunan, 2011).

2. Penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB)
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UMKM berperan dalam meningkatkan PDB nasional, karena
banyaknya jumlah UMKM yang beroperasi dalam berbagai sektor
ekonomi. Meskipun skalanya lebih kecil, kontribusi UMKM
terhadap PDB Indonesia sangat besar. Berdasarkan data dari Bank
Indonesia, sektor UMKM memberikan kontribusi lebih dari 60%
terhadap PDB Indonesia (Bank Indonesia, 2020; Kementerian
Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2020).

3. Penggerak Inovasi dan Kreativitas

UMKM sering kali menjadi pionir dalam inovasi dan
kreativitas, terutama dalam menciptakan produk atau layanan
yang unik dan memenuhi kebutuhan pasar tertentu. Karena
skalanya yang lebih kecil, UMKM cenderung lebih fleksibel dan
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan pasar dan
preferensi konsumen (Schaper & Volery, 2004; Suryana, 2010).

4. Pengurangan Kesenjangan Ekonomi

UMKM memiliki potensi untuk mengurangi ketimpangan
sosial dan ekonomi antara daerah yang lebih maju dan daerah
yang kurang berkembang. Dengan penyebaran UMKM yang merata
di berbagai daerah, UMKM dapat memberikan kontribusi langsung
terhadap pemerataan pembangunan, sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat di daerah-daerah yang lebih terpencil
(Rachman, 2008; Tambunan, 2011).

5. Pemberdayaan Ekonomi Lokal

UMKM juga berperan dalam pemberdayaan ekonomi lokal.
Mereka tidak hanya menggerakkan ekonomi skala kecil, tetapi juga
menjadi pusat ekonomi bagi komunitas sekitar. UMKM sering kali
mengandalkan bahan baku lokal, tenaga kerja lokal, dan pasar
lokal, yang memungkinkan mereka untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi di tingkat daerah (Dana & Chou, 2014).

6. Sumber Daya Alam dan Pengelolaan Keuangan
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UMKM memiliki kemampuan untuk mengoptimalkan
sumber daya alam lokal dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Dengan mengelola sumber daya secara efisien,
UMKM dapat memperkuat ekonomi lokal dan berkontribusi pada
pengelolaan keuangan daerah, yang pada gilirannya akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan
(Schaper & Volery, 2004).

Dengan demikian, UMKM memegang peran penting dalam
perekonomian Indonesia dan negara berkembang lainnya. Dengan
memberikan kontribusi besar terhadap PDB, menciptakan
lapangan pekerjaan, mengurangi ketimpangan ekonomi, serta
mendorong inovasi, UMKM bukan hanya menjadi tulang punggung
ekonomi nasional tetapi juga sebagai motor penggerak
pembangunan di tingkat lokal.

C. Karakteristik Wirausaha UMKM

Wirausaha UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
memiliki karakteristik tertentu yang membedakan mereka dari
perusahaan besar. Karakteristik-karakteristik ini mencakup aspek
manajerial, operasional, serta keunikan yang dimiliki oleh para
wirausahawan UMKM dalam menjalankan usaha mereka. Berikut
adalah beberapa karakteristik utama wirausaha UMKM:

1. Skala Usaha Kecil dan Sederhana

Wirausaha UMKM biasanya memulai usahanya dalam skala
yang lebih kecil dan sederhana dibandingkan dengan perusahaan
besar. Mereka sering kali hanya memiliki modal yang terbatas dan
memanfaatkan sumber daya yang ada di sekitar mereka. Meski
demikian, usaha mereka dapat berkembang pesat seiring dengan
inovasi dan adaptasi terhadap kebutuhan pasar (Suryana, 2010;
Tambunan, 2011).

2. Kemandirian dalam Pengelolaan Usaha
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Wirausaha UMKM umumnya lebih mandiri dalam mengelola
usaha mereka. Mereka sering kali mengelola usaha secara
langsung tanpa bantuan manajer profesional, yang membuat
pengambilan keputusan lebih cepat namun juga berisiko.
Keputusan diambil berdasarkan pengalaman pribadi dan intuisi
wirausaha itu sendiri (Timmons & Spinelli, 2009; Schaper &
Volery, 2004).

3. Fleksibilitas dan Kemampuan Beradaptasi

Salah satu karakteristik utama wirausaha UMKM adalah
fleksibilitas dalam mengelola usaha mereka. UMKM sering kali
lebih mampu beradaptasi dengan perubahan pasar atau
permintaan konsumen, karena ukurannya yang lebih kecil dan
struktur organisasi yang lebih sederhana. Mereka dapat
melakukan inovasi produk dan layanan dengan lebih cepat
(Schaper & Volery, 2004; Suryana, 2010).

4. Pemanfaatan Modal yang Terbatas

Wirausaha UMKM sering kali menghadapi keterbatasan
dalam hal akses ke modal. Mereka lebih mengandalkan dana
pribadi, tabungan keluarga, atau pinjaman kecil daripada investasi
eksternal atau modal besar. Meskipun memiliki keterbatasan,
mereka sering kali dapat mengelola sumber daya dengan efisien
untuk mempertahankan kelangsungan usaha (Rachman, 2008;
Dana & Chou, 2014).

5. Keterlibatan Langsung dalam Operasional Usaha

Wirausaha UMKM biasanya terlibat langsung dalam
operasional sehari-hari bisnis mereka. Mereka mengurus berbagai
aspek usaha, mulai dari produksi, pemasaran, keuangan, hingga
hubungan dengan pelanggan. Hal ini memungkinkan mereka untuk
memiliki kontrol penuh atas kegiatan usaha namun juga
meningkatkan risiko kelelahan dan ketergantungan pada individu
tersebut (Tambunan, 2011; Timmons & Spinelli, 2009).
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6. Inovasi dan Kreativitas

Wirausaha UMKM sering kali menjadi pelopor dalam inovasi,
baik dalam hal produk, layanan, maupun cara berbisnis. Karena
memiliki sumber daya terbatas, mereka biasanya lebih kreatif
dalam memanfaatkan teknologi, mengelola biaya, dan menemukan
peluang baru yang tidak dilirik oleh perusahaan besar (Suryana,
2010; Schaper & Volery, 2004).

7. Orientasi pada Pasar Lokal dan Fleksibilitas dalam Target
Pasar

Wirausaha UMKM biasanya memiliki orientasi yang lebih
kuat pada pasar lokal. Mereka sering kali menargetkan konsumen
dengan kebutuhan spesifik yang tidak dilayani oleh perusahaan
besar. Fleksibilitas dalam menentukan harga dan cara penjualan
juga merupakan karakteristik penting dalam mengembangkan
pasar bagi produk atau layanan mereka (Dana & Chou, 2014;
Rachman, 2008).

Dengan demikian, wirausaha UMKM memiliki karakteristik
yang sangat khas, mulai dari skala usaha yang kecil hingga
keterlibatan langsung dalam setiap aspek operasional. Mereka
lebih fleksibel dan cepat beradaptasi, serta cenderung
mengandalkan kreativitas dan inovasi untuk mengatasi
keterbatasan sumber daya. Keberhasilan UMKM sangat
bergantung pada kemampuan wirausahawan dalam mengelola
usaha dengan efisien dan memanfaatkan peluang yang ada di
pasar lokal.

D. Potensi dan Peluang Wirausaha UMKM

Wirausaha Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
memiliki potensi yang besar dalam mendukung perekonomian
suatu negara, khususnya negara berkembang seperti Indonesia.
Potensi dan peluang ini berasal dari faktor-faktor internal dan
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eksternal yang dapat mendorong keberhasilan dan perkembangan
UMKM. Berikut adalah beberapa potensi dan peluang wirausaha
UMKM:

1. Pertumbuhan Ekonomi yang Pesat

UMKM memiliki potensi untuk mempercepat pertumbuhan
ekonomi, terutama di negara berkembang. Dengan jumlah yang
sangat besar, UMKM dapat meningkatkan lapangan pekerjaan,
meningkatkan konsumsi domestik, serta berkontribusi signifikan
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Pembangunan UMKM
menjadi salah satu pendorong utama bagi pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan (Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia, 2020; Tambunan, 2011).

2. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan

Pemerintah memberikan banyak kesempatan dan dukungan
bagi pengembangan UMKM melalui kebijakan, pelatihan, dan
bantuan keuangan. Program-program seperti Kredit Usaha Rakyat
(KUR), pelatihan kewirausahaan, dan berbagai insentif pajak bagi
UMKM dapat membuka peluang besar bagi para wirausaha untuk
mengembangkan usaha mereka (Kementerian Koperasi dan UKM
Republik Indonesia, 2020; Rachman, 2008).

3. Kemajuan Teknologi dan Digitalisasi

Perkembangan teknologi dan digitalisasi membuka peluang
besar bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang lebih luas, baik di
tingkat lokal maupun internasional. Dengan akses yang lebih
mudah ke internet dan platform e-commerce, UMKM dapat
memperluas pasar mereka tanpa harus memiliki infrastruktur
besar. Digital marketing, media sosial, dan aplikasi berbasis
teknologi memungkinkan UMKM untuk lebih efisien dalam
operasional dan pemasaran (Dana & Chou, 2014; Schaper &
Volery, 2004).

4. Permintaan Pasar yang Terus Meningkat
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Permintaan pasar terhadap produk dan layanan dari UMKM
terus meningkat, baik karena kecenderungan konsumen yang
mencari produk lokal, unik, dan berkualitas, maupun karena
perubahan gaya hidup yang lebih memperhatikan keberlanjutan
dan produk ramah lingkungan. UMKM memiliki fleksibilitas untuk
berinovasi sesuai dengan permintaan pasar yang terus
berkembang (Suryana, 2010; Rachman, 2008).

5. Kebutuhan untuk Pemberdayaan Ekonomi Lokal

UMKM memiliki potensi untuk menggerakkan ekonomi di
tingkat lokal. Melalui pendirian UMKM, wirausahawan dapat
memberdayakan komunitas di sekitar mereka, menciptakan
lapangan pekerjaan, dan meningkatkan pendapatan keluarga.
Pemberdayaan ekonomi lokal ini sangat penting untuk
pemerataan  pembangunan ekonomi dan  pengurangan
kesenjangan sosial (Rachman, 2008; Dana & Chou, 2014).

6. Inovasi dan Kreasi Produk yang Dapat Menjadi Keunggulan
Kompetitif

UMKM memiliki peluang besar untuk berinovasi dalam
menciptakan produk baru atau memperbaiki produk yang sudah
ada. Dengan kreativitas dan keunikan, UMKM dapat menciptakan
niche market yang tidak dapat diakses oleh perusahaan besar.
Inovasi dalam produk atau cara berbisnis sering kali menjadi
keunggulan kompetitif yang memungkinkan UMKM berkembang
pesat (Suryana, 2010; Schaper & Volery, 2004).

7. Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Peningkatan
Keterampilan

Potensi besar lainnya bagi UMKM adalah peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) yang terlibat dalam usaha.
Pemerintah dan berbagai lembaga memberikan pelatihan
kewirausahaan, peningkatan keterampilan teknis, dan manajerial
yang dapat mendukung pengelolaan UMKM yang lebih profesional
dan efisien. Dengan peningkatan keterampilan dan pengetahuan,
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UMKM dapat bersaing lebih baik di pasar global (Timmons &
Spinelli, 2009; Schaper & Volery, 2004).

8. Sumber Pendapatan Alternatif bagi Masyarakat

UMKM juga memberikan peluang bagi individu untuk
menghasilkan pendapatan tambahan atau bahkan menjadi sumber
penghidupan utama. Banyak orang yang beralih ke wirausaha
UMKM sebagai alternatif pendapatan, baik sebagai usaha
sampingan maupun sebagai usaha utama untuk memperoleh
kestabilan finansial (Rachman, 2008; Dana & Chou, 2014).

Dengan demikian, UMKM memiliki potensi yang luar biasa
dalam mendorong perkembangan ekonomi suatu negara. Dengan
dukungan kebijakan pemerintah, kemajuan teknologi, dan
meningkatnya permintaan pasar, UMKM memiliki peluang besar
untuk berkembang. Wirausahawan UMKM yang kreatif dan
inovatif dapat meraih kesuksesan dengan memanfaatkan potensi
pasar lokal dan internasional.

E. Tantangan dan Hambatan Kewirausahaan di
Sektor UMKM

Sektor UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
memegang peranan penting dalam perekonomian banyak negara,
termasuk Indonesia. Namun, meskipun memiliki potensi yang
besar, UMKM juga menghadapi berbagai tantangan dan hambatan
yang dapat menghambat perkembangan dan keberlanjutan usaha
mereka. Berikut adalah beberapa tantangan dan hambatan yang
sering dihadapi oleh kewirausahaan di sektor UMKM:

1. Akses Terbatas terhadap Pembiayaan

Salah satu tantangan terbesar bagi UMKM adalah
keterbatasan akses ke pembiayaan. Banyak UMKM yang kesulitan
untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan formal, baik
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karena kurangnya jaminan yang dimiliki atau kurangnya riwayat
kredit yang baik. Hal ini membatasi kemampuan UMKM untuk
berkembang dan mengembangkan usaha mereka (Tambunan,
2011; Rachman, 2008).

2. Kurangnya Akses ke Teknologi dan Inovasi

Banyak UMKM yang masih terbatas dalam hal akses dan
penerapan teknologi terbaru, yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional dan daya saing mereka. Keterbatasan ini sering kali
disebabkan oleh rendahnya pengetahuan tentang teknologi, biaya
yang tinggi untuk pembelian teknologi, atau kurangnya
infrastruktur yang mendukung (Suryana, 2010; Schaper & Volery,
2004).

3. Manajemen yang Tidak Profesional

Banyak wirausaha UMKM yang masih mengelola usahanya
dengan cara yang tidak profesional. Ketergantungan pada
manajemen yang informal, terutama dalam pengelolaan keuangan,
pemasaran, dan operasional, sering menyebabkan masalah dalam
pengembangan usaha. Hal ini menyebabkan ketidakmampuan
dalam mengambil keputusan strategis yang dapat memperbesar
skala usaha (Timmons & Spinelli, 2009; Schaper & Volery, 2004).

4. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM)

UMKM sering kali menghadapi tantangan dalam hal kualitas
dan kuantitas sumber daya manusia. Banyak pekerja di UMKM
yang memiliki keterampilan terbatas, yang menghambat inovasi
dan efisiensi. Selain itu, kesulitan dalam mempertahankan talenta
yang berkualitas menjadi salah satu masalah yang harus dihadapi
oleh wirausahawan UMKM (Dana & Chou, 2014; Rachman, 2008).

5. Persaingan yang Ketat

UMKM sering menghadapi persaingan yang sangat ketat baik
dari sesama UMKM maupun perusahaan besar yang memiliki
sumber daya lebih banyak. Persaingan ini dapat berdampak pada

81



Kewirausabaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

penurunan margin keuntungan dan bahkan kegagalan bisnis,
terutama jika UMKM tidak dapat bersaing dalam hal kualitas
produk, harga, atau layanan pelanggan (Suryana, 2010; Rachman,
2008).

6. Keterbatasan dalam Pemasaran dan Penjualan

Banyak UMKM yang tidak memiliki strategi pemasaran yang
efektif, baik di tingkat lokal maupun internasional. Tanpa
pemasaran yang tepat, produk atau layanan yang mereka
tawarkan sulit untuk dikenal oleh konsumen. Selain itu,
keterbatasan dalam hal teknologi dan modal untuk promosi
seringkali membatasi kemampuan UMKM dalam menjangkau
pasar yang lebih luas (Schaper & Volery, 2004; Dana & Chou,
2014).

7. Keterbatasan Infrastruktur

Beberapa UMKM, terutama yang berada di daerah terpencil,
mengalami kesulitan dalam mengakses infrastruktur yang
mendukung usaha mereka. Keterbatasan akses terhadap
transportasi, distribusi barang, listrik, dan internet yang stabil
sering menjadi hambatan bagi pertumbuhan dan keberlanjutan
usaha (Rachman, 2008; Tambunan, 2011).

8. Regulasi dan Kebijakan Pemerintah

Walaupun ada banyak kebijakan yang mendukung UMKM,
sering kali regulasi yang ada terlalu rumit atau tidak sesuai dengan
kebutuhan UMKM. Proses perizinan yang panjang, pajak yang
tinggi, dan kurangnya pemahaman tentang kebijakan yang ada
dapat menghambat kemajuan wirausahawan UMKM (Tambunan,
2011; Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2020).

9. Fluktuasi Permintaan dan Ketidakpastian Pasar

UMKM rentan terhadap fluktuasi pasar dan perubahan tren
konsumsi. Ketidakpastian pasar dan perubahan selera konsumen
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dapat mempengaruhi kelangsungan usaha mereka. Oleh karena
itu, ketahanan terhadap risiko dan kemampuan untuk
menyesuaikan dengan perubahan pasar adalah hal yang sangat
penting untuk mengurangi dampak dari ketidakpastian tersebut
(Dana & Chou, 2014; Suryana, 2010).

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa tantangan dan
hambatan yang dihadapi oleh UMKM sangat beragam, mulai dari
keterbatasan akses ke pembiayaan, teknologi, hingga sumber daya
manusia dan pemasaran. Namun, dengan adanya dukungan dari
pemerintah, teknologi, serta pengelolaan yang lebih profesional,
UMKM dapat mengatasi hambatan-hambatan tersebut dan
berkembang pesat. Penting bagi wirausahawan untuk beradaptasi
dengan tantangan tersebut melalui inovasi dan peningkatan
kemampuan manajerial.

F. Strategi Pengembangan UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang
peranan penting dalam perekonomian Indonesia dan negara
lainnya. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, UMKM
memiliki potensi besar dalam menciptakan lapangan pekerjaan,
meningkatkan pendapatan, dan mempercepat pertumbuhan
ekonomi. Untuk mencapai potensi tersebut, diperlukan strategi
yang tepat dalam pengembangan UMKM. Berikut adalah beberapa
strategi pengembangan UMKM yang dapat dilakukan:

1. Peningkatan Akses Pembiayaan

Salah satu tantangan utama UMKM adalah akses terbatas
terhadap pembiayaan. Oleh karena itu, strategi pertama yang
harus diterapkan adalah meningkatkan akses UMKM terhadap
sumber pembiayaan. Ini bisa melalui penguatan lembaga keuangan
mikro, kemitraan dengan bank, atau penyediaan dana hibah dan
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pinjaman dengan bunga rendah bagi UMKM (Tambunan, 2011;
Rachman, 2008).

2. Penerapan Teknologi Digital

Penggunaan teknologi digital dapat membantu UMKM untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar.
Strategi pengembangan UMKM melalui pemanfaatan teknologi
dapat mencakup pemasaran digital (seperti melalui media sosial
dan e-commerce), serta penerapan teknologi untuk meningkatkan
kualitas produk dan layanan (Suryana, 2010; Schaper & Volery
2004).

3. Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM)

Pengembangan kapasitas dan keterampilan sumber daya
manusia merupakan aspek penting dalam strategi pengembangan
UMKM. Program pelatihan dalam manajemen usaha, keuangan,
pemasaran, serta Kketerampilan teknis dapat membantu
wirausahawan dan karyawan UMKM untuk meningkatkan kinerja
dan produktivitas usaha (Dana & Chou, 2014; Suryana, 2010).

4. Penguatan Infrastruktur

Penguatan infrastruktur seperti akses jalan, internet, serta
fasilitas transportasi dan distribusi barang sangat penting bagi
kelancaran usaha UMKM. Pemerintah dan pihak terkait harus
bekerja sama untuk memastikan infrastruktur yang memadai bagi
pengembangan UMKM di daerah terpencil maupun kota besar
(Rachman, 2008; Schaper & Volery, 2004).

5. Kolaborasi dan Kemitraan

Pengembangan UMKM dapat dilakukan dengan memperkuat
kemitraan dan kolaborasi antara sektor swasta, pemerintah, dan
masyarakat. Kemitraan ini dapat membantu UMKM dalam
memperoleh sumber daya yang lebih besar, seperti teknologi,
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pasar, dan keahlian manajerial (Tambunan, 2011; Schaper &
Volery, 2004).

6. Inovasi Produk dan Layanan

Inovasi menjadi kunci keberhasilan bagi UMKM untuk
bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Oleh karena itu, UMKM
harus terus berinovasi dalam produk dan layanan yang
ditawarkan, baik dari sisi kualitas, desain, maupun nilai tambah
yang diberikan kepada konsumen (Suryana, 2010; Rachman,
2008).

7. Peningkatan Pemasaran dan Jaringan

Memperluas jaringan pemasaran merupakan strategi
penting untuk meningkatkan penjualan dan mengembangkan
pasar. Penggunaan platform digital, kerja sama dengan distributor,
dan memperkenalkan produk melalui pameran atau event dapat
membantu UMKM menjangkau lebih banyak konsumen (Dana &
Chou, 2014; Schaper & Volery, 2004).

8. Perbaikan Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan yang baik sangat penting untuk
memastikan kelangsungan hidup dan perkembangan UMKM.
Pengelolaan keuangan yang profesional, seperti pencatatan yang
rapi, pengelolaan arus kas, dan perencanaan keuangan yang baik,
akan membantu UMKM mengoptimalkan keuntungan dan
menghindari kerugian (Timmons & Spinelli 2009; Rachman,
2008).

9. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung

Pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung
pengembangan UMKM melalui kebijakan yang ramah usaha,
pemberian insentif, serta penyediaan akses pasar dan teknologi.
Kebijakan yang mendukung pertumbuhan UMKM, seperti
keringanan pajak dan subsidi, akan sangat membantu UMKM
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berkembang lebih cepat (Tambunan, 2011; Kementerian Koperasi
dan UKM Republik Indonesia, 2020).

Dengan demikian, strategi pengembangan UMKM meliputi
berbagai aspek, mulai dari peningkatan akses pembiayaan,
penerapan teknologi digital, hingga penguatan SDM dan
kemitraan. Dengan adanya strategi yang tepat dan dukungan dari
pemerintah serta pihak terkait lainnya, UMKM dapat mengatasi
tantangan yang ada dan memanfaatkan peluang untuk
berkembang dan berkontribusi lebih  besar terhadap
perekonomian.

G. Studi Kasus: UMKM Sukses

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) memainkan
peran yang sangat penting dalam perekonomian, baik di tingkat
lokal maupun global. Banyak UMKM yang berhasil berkembang
meskipun menghadapi berbagai tantangan. Studi kasus berikut
menggambarkan bagaimana sebuah UMKM berhasil mencapai
kesuksesan.

Studi Kasus: Warung Kopi “SEMANGAT”
1. Latar Belakang Usaha

Warung Kopi “SEMANGAT” adalah usaha yang dimulai pada
tahun 2015 oleh sepasang suami istri, Rahmad dan Kamilah, di
sebuah kota kecil. Awalnya, mereka hanya menjual kopi dan
makanan ringan kepada pelanggan lokal. Dengan modal awal yang
terbatas, mereka mengandalkan kreativitas dalam menawarkan
cita rasa kopi yang unik serta suasana yang nyaman untuk menarik
pelanggan.

2. Penerapan Teknologi
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Pada tahun 2020, Rahmad dan Kamilah mulai menyadari
pentingnya pemasaran digital. Mereka kemudian mengembangkan
platform media sosial untuk mempromosikan produk mereka.
Selain itu, mereka juga mulai mengembangkan aplikasi pemesanan
online yang memungkinkan pelanggan untuk memesan kopi dari
rumabh, yang sangat populer terutama di kalangan generasi muda.

3. Inovasi Produk

Warung Kopi “SEMANGAT” juga memanfaatkan tren
kesehatan yang semakin berkembang dengan menawarkan kopi
organik dan minuman berbasis tumbuhan yang bebas gula. Mereka
tidak hanya mengandalkan kopi biasa, tetapi juga menawarkan
varian kopi kekinian seperti cold brew dan kopi dengan rasa
eksotis seperti pandan atau kelapa.

4. Pengembangan SDM

Pada awalnya, Rahmad dan Kamilah menjalankan usaha
tersebut sendiri, tetapi seiring waktu, mereka mempekerjakan staf
untuk membantu operasional. Mereka memberikan pelatihan
tentang pelayanan pelanggan, kebersihan, serta pembuatan kopi
yang sesuai dengan standar kualitas. Pelatihan ini sangat penting
untuk menciptakan pengalaman pelanggan yang menyenangkan
dan menjaga loyalitas pelanggan.

5. Kolaborasi dan Kemitraan

Untuk memperluas jangkauan pasar, Warung Kopi
“SEMANGAT” mulai berkolaborasi dengan berbagai bisnis lokal
lainnya. Mereka menyuplai kopi ke beberapa restoran dan kafe
lain di kota tersebut, serta bekerja sama dengan produsen susu
lokal untuk memberikan kualitas susu yang terbaik dalam
minuman kopi mereka. Kolaborasi ini membantu meningkatkan
visibilitas mereka dan memperkenalkan produk kepada pelanggan
baru.

6. Pencapaian dan Keberhasilan
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Warung Kopi “SEMANGAT” Kkini telah memiliki tiga cabang
di berbagai kota, serta memasarkan produk mereka melalui
platform e-commerce. Mereka juga mendapat pengakuan dari
berbagai media lokal dan nasional berkat inovasi dan kualitas
produk yang mereka tawarkan. Dalam beberapa tahun terakhir,
omzet mereka meningkat signifikan berkat penggunaan teknologi
digital dan pemasaran yang efektif.

Faktor-faktor Kesuksesan:

1. Inovasi Produk: Dengan menawarkan produk yang unik
dan menyesuaikan dengan tren konsumen, Warung Kopi
“SEMANGAT” berhasil menarik berbagai segmen pasar.

2. Penerapan Teknologi: Menggunakan media sosial dan
aplikasi pemesanan online memungkinkan mereka untuk
mencapai pelanggan yang lebih luas.

3. Pengelolaan SDM yang Baik: Melalui pelatihan yang
intensif, mereka dapat memberikan pelayanan pelanggan
yang memadai, yang penting untuk mempertahankan
pelanggan setia.

4. Kemitraan yang Strategis: Kolaborasi dengan bisnis lokal
lainnya memungkinkan mereka untuk memperluas pasar
dan mendapatkan pasokan bahan baku yang lebih
terjangkau dan berkualitas.

Studi kasus Warung Kopi “SEMANGAT” menunjukkan
bagaimana UMKM dapat sukses dengan menggabungkan inovasi
produk, pemanfaatan teknologi, serta pengelolaan SDM dan
kemitraan yang strategis. Keberhasilan mereka tidak hanya
bergantung pada produk berkualitas, tetapi juga pada kemampuan
untuk beradaptasi dengan tren pasar dan memanfaatkan peluang
digital.
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H. Tips Sukses Berwirausaha di Sektor UMKM

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki
peranan penting dalam perekonomian, namun berwirausaha di
sektor ini sering kali penuh tantangan. Meskipun demikian, dengan
pendekatan yang tepat, banyak UMKM yang berhasil berkembang
dan menjadi usaha yang sukses. Berikut adalah beberapa tips
sukses berwirausaha di sektor UMKM yang dapat membantu
pelaku usaha untuk mengembangkan usahanya:

1. Fokus pada Inovasi Produk

Salah satu kunci sukses dalam berwirausaha di sektor
UMKM adalah menciptakan produk yang berbeda dari pesaing.
Fokus pada inovasi produk yang memenuhi kebutuhan pasar atau
menawarkan sesuatu yang baru dan unik dapat membantu UMKM
menonjol di pasar yang kompetitif. Misalnya, sebuah kafe kecil bisa
menawarkan minuman dengan bahan-bahan lokal atau unik yang
belum banyak dijual di tempat lain (Schaper & Volery, 2004).

2. Manfaatkan Teknologi Digital

Di era digital saat ini, memanfaatkan media sosial dan
platform e-commerce menjadi sangat penting. Platform seperti
Instagram, Facebook, dan TikTok memungkinkan UMKM untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya pemasaran yang
relatif rendah. Memiliki aplikasi atau website yang user-friendly
untuk memudahkan transaksi dan interaksi dengan pelanggan
juga sangat membantu mempercepat pertumbuhan bisnis
(Suryana, 2010).

3. Kelola Keuangan dengan Baik

Salah satu tantangan terbesar bagi UMKM adalah
pengelolaan keuangan yang tidak efisien. Sebagai pemilik usaha,
penting untuk memisahkan keuangan pribadi dan bisnis, serta
memiliki pencatatan keuangan yang rapi dan teratur. Dengan
pengelolaan keuangan yang baik, seorang wirausahawan dapat
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mengontrol arus kas, menghindari hutang yang berlebihan, dan
merencanakan ekspansi atau investasi yang lebih cerdas
(Rachman, 2008).

4. Kembangkan Keterampilan Manajerial

Mengembangkan keterampilan dalam manajemen bisnis,
seperti manajemen waktu, SDM, dan produksi, sangat penting
untuk menjalankan bisnis dengan efisien. Selalu mencari
kesempatan untuk belajar lebih banyak tentang manajemen bisnis
melalui pelatihan, seminar, atau kursus. Ini akan membantu
wirusahawan mengelola usaha dengan lebih profesional dan
berdaya saing tinggi (Dana & Chou, 2014).

5.Jaga Kualitas Layanan Pelanggan

Pelanggan adalah aset utama dalam setiap usaha.
Memberikan pelayanan yang ramah, responsif, dan solusi yang
cepat dapat meningkatkan loyalitas pelanggan dan membawa
bisnis lebih berkembang. Selain itu, juga harus selalu terbuka
terhadap kritik dan saran dari pelanggan untuk meningkatkan
kualitas produk atau layanan (Timmons & Spinelli, 2009).

6. Membangun Jaringan dan Kemitraan

Membangun hubungan (networking) yang baik dengan rekan
bisnis, distributor, atau bahkan pelanggan potensial dapat
membantu dalam pengembangan usaha. Kolaborasi dan kemitraan
dapat membuka akses ke pasar yang lebih besar atau memperkuat
keberadaan usaha. Bergabung dalam komunitas atau asosiasi
pengusaha juga dapat memberikan kesempatan untuk bertukar
informasi, mendapatkan dukungan, dan memperluas jaringan
bisnis (Schaper & Volery, 2004).

7. Fokus pada Keberlanjutan dan Etika Bisnis

Keberlanjutan dalam menjalankan bisnis tidak hanya
berkaitan dengan profit, tetapi juga tanggung jawab sosial dan
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lingkungan. UMKM yang berfokus pada keberlanjutan, seperti
menggunakan bahan baku ramah lingkungan atau memberikan
kontribusi pada masyarakat sekitar, akan lebih dihargai oleh
konsumen. Memastikan bisnis beroperasi dengan integritas,
kejujuran, dan transparansi akan meningkatkan reputasi
perusahaan di mata pelanggan dan rekan bisnis (Suryana, 2010).

8. Manajemen Risiko

Setiap bisnis pasti menghadapi risiko. Sebagai pemilik usaha,
penting untuk mengidentifikasi risiko yang mungkin terjadi,
seperti perubahan tren pasar, fluktuasi harga bahan baku, atau
masalah operasional, dan memiliki rencana mitigasi yang jelas.
Memiliki asuransi atau dana darurat dapat membantu menghadapi
keadaan tidak terduga dan menjaga kelangsungan usaha
(Timmons & Spinelli, 2009).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui, bahwa
berwirausaha di sektor UMKM memang penuh tantangan, namun
dengan pendekatan yang tepat, seperti berfokus pada inovasi,
pengelolaan keuangan yang baik, penerapan teknologi, dan
menjaga kualitas layanan, UMKM dapat berkembang pesat.
Pengelolaan risiko yang baik serta membangun jaringan bisnis
yang kuat juga merupakan kunci sukses dalam mengembangkan
usaha.
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Kalam Motivasi

“Saat kondisi tidak sesuai dengan yang kita inginkan,
maka yang diperlukan adalah berjuang untuk
memperbaikinya. Dan bersabar dalam perjuangan itu.
Bukan mengeluh, karena hal itu tidak akan pernah
memperbaiki keadaan.”
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BAB 6

KEWIRAUSAHAAN DI SEKTOR
PERTANIAN

Sektor pertanian memiliki peran
vital dalam perekonomian, terutama
di negara agraris seperti Indonesia.
Selain menjadi sumber utama
pangan, pertanian juga
menyediakan lapangan kerja bagi
~ jutaan orang dan menjadi
| pendorong utama pertumbuhan
ekonomi di daerah pedesaan. Dalam
konteks ini, kewirausahaan di sektor

/ Z24 pertanian muncul sebagai salah satu
cara untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan inovasi
dalam mengelola sumber daya yang tersedia.

Kewirausahaan di sektor pertanian tidak hanya mencakup
aktivitas bercocok tanam, tetapi juga berbagai upaya kreatif untuk
menciptakan nilai tambah, seperti pengolahan hasil panen,
pemasaran berbasis digital, dan penerapan teknologi modern.
Tren global seperti pertanian presisi, pertanian organik, dan
pertanian vertikal menjadi contoh bagaimana inovasi dapat
mengubah wajah sektor ini, menjadikannya lebih menarik bagi
generasi muda.
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Namun, sektor pertanian juga dihadapkan pada berbagai
tantangan, termasuk perubahan iklim, keterbatasan akses modal,
dan rendahnya adopsi teknologi di kalangan petani tradisional. Di
sinilah peran wirausahawan pertanian menjadi sangat penting,
yaitu sebagai agen perubahan yang mampu mengembangkan
model bisnis inovatif, membangun ekosistem yang berkelanjutan,
dan memperkuat ketahanan pangan.

A. Definisi Kewirausahaan di Sektor Pertanian

Kewirausahaan di sektor pertanian adalah proses
menciptakan dan mengelola usaha yang berbasis pada kegiatan
pertanian dengan tujuan untuk menghasilkan produk atau layanan
yang bernilai tambah. Dalam konteks ini, kewirausahaan
mencakup berbagai aspek mulai dari inovasi dalam budidaya,
pemrosesan hasil pertanian, pemasaran, hingga manajemen usaha
yang efisien untuk menciptakan keuntungan. Kewirausahaan
pertanian tidak hanya berfokus pada produksi tanaman atau
ternak, tetapi juga dapat melibatkan pengolahan hasil pertanian,
penyediaan input pertanian, dan pengembangan solusi berbasis
teknologi untuk meningkatkan efisiensi sektor pertanian.

Para wirausahawan pertanian biasanya memiliki visi untuk
meningkatkan ketahanan pangan, memanfaatkan sumber daya
alam secara berkelanjutan, serta menciptakan peluang ekonomi
yang baru di daerah pedesaan.

Kuntjoro (2004) mendefinisikan kewirausahaan di sektor
pertanian sebagai aktivitas yang bertujuan untuk menciptakan
nilai tambah melalui pengolahan produk pertanian, pemanfaatan
teknologi, serta pemasaran yang efektif. Wirausahawan pertanian
diharapkan mampu berinovasi dan mengelola sumber daya alam
dengan bijak untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan.
Gunawan (2012) menyatakan bahwa kewirausahaan di sektor
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pertanian lebih dari sekadar produksi pangan. Ini mencakup
seluruh sistem agribisnis, yang mencakup produksi, pengolahan,
dan pemasaran produk pertanian. Wirausahawan di sektor ini
perlu mampu memanfaatkan teknologi, inovasi produk, dan pasar
yang berkembang untuk meningkatkan daya saing.

Suryana (2011) menjelaskan kewirausahaan pertanian
sebagai suatu usaha yang memanfaatkan potensi sektor pertanian
dengan pendekatan bisnis yang lebih modern. Dalam hal ini,
kewirausahaan pertanian melibatkan inovasi dalam produk
pertanian, penggunaan teknologi untuk efisiensi produksi, serta
strategi pemasaran yang kreatif untuk memperluas pasar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
di sektor pertanian melibatkan kemampuan untuk menciptakan
nilai tambah melalui inovasi dan efisiensi dalam berbagai aspek,
mulai dari produksi hingga pemasaran. Wirausahawan di sektor
pertanian harus dapat memanfaatkan teknologi, mengelola
sumber daya alam dengan bijak, dan menciptakan solusi untuk
meningkatkan produktivitas serta ketahanan pangan.

B. Pentingnya Kewirausahaan dalam
Memajukan Pertanian

Kewirausahaan memainkan peran yang sangat penting
dalam  memajukan  sektor pertanian. Dengan adanya
kewirausahaan, sektor pertanian tidak hanya berfokus pada
kegiatan produksi, tetapi juga melibatkan inovasi, pengolahan,
pemasaran, serta penciptaan nilai tambah yang lebih besar.
Berikut adalah beberapa alasan mengapa kewirausahaan sangat
penting dalam memajukan pertanian:

1. Meningkatkan Produktivitas dan Efisiensi
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Inovasi dalam  Teknologi dan Proses Produksi:
Wirausahawan di sektor pertanian seringkali berinovasi dengan
menerapkan teknologi baru yang dapat meningkatkan
produktivitas dan efisiensi proses produksi. Misalnya, penggunaan
alat pertanian modern, teknologi irigasi hemat air, atau
pemanfaatan teknologi informasi untuk pemantauan tanaman
(Kuntjoro, 2004).

Contoh: Penggunaan drone untuk pemantauan tanaman
atau aplikasi yang membantu petani dalam memprediksi
hasil panen.

2. Diversifikasi Produk Pertanian

Pengolahan Hasil Pertanian: Kewirausahaan di sektor
pertanian tidak hanya berfokus pada produksi tanaman atau
ternak, tetapi juga pengolahan hasil pertanian menjadi produk
yang bernilai tambah. Hal ini membuka peluang baru bagi petani
untuk meningkatkan pendapatan mereka (Gunawan, 2012).

Contoh: Mengolah produk pertanian menjadi produk
turunan, seperti membuat keripik singkong, olahan susu,
atau produk makanan sehat berbasis tanaman organik.

3. Menciptakan Peluang Ekonomi dan Lapangan Kerja

Meningkatkan  Kesejahteraan  Masyarakat Pedesaan:
Kewirausahaan di sektor pertanian membuka peluang bagi
masyarakat pedesaan untuk menciptakan usaha yang
berkelanjutan dan mengurangi ketergantungan pada sektor
pertanian konvensional. Ini juga dapat mengurangi urbanisasi
dengan memberikan peluang kerja di desa (Suryana, 2011).

Contoh: Usaha budidaya pertanian organik yang melibatkan
banyak pekerja lokal atau agribisnis yang menciptakan
rantai pasok baru bagi produk pertanian.

4. Peningkatan Daya Saing Global
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Menjadi Pemain di Pasar Global: Wirausahawan yang
terlibat dalam sektor pertanian tidak hanya berfokus pada pasar
domestik, tetapi juga dapat mengeksplorasi peluang pasar global.
Dengan meningkatkan kualitas produk pertanian dan mengadopsi
standar internasional, produk pertanian dapat bersaing di pasar
global (Suryana, 2011).

Contoh: Produk kopi, kakao, dan rempah-rempah yang
diproduksi secara organik dan memenuhi standar
internasional dapat diekspor ke negara-negara maju.

5. Mengurangi Ketergantungan pada Subsidi Pemerintah

Kemandirian Ekonomi: Kewirausahaan di sektor pertanian
dapat mengurangi ketergantungan petani pada subsidi pemerintah
dengan menciptakan model bisnis yang mandiri dan
berkelanjutan. Usaha yang berbasis kewirausahaan dapat berjalan
dengan prinsip pasar dan efisiensi, sehingga lebih tangguh
terhadap krisis ekonomi (Kuntjoro, 2004).

Contoh: Petani yang mengelola usaha pertanian organik
dengan baik dapat membangun basis pelanggan yang setia,
tanpa bergantung pada subsidi pertanian.

6. Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Pelatihan dan Pemberdayaan Petani: Kewirausahaan di
sektor pertanian seringkali melibatkan pelatihan dan
pemberdayaan petani untuk mengembangkan keterampilan baru
dalam bidang manajemen usaha, pemasaran, dan teknologi
pertanian. Ini akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia
di sektor pertanian (Gunawan, 2012).

Contoh: Pelatihan mengenai pemasaran digital untuk
memasarkan produk pertanian melalui platform e-
commerce.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan
memainkan peran yang sangat penting dalam memajukan sektor
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pertanian dengan meningkatkan efisiensi produksi, menciptakan
peluang ekonomi baru, dan memperkenalkan inovasi yang dapat
mengubah cara pertanian dilakukan. Dengan fokus pada
pengolahan produk, pemanfaatan teknologi, dan peningkatan daya
saing global, kewirausahaan dapat memberikan dampak positif
yang luas bagi sektor pertanian dan perekonomian secara
keseluruhan.

C. Gambaran Umum Potensi Sektor Pertanian di
Indonesia

Sektor pertanian merupakan salah satu pilar penting dalam
perekonomian Indonesia. Meskipun sektor lain seperti industri
dan jasa semakin berkembang, pertanian tetap menjadi sumber
utama mata pencaharian bagi sebagian besar penduduk, terutama
di daerah pedesaan. Potensi sektor pertanian di Indonesia sangat
besar dan dapat berkembang lebih lanjut dengan pemanfaatan
teknologi, peningkatan kualitas produk, serta pengelolaan yang
lebih efisien.

1. Luas Wilayah Pertanian yang Signifikan

Indonesia memiliki luas lahan pertanian yang sangat luas,
mencakup lahan pertanian pangan (seperti padi, jagung, kedelai)
dan perkebunan (seperti kelapa sawit, karet, kopi, kakao). Luas
lahan yang besar memberikan potensi besar untuk menghasilkan
produk pertanian yang dapat memenuhi kebutuhan domestik
maupun ekspor (Badan Pusat Statistik (BPS) Republik Indonesia,
2020).

Contoh: Indonesia adalah salah satu produsen utama kelapa
sawit dan kakao di dunia. Sektor perkebunan ini
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap ekonomi
nasional.
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2. Keanekaragaman Hasil Pertanian

Indonesia kaya akan hasil pertanian dengan berbagai
komoditas unggulan yang dapat diproduksi sepanjang tahun.
Selain padi, komoditas pertanian lain seperti kelapa sawit, kopi,
rempah-rempah, dan berbagai sayuran serta buah-buahan juga
memiliki potensi besar. Keanekaragaman ini memungkinkan
Indonesia untuk memasok berbagai jenis produk pertanian baik
untuk konsumsi domestik maupun ekspor (Kementerian Pertanian
Republik Indonesia, 2019).

Contoh: Indonesia merupakan salah satu eksportir terbesar
produk kopi robusta dan arabika, serta memiliki potensi
besar dalam produksi produk hortikultura dan buah tropis.

3. Peluang Ekspor Produk Pertanian

Potensi ekspor sektor pertanian Indonesia sangat besar,
terutama dengan adanya perjanjian perdagangan bebas (free trade
agreements) dengan negara-negara lain. Komoditas pertanian
Indonesia banyak diminati di pasar internasional, seperti produk
kopi, kelapa sawit, kakao, dan rempah-rempah (Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, 2021).

Contoh: Indonesia adalah salah satu eksportir terbesar
dunia untuk produk kelapa sawit dan memiliki pasar ekspor
yang terus berkembang di Asia, Eropa, dan Amerika.

4. Peningkatan Teknologi Pertanian

Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pertanian Indonesia
mulai mengadopsi teknologi untuk meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kualitas hasil pertanian. Misalnya, penggunaan
teknologi irigasi modern, aplikasi pemantauan tanaman berbasis
drone, serta peningkatan penggunaan benih unggul dan teknologi
pertanian organic (International Food Policy Research Institute
(IFPRI), 2020).
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Contoh: Penerapan teknologi pertanian presisi seperti
penggunaan drone untuk pemantauan tanaman padi di
beberapa wilayah telah terbukti meningkatkan hasil
pertanian secara signifikan.

5. Sumber Daya Manusia yang Banyak

Sektor pertanian di Indonesia didukung oleh tenaga kerja
yang besar, dengan mayoritas penduduk pedesaan masih
bergantung pada pertanian sebagai sumber mata pencaharian.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia di sektor pertanian
akan mempercepat proses modernisasi dan meningkatkan
efisiensi produksi pertanian (World Bank, 2021).

Contoh: Banyak petani muda yang mulai beralih ke
teknologi pertanian berbasis digital dan inovasi dalam
pertanian organik.

6. Potensi dalam Pertanian Berkelanjutan

Indonesia memiliki potensi besar untuk mengembangkan
pertanian berkelanjutan, mengingat keanekaragaman hayati yang
dimilikinya. = Penerapan  pertanian  berkelanjutan  dapat
meningkatkan kualitas produk, mengurangi kerusakan lingkungan,
dan memperbaiki kesejahteraan petani (FAO, 2020).

Contoh: Pengembangan pertanian organik dan pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan semakin populer di
kalangan petani muda dan pembuat kebijakan.

7. Tantangan Sektor Pertanian Indonesia

Meskipun memiliki potensi besar, sektor pertanian di
Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan, seperti perubahan
iklim, ketergantungan pada input impor, dan kurangnya
infrastruktur yang memadai di daerah terpencil. Selain itu,
perluasan lahan pertanian yang terbatas dan pola tanam yang
kurang efisien juga menjadi hambatan dalam memaksimalkan
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potensi pertanian (Kementerian Pertanian Republik Indonesia,
2018).

Contoh: Dampak perubahan iklim yang menyebabkan
ketidakpastian hasil panen terutama pada sektor pertanian
pangan, seperti padi dan jagung.

Dengan demikian, sektor pertanian di Indonesia memiliki
potensi yang sangat besar, baik dalam hal luas lahan, keberagaman
produk, dan peluang ekspor. Dengan adopsi teknologi dan
peningkatan kualitas sumber daya manusia, sektor ini dapat
berkembang menjadi salah satu penggerak utama perekonomian
nasional. Namun, tantangan seperti perubahan iklim dan
kurangnya infrastruktur harus dihadapi untuk memaksimalkan
potensi yang ada.

D. Potensi Kewirausahaan Pertanian

Kewirausahaan pertanian memiliki potensi besar untuk
memajukan sektor pertanian dan meningkatkan perekonomian,
terutama di negara-negara berkembang seperti Indonesia.
Kewirausahaan pertanian tidak hanya berfokus pada kegiatan
produksi pertanian, tetapi juga pada pengolahan hasil pertanian,
distribusi, pemasaran, serta penciptaan inovasi yang menambah
nilai pada produk pertanian. Beberapa potensi kewirausahaan
pertanian yang dapat dikembangkan antara lain:

1. Diversifikasi Usaha Pertanian

Salah satu potensi utama dalam kewirausahaan pertanian
adalah diversifikasi usaha. Petani atau wirausahawan pertanian
dapat mengembangkan berbagai produk dari hasil pertanian yang
berbeda, baik dalam bentuk produk pangan maupun non-pangan.
Misalnya, selain menanam padi, petani bisa mengembangkan
produk turunan seperti beras organik, tepung beras, atau bahkan
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produk pangan olahan seperti keripik atau nasi instan (Suryana,
2011).

Contoh: Pengolahan buah menjadi produk jus, selai, atau
keripik buah.

2. Pengolahan Produk Pertanian

Pengolahan produk pertanian menjadi barang jadi atau
setengah jadi dapat meningkatkan nilai jual dan memperluas
pasar. Wirausahawan pertanian dapat melakukan pengolahan
hasil pertanian yang lebih lanjut, seperti mengubah singkong
menjadi keripik atau kacang kedelai menjadi tempe dan tahu
(Gunawan, 2012).

Contoh: Pengolahan hasil pertanian seperti pengolahan kopi
menjadi bubuk kopi siap seduh atau pengolahan kelapa
menjadi minyak kelapa murni.

3. Peningkatan Kualitas dan Standar Produk

Kewirausahaan pertanian juga berpotensi meningkatkan
kualitas dan standar produk pertanian agar lebih kompetitif di
pasar lokal maupun internasional. Inovasi dalam meningkatkan
kualitas produk pertanian dapat mencakup penggunaan benih
unggul, teknik pertanian yang efisien, serta sertifikasi organik
untuk meningkatkan daya tarik produk di pasar global
(International Food Policy Research Institute (IFPRI), 2020).

Contoh: Peningkatan kualitas beras dengan menggunakan
metode pertanian organik atau pengembangan produk
pertanian dengan sertifikasi Global GAP.

4. Pemasaran Digital dan E-Commerce

Dengan berkembangnya teknologi informasi, pemasaran
digital dan e-commerce menjadi potensi besar bagi kewirausahaan
pertanian. Wirausahawan pertanian dapat memanfaatkan
platform digital untuk memasarkan produk mereka secara

102



Kewirausahaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

langsung kepada konsumen, mengurangi ketergantungan pada
perantara, dan membuka peluang pasar global (Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, 2020).

Contoh: Petani yang memasarkan produk pertanian
langsung kepada konsumen melalui platform e-commerce
seperti Tokopedia, Bukalapak, atau Shopee.

5. Pertanian Berkelanjutan dan Ramah Lingkungan

Kewirausahaan pertanian yang berbasis pada prinsip
keberlanjutan sangat relevan dengan tren global saat ini. Pertanian
berkelanjutan dapat menciptakan produk yang lebih ramah
lingkungan dan lebih menarik bagi konsumen yang semakin peduli
terhadap isu lingkungan. Inovasi dalam praktik pertanian
berkelanjutan dan ramah lingkungan membuka peluang bagi
wirausahawan pertanian untuk mengembangkan usaha yang tidak
hanya menguntungkan tetapi juga berkontribusi terhadap
pelestarian alam (FAO, 2020).

Contoh: Pengembangan  pertanian  organik  yang
menggunakan bahan alami dan ramah lingkungan serta
mengurangi penggunaan pestisida kimia.

6. Pemberdayaan Petani dan Masyarakat Pedesaan

Kewirausahaan pertanian juga berpotensi besar dalam
pemberdayaan petani dan masyarakat pedesaan. Dengan
membuka peluang usaha baru, wirausahawan dapat mengedukasi
dan melibatkan petani lokal dalam proses produksi, pengolahan,
dan pemasaran produk pertanian. Hal ini membantu
meningkatkan  kesejahteraan  masyarakat pedesaan dan
mengurangi ketergantungan mereka pada sektor pertanian
konvensional (Kuntjoro, 2004).

Contoh: Program pemberdayaan petani untuk mengelola
usaha pertanian organik atau pembuatan produk olahan
pertanian lokal.
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7. Inovasi dalam Agribisnis

Kewirausahaan pertanian mendorong inovasi dalam
agribisnis, baik dalam hal pengembangan produk baruy,
penggunaan teknologi, maupun model bisnis yang efisien. Inovasi
ini dapat menciptakan keunggulan kompetitif dan membuka
peluang pasar baru, baik di tingkat nasional maupun internasional.

Contoh: Penggunaan drone untuk pemantauan tanaman atau
teknologi pertanian presisi yang memungkinkan petani untuk
mengoptimalkan penggunaan sumber daya (World Bank, 2021).

8. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Kewirausahaan pertanian berpotensi besar untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi, baik untuk petani individu
maupun masyarakat pedesaan secara keseluruhan. Dengan
mengelola usaha pertanian secara profesional dan inovatif, sektor
ini dapat menjadi sumber pendapatan yang stabil dan
berkelanjutan (Suryana, 2011).

Contoh: Pengembangan usaha pertanian keluarga dengan
menggunakan metode agribisnis yang baik dapat
menghasilkan keuntungan  yang signifikan dan
meningkatkan kualitas hidup keluarga petani.

Dengan demikian, kewirausahaan pertanian menawarkan
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan sektor pertanian,
tidak hanya dalam hal produksi tetapi juga dalam pengolahan,
pemasaran, dan pengembangan produk yang bernilai tambah.
Dengan adopsi teknologi, penerapan pertanian berkelanjutan,
serta pemberdayaan petani dan masyarakat pedesaan,
kewirausahaan pertanian dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan Kkesejahteraan
petani.
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E. Tantangan dan Peluang

Kewirausahaan di sektor pertanian memiliki tantangan dan
peluang yang sangat beragam, baik di negara berkembang seperti
Indonesia maupun di negara maju. Kewirausahawan yang
bergerak di sektor ini perlu menghadapi berbagai hambatan,
namun juga dapat memanfaatkan potensi besar yang ada untuk
mengembangkan usaha dan meningkatkan perekonomian. Berikut
adalah penjelasan tentang tantangan dan peluang kewirausahaan
di sektor pertanian.

Tantangan Kewirausahaan di Sektor Pertanian
1. Ketergantungan pada Cuaca dan Iklim

Sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh faktor alam,
terutama cuaca dan iklim. Perubahan iklim yang tidak menentu
dapat mempengaruhi hasil pertanian dan membuat para
wirausahawan kesulitan merencanakan produksi dengan tepat.
Perubahan cuaca ekstrim seperti banjir atau kekeringan dapat
merusak tanaman dan mengganggu keberlanjutan usaha pertanian
(World Bank, 2021).

Contoh: Petani yang mengandalkan musim hujan untuk
menanam padi mungkin mengalami kegagalan panen akibat
kekeringan atau hujan yang terlalu deras.

2. Keterbatasan Akses ke Pembiayaan

Banyak wirausahawan pertanian, terutama petani Kkecil,
kesulitan untuk mengakses pembiayaan yang dibutuhkan untuk
mengembangkan usaha mereka. Keterbatasan akses ke kredit
pertanian atau pembiayaan lainnya dapat menghambat inovasi
dan pengembangan usaha pertanian (FAO, 2020).

Contoh: Petani yang ingin mengadopsi teknologi pertanian
modern sering kali terbentur pada biaya investasi yang

tinggi.
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3. Masalah Infrastruktur dan Akses Pasar

Keterbatasan infrastruktur seperti jalan yang tidak memadai
dan sulitnya akses ke pasar dapat menghambat distribusi produk
pertanian. Produk pertanian yang tidak dapat didistribusikan
dengan efisien akan mengalami pembusukan atau penurunan
kualitas yang berujung pada kerugian bagi petani atau
wirausahawan pertanian (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2021).

Contoh: Produk pertanian seperti sayuran atau buah-
buahan mudah rusak jika tidak dapat dikirim dengan cepat
ke pasar.

4. Keterbatasan Pengetahuan dan Teknologi

Banyak petani atau wirausahawan di sektor pertanian yang
masih  mengandalkan metode tradisional dan kurang
memanfaatkan teknologi pertanian modern. Hal ini menyebabkan
efisiensi produksi rendah dan kualitas produk yang tidak dapat
bersaing dengan produk yang dihasilkan dengan teknologi yang
lebih maju (Kementerian Pertanian Republik Indonesia, 2020).

Contoh: Penggunaan pestisida yang berlebihan karena
kurangnya pemahaman mengenai penggunaan pestisida
yang efisien.

5. Persaingan yang Ketat

Industri pertanian menghadapi persaingan yang ketat, baik
dari produk lokal maupun impor. Wirausahawan pertanian perlu
mencari cara untuk membedakan produk mereka agar tetap
menarik bagi konsumen, baik dalam hal kualitas, harga, maupun
nilai tambah (International Food Policy Research Institute (IFPRI),
2020).

Contoh: Persaingan harga antara produk pertanian lokal
dengan produk impor yang lebih murah.
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Peluang Kewirausahaan di Sektor Pertanian

1. Peningkatan Permintaan wuntuk Produk Pertanian
Organik

Masyarakat yang semakin sadar akan pentingnya kesehatan
memberikan peluang besar bagi produk pertanian organik.
Wirausahawan yang dapat menghasilkan produk pertanian
organik memiliki peluang besar untuk memasuki pasar yang terus
berkembang, baik di pasar domestik maupun internasional (FAO,
2020).

Contoh: Pertanian organik yang menghasilkan produk
seperti sayuran organik, beras organik, dan buah-buahan
organik.

2. Penerapan Teknologi dalam Pertanian

Penggunaan teknologi pertanian seperti Internet of Things
(IoT), drone, dan big data menawarkan peluang besar untuk
meningkatkan efisiensi dan produktivitas pertanian.
Wirausahawan yang mengadopsi teknologi ini dapat
mengoptimalkan hasil pertanian dan mengurangi kerugian akibat
bencana alam atau hama (Kementerian Pertanian Republik
Indonesia, 2020).

Contoh: Penggunaan drone untuk pemantauan tanaman
atau aplikasi mobile untuk pemantauan cuaca dan kondisi
tanaman.

3. Peluang Ekspor Produk Pertanian

Indonesia memiliki potensi besar untuk mengekspor
berbagai produk pertanian, seperti kelapa sawit, kopi, kakao,
rempah-rempah, dan produk hortikultura. Kewirausahawan di
sektor pertanian yang dapat menghasilkan produk berkualitas
tinggi dan memenuhi standar ekspor memiliki peluang besar
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untuk memasuki pasar global (Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia, 2021).

Contoh: Ekspor kopi robusta, kelapa sawit, atau rempah-
rempah Indonesia ke negara-negara seperti Eropa dan
Amerika.

4. Pertanian Berkelanjutan

Pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan dan
berorientasi pada keberlanjutan memiliki potensi besar untuk
berkembang, terutama dengan meningkatnya Kkesadaran
konsumen terhadap produk yang lebih ramah lingkungan.
Wirausahawan yang dapat mengembangkan praktik pertanian
berkelanjutan = dapat  memperoleh  keuntungan  ganda:
meningkatkan keuntungan finansial dan menjaga kelestarian
lingkungan (World Bank, 2021).

Contoh: Pertanian dengan teknik agroforestry atau
pertanian yang menggunakan bahan-bahan alami untuk
mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia.

5. Inovasi dalam Pengolahan Hasil Pertanian

Pengolahan produk pertanian menjadi barang olahan
bernilai tambah membuka banyak peluang kewirausahaan. Produk
olahan seperti makanan, minuman, atau kosmetik yang berbahan
dasar pertanian memiliki permintaan yang tinggi. Ini memberikan
peluang bagi pengusaha untuk mengembangkan produk baru dan
menciptakan pasar yang lebih luas (Kuntjoro, 2004).

Contoh: Pengolahan kopi menjadi berbagai produk
minuman kopi, atau pengolahan kelapa menjadi minyak
kelapa murni.

Dengan demikian, sektor pertanian di Indonesia
menawarkan tantangan yang signifikan bagi wirausahawan,
namun juga memiliki peluang yang sangat besar. Tantangan
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seperti ketergantungan pada cuaca, Kketerbatasan akses
pembiayaan, dan persaingan yang ketat perlu dihadapi dengan
strategi inovatif dan teknologi yang tepat. Di sisi lain, peluang
untuk meningkatkan kualitas produk, memperkenalkan pertanian
berkelanjutan, dan mengakses pasar global membuka jalan bagi
kewirausahaan pertanian untuk berkembang pesat.
Wirausahawan yang dapat memanfaatkan peluang ini dengan bijak
akan memperoleh keuntungan yang besar dan berkontribusi
terhadap pembangunan sektor pertanian secara keseluruhan.

F. Tren Pertanian Global Yang Relevan

Sektor pertanian telah mengalami berbagai inovasi dan
perubahan signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Beberapa
tren utama yang sedang berkembang dalam pertanian global
adalah pertanian presisi, pertanian vertikal, dan pertanian organik.
Tren-tren ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi,
keberlanjutan, dan produktivitas pertanian. Berikut adalah
penjelasan mengenai masing-masing tren tersebut.

1. Pertanian Presisi (Precision Agriculture)

Pertanian presisi adalah pendekatan yang memanfaatkan
teknologi digital untuk memantau dan mengelola kondisi tanah,
tanaman, dan lingkungan dengan lebih tepat. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya seperti
air, pupuk, dan pestisida, serta untuk memaksimalkan hasil
pertanian dengan mengurangi limbah dan kerugian.

Tren dan Implementasi:

e Sensor dan IoT (Internet of Things): Penggunaan sensor
yang dapat memonitor kelembapan tanah, suhu, dan kondisi
tanaman secara real-time. Data ini dikirim ke sistem yang
bisa memberikan rekomendasi tindakan yang lebih tepat,
seperti irigasi atau pemberian pupuk.
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Drone dan Satelit: Drone dan satelit digunakan untuk
memantau tanaman dari udara, memberikan gambaran yang
lebih luas tentang kondisi pertanian dan membantu dalam
pengambilan keputusan.

Big Data dan Al: Penggunaan analisis data besar (big data)
dan kecerdasan buatan (AI) untuk memprediksi hasil panen
dan menentukan strategi yang optimal untuk setiap bagian
lahan pertanian (Food and Agriculture Organization (FAO),
2021; European Commission, 2021).

Manfaat:

a.

Efisiensi Sumber Daya: Mengurangi pemborosan air dan
penggunaan bahan kimia berbahaya.

Peningkatan Hasil Panen: Dengan mengelola lahan secara
lebih akurat, petani dapat meningkatkan hasil pertanian.

Keberlanjutan: Praktik pertanian presisi mendukung
pertanian yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

2. Pertanian Vertikal (Vertical Farming)

Pertanian vertikal adalah metode pertanian yang dilakukan

dengan menanam tanaman di lapisan-lapisan bertingkat di dalam
ruangan atau gedung, menggunakan sistem hidroponik, aeroponik,
atau akuaponik. Ini memungkinkan produksi pangan dalam ruang
terbatas dengan kontrol lingkungan yang lebih teratur, seperti
suhu, cahaya, dan kelembapan.

Tren dan Implementasi:

Sistem Hidroponik dan Aeroponik: Tanaman ditanam tanpa
tanah, menggunakan air yang diperkaya dengan nutrisi
untuk memberi tanaman yang dibutuhkan. Aeroponik lebih
canggih, di mana akar tanaman digantung dalam udara
dengan kabut nutrisi.

110



Kewirausahaan: Konsep, Sikap, dan Tindakan

LED dan Energi Terbarukan: Penggunaan pencahayaan LED
untuk meniru sinar matahari dalam ruangan dan penerapan
energi terbarukan seperti solar panel untuk meningkatkan
keberlanjutan.

Pangan Segar di Kota: Pertanian vertikal sering diterapkan
di kawasan perkotaan, memungkinkan produk pertanian
segar diproduksi lebih dekat dengan konsumen, mengurangi
biaya transportasi dan emisi karbon (Al-Chalabi, 2021; FAO,
2020).

Manfaat:

a.

Penghematan Ruang: Memanfaatkan ruang terbatas dengan
menanam tanaman secara vertikal.

Pengurangan Jejak Karbon: Mengurangi kebutuhan
transportasi pangan dari daerah pedesaan ke perkotaan.

Konsistensi Produksi: Memberikan hasil yang lebih
konsisten karena dikendalikan secara langsung dalam
lingkungan yang terkontrol.

3. Pertanian Organik (Organic Farming)

Pertanian organik adalah pendekatan pertanian yang

menghindari penggunaan bahan kimia sintetis seperti pestisida
dan pupuk kimia. Sebagai gantinya, pertanian organik berfokus
pada penggunaan bahan alami, rotasi tanaman, dan teknik
konservasi tanah untuk menghasilkan produk yang lebih sehat dan
ramah lingkungan.

Tren dan Implementasi:

Permintaan Konsumen yang Meningkat: Ada peningkatan
permintaan untuk produk organik karena konsumen yang
lebih peduli tentang kesehatan dan keberlanjutan
lingkungan.
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e Teknik Pertanian Berkelanjutan: Penggunaan kompos,
mulsa, dan rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah
tanpa merusaknya.

o Sertifikasi Organik: Untuk memastikan produk yang
dihasilkan memenuhi standar organik, banyak petani
mengikuti program sertifikasi organik, yang membantu
mereka memasuki pasar yang lebih besar (FAO, 2019;
Organic Trade Association, 2020).

Manfaat:

a. Keberlanjutan Lingkungan: Mengurangi polusi tanah dan air
dengan menghindari bahan kimia berbahaya.

b. Produk Sehat: Menghasilkan produk pertanian yang lebih
aman dikonsumsi dengan risiko rendah terhadap pestisida.

c. Permintaan Pasar yang Tinggi: Produk organik sering kali
dihargai lebih tinggi di pasar global.

Tren pertanian global yang relevan seperti pertanian presisi,
pertanian vertikal, dan pertanian organik menunjukkan arah yang
lebih berkelanjutan dan efisien dalam memproduksi pangan.
Masing-masing memiliki potensi untuk merubah cara kita bertani,
mengatasi tantangan global seperti perubahan iklim, dan
mendukung ketahanan pangan dengan cara yang lebih ramah
lingkungan. Pertanian presisi berfokus pada efisiensi sumber daya
dan penggunaan teknologi untuk hasil yang optimal, pertanian
vertikal menawarkan solusi untuk produksi pangan di area
terbatas, dan pertanian organik berkembang seiring dengan
meningkatnya kesadaran konsumen akan pentingnya pangan yang
sehat dan ramah lingkungan.

Selain tren pertanian presisi, pertanian vertikal, dan
pertanian organik, ada beberapa tren lain yang juga relevan dalam
dunia pertanian global saat ini. Berikut adalah beberapa tren
tambahan yang sedang berkembang:
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4. Pertanian Berkelanjutan (Sustainable Agriculture)

Pertanian berkelanjutan berfokus pada praktik yang
melindungi dan memulihkan lingkungan, meningkatkan efisiensi
produksi pangan, serta menjaga kesejahteraan sosial dan ekonomi
petani. Ini mencakup metode yang meminimalkan dampak negatif
terhadap ekosistem sambil memastikan ketahanan pangan untuk
generasi mendatang.

Tren dan Implementasi:

e Praktik Pengelolaan Tanah yang Baik: Teknik konservasi
tanah seperti agroforestry (menggabungkan pohon dengan
pertanian), rotasi tanaman, dan penggunaan mulsa untuk
menjaga kesuburan tanah.

e Irigasi yang Efisien: Penggunaan sistem irigasi tetes dan
teknologi pengelolaan air untuk mengurangi pemborosan
air.

e Pengelolaan Limbah Pertanian: Penggunaan limbah
pertanian untuk menghasilkan bioenergi atau kompos guna
meningkatkan kesuburan tanah (International Food Policy
Research Institute (IFPRI), 2020).

5. Agroindustri dan Digitalisasi (Agri-Tech)

Agri-tech mengacu pada penggunaan teknologi tinggi,
seperti perangkat lunak, perangkat keras, dan teknologi digital
lainnya, untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam
sektor pertanian. Teknologi ini mencakup otomatisasi,
pemantauan berbasis data, dan inovasi lain yang membantu petani
mengoptimalkan proses produksi dan distribusi.

Tren dan Implementasi:

e Blockchain untuk Rantai Pasokan: Blockchain digunakan
untuk meningkatkan transparansi dan akurasi dalam rantai
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pasokan pertanian, memungkinkan konsumen melacak asal
usul produk mereka.

e Kecerdasan Buatan (Al) dan Big Data: Menggunakan Al
untuk memprediksi pola cuaca, mengelola distribusi air, dan
mengidentifikasi penyakit tanaman secara otomatis.

e Automasi Pertanian: Penggunaan robot dan mesin otomatis
untuk menggantikan pekerjaan manual seperti penanaman,
pemeliharaan, dan pemanenan tanaman (Smith, M., & Jones,
R. (2021).

6. Pertanian Akuaponik (Aquaponics)

Akuaponik adalah sistem pertanian yang menggabungkan
budidaya tanaman dengan budidaya ikan dalam satu ekosistem
terintegrasi. Limbah yang dihasilkan oleh ikan digunakan sebagai
pupuk untuk tanaman, sementara tanaman membantu menyaring
air untuk ikan. Sistem ini menawarkan solusi efisien untuk
pertanian berkelanjutan (Rakocy & Bailey, 2020).

Tren dan Implementasi:

e Pangan Berkelanjutan: Akuaponik dapat digunakan di
daerah yang memiliki sumber daya terbatas, seperti air atau
lahan, dan menghasilkan pangan yang sehat.

e Ekosistem Terintegrasi: Menggunakan prinsip-prinsip
ekosistem alami di mana tanaman dan ikan saling
mendukung.

7. Pertanian Regeneratif (Regenerative Agriculture)

Pertanian regeneratif adalah metode pertanian yang
berfokus pada memperbaiki dan mengembalikan kesehatan tanah
melalui teknik-teknik seperti rotasi tanaman, penggunaan bahan
organik, dan pengelolaan yang memperbaiki ekosistem tanah.
Tujuannya adalah untuk meningkatkan kesuburan tanah,
keanekaragaman hayati, dan kesehatan tanaman jangka panjang.
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Tren dan Implementasi:

e Pengelolaan Tanah yang Lebih Baik: Menggunakan bahan
organik dan pupuk alami untuk meningkatkan kualitas
tanah.

e Mengurangi Penggunaan Bahan Kimia: Menghindari atau
mengurangi penggunaan pestisida dan pupuk kimia sintetis
yang merusak ekosistem tanah.

e Menggunakan Tanaman Penutup: Tanaman penutup
digunakan untuk melindungi tanah dan menjaga
kelembapan serta kesuburannya (Regenerative Agriculture
Initiative, 2021; FAO, 2020).

8. Penggunaan Biofertilizer dan Biopestisida

Biofertilizer dan biopestisida adalah produk alami yang
digunakan untuk menggantikan pupuk kimia dan pestisida sintetis.
Biofertilizer = adalah  mikroorganisme yang  membantu
meningkatkan kesuburan tanah, sementara biopestisida
digunakan untuk mengendalikan hama dan penyakit tanaman
secara lebih alami dan ramah lingkungan.

Tren dan Implementasi:

e Pengurangan Ketergantungan pada Bahan Kimia: Petani
semakin beralih ke produk-produk berbasis mikroba untuk
mengurangi dampak negatif pada kesehatan manusia dan
lingkungan.

e Inovasi dalam Produksi Biofertilizer: Perkembangan
teknologi untuk menghasilkan biofertilizer yang lebih efisien
dan terjangkau (Karthikeyan & Patel, 2020).

Tren-tren pertanian global, seperti pertanian berkelanjutan,
agri-tech, akuaponik, pertanian regeneratif, dan penggunaan
biofertilizer semakin menjadi fokus utama untuk menciptakan
pertanian yang lebih efisien, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.
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Selain itu, teknologi digital dan inovasi dalam pengelolaan sumber
daya menjadi faktor utama yang mendukung transformasi sektor
pertanian di seluruh dunia. Dengan memperkenalkan metode-
metode ini, sektor pertanian diharapkan dapat mengatasi
tantangan global dan menciptakan sistem pangan yang lebih
berkelanjutan dan efektif.

Kalam Motivasi

“Lambat laun Anda akan menjadi orang yang tersisihkan
jika tidak siap menghadapi perubahan.”
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BAB 7

KEWIRAUSAHAAN KREATIF

Di era yang ditandai dengan
o perubahan cepat dan persaingan
global,  kewirausahaan  kreatif
muncul sebagai salah satu pilar
v utama  perekonomian  modern.
- Kewirausahaan kreatif tidak hanya
VL] herfokus pada aktivitas bisnis
konvensional, tetapi juga pada
pengembangan ide-ide inovatif yang
mampu menciptakan nilai tambabh,
' baik dalam bentuk produk, jasa,
maupun pengalaman. Berbasis kreativitas, sektor ini mencakup
berbagai bidang seperti seni, desain, teknologi, hiburan, dan
budaya, menjadikannya salah satu sektor yang paling dinamis dan
adaptif terhadap perubahan zaman.

Indonesia, dengan kekayaan budaya dan keragaman
kreativitas masyarakatnya, memiliki potensi besar untuk
mengembangkan kewirausahaan kreatif. Dari industri kerajinan
tangan hingga startup berbasis teknologi, wirausahawan kreatif
memainkan peran penting dalam memperkenalkan produk lokal
ke pasar global. Selain itu, kewirausahaan kreatif juga
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berkontribusi pada pelestarian budaya sekaligus menciptakan
lapangan kerja yang berorientasi pada inovasi.

Namun, kewirausahaan kreatif juga menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan modal, minimnya akses pasar, dan
kurangnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya
perlindungan kekayaan intelektual. Untuk menghadapi tantangan
tersebut, diperlukan strategi yang tepat, termasuk memanfaatkan
teknologi  digital, membangun jaringan kolaborasi, dan
meningkatkan kapasitas sumber daya manusia di sektor kreatif.

A. Definisi Kewirausahaan Kreatif

Kewirausahaan kreatif adalah bentuk kewirausahaan yang
menggabungkan unsur kreativitas dan inovasi dalam menciptakan
produk, layanan, atau bisnis yang unik, dengan fokus pada aspek
estetika, budaya, dan ekspresi diri. Kewirausahaan kreatif
seringkali berhubungan dengan industri kreatif yang melibatkan
sektor-sektor seperti seni, desain, media, hiburan, teknologi, dan
lainnya yang berfokus pada penciptaan nilai melalui ide-ide baru
dan solusi yang inovatif (Howkins, 2001; Florida, 2002).

Dalam kewirausahaan kreatif, para wirausahawan tidak
hanya berusaha untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, tetapi
juga berfokus pada nilai sosial, budaya, dan keberlanjutan. Mereka
mengandalkan kemampuan berinovasi untuk memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berubah dan sering kali terinspirasi
oleh kecenderungan atau perubahan dalam budaya, teknologi, dan
masyarakat.

John Howkins (2001) dalam bukunya The Creative Economy:
How People Make Money from Ideas mengemukakan bahwa
kewirausahaan kreatif adalah wirausaha yang mengandalkan
kekuatan ide, inovasi, dan kreativitas untuk menghasilkan nilai
ekonomi. Baginya, kewirausahaan kreatif berfokus pada
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penciptaan ide-ide baru yang dapat diterjemahkan menjadi
produk, layanan, atau bisnis yang menguntungkan. Kewirausahaan
ini melibatkan industri-industri seperti seni, desain, mode,
hiburan, dan media digital, yang mengutamakan nilai estetika dan
budaya.

Richard Florida (2002) dalam bukunya The Rise of the
Creative Class menjelaskan bahwa kewirausahaan kreatif merujuk
pada wirausaha yang terlibat dalam proses inovasi yang
menggabungkan teknologi, seni, dan kreativitas. Menurutnya,
kewirausahaan kreatif adalah kunci dalam mengembangkan
ekonomi berbasis pengetahuan. Florida menekankan bahwa para
wirausahawan kreatif biasanya memiliki latar belakang yang
beragam dan bekerja dalam lingkungan yang mendorong
kreativitas dan kolaborasi. Andy C. Pratt (2008) mengungkapkan
bahwa kewirausahaan kreatif berhubungan erat dengan industri
budaya dan kreatif yang berfokus pada penciptaan produk dan
jasa yang berbasis pada kreativitas. Menurutnya, kewirausahaan
kreatif adalah usaha yang berusaha menyeimbangkan antara
inovasi dan komersialisasi. Dia mengidentifikasi sektor-sektor
utama kewirausahaan kreatif, termasuk seni, media, dan teknologi,
yang menyumbang pada pembangunan ekonomi dan sosial.

Menurut Kong (2009), kewirausahaan kreatif adalah suatu
bentuk kewirausahaan yang didorong oleh ide-ide inovatif dan
kemampuan untuk mengembangkan konsep-konsep baru dalam
produk dan layanan. Kewirausahaan ini terikat pada industri yang
mengedepankan nilai-nilai estetika dan keberagaman budaya,
serta berfokus pada kolaborasi antara kreativitas dan
komersialisasi untuk membangun bisnis yang berkelanjutan.
UNESCO (2010) mendefinisikan kewirausahaan kreatif sebagai
usaha yang berfokus pada pengembangan dan penerapan ide-ide
kreatif dalam produk dan jasa yang bersifat inovatif dan unik.
Usaha ini mencakup industri-industri yang berorientasi pada nilai
seni dan budaya, yang bertujuan untuk menciptakan nilai ekonomi
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dan sosial melalui kreativitas. @UNESCO menganggap
kewirausahaan kreatif sebagai kekuatan yang memajukan sektor
ekonomi dan budaya global.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, kewirausahaan
kreatif, menurut para ahli, dapat didefinisikan sebagai bentuk
kewirausahaan yang menggabungkan kreativitas, inovasi, dan ide-
ide baru untuk menghasilkan produk dan layanan yang unik,
memiliki nilai estetika, dan dapat dipasarkan secara ekonomi. Para
wirausahawan kreatif tidak hanya menciptakan peluang bisnis,
tetapi juga memberikan kontribusi dalam pembangunan budaya
dan ekonomi melalui sektor industri kreatif yang terus
berkembang.

Karakteristik Kewirausahaan Kreatif:

1. Inovasi dan Ide Baru: Fokus utama dari kewirausahaan
kreatif adalah penciptaan ide-ide baru yang dapat
diterapkan dalam produk atau layanan yang unik.

2. Penggunaan Kreativitas: Para wirausahawan Kkreatif
memanfaatkan keterampilan artistik, desain, atau teknologi
untuk menciptakan produk yang menarik dan memiliki nilai
tambah.

3. Fokus pada Industri Kreatif: Kewirausahaan ini sering
ditemukan di sektor industri seperti seni, fashion, musik,
film, desain grafis, dan media digital.

4. Daya Tarik Budaya: Produk atau layanan yang dihasilkan
seringkali memiliki hubungan dengan budaya lokal, estetika,
dan tren sosial yang ada (Pratt, 2008; Howkins, 2001;
Florida, 2002)

Kewirausahaan kreatif merupakan bentuk kewirausahaan
yang menggabungkan Kkreativitas dan inovasi dengan tujuan
menciptakan produk atau layanan yang bernilai, sering kali terkait
dengan sektor industri kreatif. Dengan pendekatan yang
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mengutamakan ide-ide baru, keberanian dalam bereksperimen,
dan fokus pada budaya serta estetika, kewirausahaan kreatif
memberikan kontribusi besar dalam menciptakan ekonomi yang
dinamis dan berkelanjutan.

B. Perbedaan Kewirausahaan Kreatif dengan
Kewirausahaan pada Umumnya

Kewirausahaan kreatif dan kewirausahaan pada umumnya
memiliki beberapa kesamaan dalam hal tujuan utama, yaitu
menciptakan bisnis yang sukses dan menguntungkan. Namun,
keduanya berbeda dalam hal pendekatan, sektor yang terlibat, dan
jenis inovasi yang diterapkan. Berikut adalah perbedaan mendasar
antara keduanya (Howkins, 2001; Florida, 2002; Pratt, 2008):

1. Pendekatan terhadap Inovasi

e Kewirausahaan Kreatif: Fokus utama dari kewirausahaan
kreatif adalah pada inovasi ide dan kreasi artistik. Dalam
kewirausahaan kreatif, inovasi sering kali berhubungan
dengan ekspresi artistik atau ide-ide baru yang memiliki
nilai budaya atau estetika. Wirausahawan kreatif berusaha
menciptakan produk atau layanan yang tidak hanya berguna
tetapi juga memiliki daya tarik estetika atau emosional yang
kuat.

Contoh: Desain grafis, musik, seni pertunjukan, film, dan
fashion, di mana produk yang dihasilkan cenderung
mengedepankan kreativitas dan keunikan.

e Kewirausahaan Umum: Dalam kewirausahaan pada
umumnya, inovasi lebih cenderung difokuskan pada efisiensi
operasional dan solusi pasar yang lebih praktis.
Wirausahawan lebih memprioritaskan pengembangan
produk atau layanan yang dapat mengatasi kebutuhan pasar
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secara langsung, sering kali melalui efisiensi biaya,
peningkatan layanan, atau pemecahan masalah yang ada.

Contoh: Perusahaan teknologi, manufaktur, dan layanan
keuangan, di mana inovasi lebih banyak berfokus pada
kepraktisan dan pengembangan produk atau layanan yang
meningkatkan produktivitas atau memecahkan masalah.

2. Industri yang Terlibat

Kewirausahaan Kreatif: Sektor yang terlibat dalam
kewirausahaan kreatif meliputi industri yang berbasis pada
kreativitas dan budaya. Ini termasuk seni, desain, media,
hiburan, fashion, musik, film, dan teknologi digital. Industri-
industri ini seringkali berhubungan dengan pengembangan
produk yang mengedepankan nilai-nilai estetika, ekspresi
diri, dan budaya.

Kewirausahaan Umum: Kewirausahaan pada umumnya
lebih luas dan mencakup hampir seluruh sektor ekonomi,
termasuk industri manufaktur, teknologi, perdagangan, dan
layanan. Fokusnya lebih pada menciptakan produk atau
layanan yang efisien dan dapat memenuhi kebutuhan pasar
yang lebih luas.

3. Tujuan Utama

Kewirausahaan Kreatif: Tujuan utama Kkewirausahaan
kreatif adalah untuk menciptakan produk yang inovatif dan
memiliki nilai budaya atau seni. Para wirausahawan kreatif
tidak hanya mengejar keuntungan ekonomi, tetapi juga
berusaha memberikan kontribusi pada perkembangan
budaya atau sosial.

Kewirausahaan Umum: Tujuan utama Kkewirausahaan
umum adalah untuk menciptakan profit dan memenuhi
permintaan pasar. Fokus utama adalah pengembangan
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bisnis yang dapat tumbuh dan berkelanjutan, dengan
keuntungan finansial sebagai prioritas utama.

4. Proses Penciptaan Nilai

Kewirausahaan Kreatif: Nilai dalam kewirausahaan kreatif
lebih didasarkan pada aspek emosional, sosial, atau budaya
dari produk atau layanan yang diciptakan. Nilai tambah
dihasilkan dari keunikan dan diferensiasi produk yang
berkaitan dengan kreativitas dan budaya.

Kewirausahaan Umum: Nilai dalam kewirausahaan pada
umumnya lebih didasarkan pada efisiensi, efektivitas, dan
keuntungan finansial. Proses penciptaan nilai lebih fokus
pada perbaikan proses, pengurangan biaya, dan peningkatan
keuntungan.

5. Skalabilitas dan Risiko

Kewirausahaan Kreatif: Dalam kewirausahaan Kkreatif,
banyak produk atau layanan yang berfokus pada pasar niche
atau pasar terbatas. Meskipun ada potensi untuk
berkembang, skalabilitasnya lebih terbatas karena pasar
untuk produk-produk kreatif cenderung lebih tersegmentasi
dan bergantung pada preferensi konsumen yang sangat
bervariasi.

Kewirausahaan Umum: Skalabilitas lebih besar dalam
kewirausahaan pada umumnya karena produk atau layanan
yang diciptakan cenderung untuk memenuhi kebutuhan
pasar yang lebih luas. Meskipun risikonya juga lebih tinggi,
banyak wirausahawan pada sektor ini berfokus pada
peningkatan kapasitas dan penciptaan pasar massal.

Dengan demikian, kewirausahaan kreatif dan

kewirausahaan pada umumnya sama-sama mengutamakan
penciptaan nilai ekonomi, tetapi pendekatannya berbeda.
Kewirausahaan kreatif berfokus pada inovasi berbasis kreativitas,
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budaya, dan seni, sementara kewirausahaan pada umumnya lebih
berorientasi pada efisiensi, pengembangan pasar massal, dan
keuntungan finansial. Keduanya penting dalam ekosistem
ekonomi, namun dengan fokus dan tujuan yang berbeda.

C. Pentingnya Kreativitas dalam Dunia Bisnis

Kreativitas memiliki peran yang sangat penting dalam dunia
bisnis karena memberikan berbagai keuntungan strategis yang
dapat mendorong inovasi, diferensiasi, dan keberlanjutan jangka
panjang. Dalam konteks bisnis, kreativitas mengacu pada
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan orisinal yang
dapat mengatasi tantangan, menciptakan nilai, dan
memperkenalkan solusi yang lebih baik dalam produk, layanan,
dan proses.

Berikut adalah beberapa alasan mengapa kreativitas sangat
penting dalam dunia bisnis (Amabile, 1996; Florida, 2002; Goffee &
Jones, 2006; Sawyer, 2017):

1. Inovasi Produk dan Layanan

Kreativitas memungkinkan perusahaan untuk
mengembangkan produk atau layanan baru yang dapat memenuhi
kebutuhan pasar yang terus berkembang. Inovasi yang berbasis
pada kreativitas tidak hanya memperkenalkan sesuatu yang baru,
tetapi juga memperbaiki atau meningkatkan apa yang sudah ada.

Contoh: Perusahaan teknologi seperti Apple yang selalu
berinovasi dalam menciptakan produk baru dengan desain
yang kreatif dan fungsional, seperti iPhone yang terus
diperbarui dengan fitur-fitur inovatif.

2. Meningkatkan Daya Saing
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Dalam pasar yang kompetitif, kreativitas menjadi kunci
untuk diferensiasi. Perusahaan yang mampu berpikir kreatif dapat
menemukan cara baru untuk bersaing, apakah itu melalui strategi
pemasaran yang inovatif, model bisnis yang unik, atau pendekatan
yang lebih efektif untuk melayani pelanggan.

Contoh: Starbucks yang memanfaatkan kreativitas dalam
menciptakan pengalaman unik bagi pelanggan dengan
desain kafe dan menu yang terus diperbarui.

3. Memecahkan Masalah dengan Solusi Baru

Bisnis sering kali dihadapkan pada tantangan yang
kompleks. Kreativitas memungkinkan pemecahan masalah secara
inovatif, yang tidak hanya memecahkan masalah tetapi juga
menciptakan peluang baru. Solusi kreatif bisa lebih efektif dan
lebih efisien dibandingkan solusi konvensional.

Contoh: Pada saat pandemi COVID-19, banyak perusahaan
beradaptasi dengan cepat dengan menciptakan platform
digital untuk melayani pelanggan, seperti restoran yang
menawarkan layanan pesan antar melalui aplikasi.

4. Menghadapi Perubahan Pasar

Pasar bisnis selalu berubah, baik karena perkembangan
teknologi, perubahan preferensi pelanggan, atau kondisi ekonomi
global. Kreativitas memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi
dengan perubahan tersebut, mencari peluang baru, dan
menciptakan nilai dalam kondisi yang dinamis.

Contoh: Perusahaan seperti Netflix yang mengubah model
bisnisnya dari penyewaan DVD menjadi platform streaming
yang mengandalkan kreativitas dalam pengembangan
konten dan interaksi dengan audiens.

5. Membangun Identitas dan Brand yang Kuat
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Kreativitas membantu perusahaan untuk membangun
identitas merek yang unik dan kuat. Brand yang kreatif lebih
mudah dikenali oleh konsumen dan dapat menciptakan loyalitas
pelanggan yang lebih tinggi.

Contoh: Nike yang sukses membangun brand dengan
kampanye kreatif yang menginspirasi, seperti slogan "Just Do
It", yang berfokus pada motivasi dan pencapaian pribadi.

6. Peningkatan Efisiensi dan Proses Bisnis

Kreativitas tidak hanya berlaku pada produk dan layanan,
tetapi juga pada proses bisnis. Perusahaan yang kreatif dapat
mengidentifikasi cara-cara baru untuk meningkatkan efisiensi
operasional, mengurangi biaya, dan meningkatkan produktivitas
karyawan.

Contoh: Automasi dan penggunaan teknologi kreatif di
proses manufaktur atau distribusi dapat mengurangi biaya
dan meningkatkan kecepatan layanan.

7. Pengembangan Budaya Perusahaan yang Inovatif

Kreativitas berperan dalam membangun budaya perusahaan
yang mendorong inovasi dan kolaborasi. Perusahaan yang
mengutamakan kreativitas dalam budaya kerjanya akan
cenderung lebih adaptif dan siap menghadapi perubahan.

Contoh: Google dikenal dengan lingkungan kerja yang
mendukung kreativitas dan inovasi, mendorong karyawan
untuk berpikir di luar kotak.

Dengan demikian, kreativitas sangat penting dalam dunia
bisnis karena mendorong inovasi, diferensiasi, dan daya saing yang
berkelanjutan. Bisnis yang mengutamakan kreativitas dapat lebih
mudah beradaptasi dengan perubahan pasar, menciptakan produk
yang relevan, dan memecahkan masalah dengan cara yang lebih
efisien. Oleh karena itu, membangun budaya kreativitas dalam
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organisasi adalah kunci untuk mencapai keberhasilan jangka
panjang.

D. Karakteristik Wirausaha Kreatif

Wirausaha kreatif memiliki ciri khas yang membedakannya dari
wirausaha pada umumnya. Karakteristik ini sering kali
berhubungan dengan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
inovatif, berpikir di luar kebiasaan, serta menggabungkan unsur
seni dan budaya dalam proses kewirausahaan. Berikut adalah
beberapa karakteristik utama dari wirausaha kreatif (Howkins,
2001; Florida, 2002; McRobbie, 2002; Bakhshi, Freeman & Higgs,
2013):

1. Inovasi dan Kemampuan Berpikir Out-of-the-Box

Wirausaha kreatif cenderung memiliki kemampuan untuk
berpikir di luar kotak dan menciptakan ide-ide baru yang belum
pernah ada sebelumnya. Mereka tidak terikat pada cara-cara
tradisional dalam menjalankan bisnis dan selalu mencari solusi
inovatif yang dapat memberikan nilai tambah.

Contoh: Seorang desainer grafis yang menciptakan desain
yang unik dan berbeda dari yang ada di pasar, atau seorang
pengusaha yang menciptakan produk baru dari bahan daur
ulang dengan konsep yang ramah lingkungan.

2. Keberanian Mengambil Risiko

Wirausaha kreatif sering kali berani mengambil risiko tinggi
karena mereka memiliki visi yang kuat dan percaya pada
kemampuan mereka untuk mengubah ide menjadi kenyataan.
Mereka lebih suka menjelajahi area yang belum terjamah,
meskipun risiko kegagalan bisa sangat besar.
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Contoh: Seorang pengusaha startup yang berinvestasi dalam
teknologi baru meskipun belum ada bukti bahwa pasar akan
menerima produk tersebut.

3. Fleksibilitas dan Adaptasi

Wirausaha kreatif sangat fleksibel dan mudah beradaptasi
dengan perubahan pasar atau situasi yang ada. Mereka dapat
menyesuaikan strategi bisnis mereka untuk memenuhi kebutuhan
konsumen atau perubahan kondisi pasar yang cepat.

Contoh: Pada saat pandemi COVID-19, banyak wirausaha
kreatif beradaptasi dengan cepat untuk mengalihkan produk
atau layanan mereka ke platform digital.

4. Kemampuan Menghubungkan Berbagai Ide dan Sumber
Daya

Wirausaha  kreatif = memiliki kemampuan untuk
menghubungkan ide, sumber daya, dan peluang yang berbeda
menjadi satu konsep yang baru dan relevan. Mereka dapat melihat
hubungan yang tidak tampak antara berbagai elemen yang ada di
pasar.

Contoh: Seorang wirausaha di sektor mode yang
menggabungkan tradisi lokal dengan tren global untuk
menciptakan produk yang unik dan menarik bagi konsumen.

5. Fokus pada Nilai dan Dampak Sosial

Banyak wirausaha kreatif yang lebih fokus pada nilai dan
dampak sosial daripada hanya sekedar keuntungan finansial.
Mereka sering kali menciptakan produk atau layanan yang
memiliki dampak positif pada masyarakat atau lingkungan.

Contoh: Perusahaan yang memproduksi pakaian dari bahan
daur ulang atau yang mengedepankan keberlanjutan dalam
setiap aspek operasionalnya.
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6. Kemampuan Berkolaborasi dan Membangun Jaringan

Wirausaha kreatif sering kali bekerja sama dengan berbagai
pihak untuk mencapai tujuan bersama. Mereka membangun
jaringan yang kuat dengan orang-orang yang memiliki keahlian
berbeda untuk menciptakan sesuatu yang lebih besar.

Contoh: Kolaborasi antara desainer, artis, dan pengusaha
untuk menghasilkan sebuah produk unik yang dapat
menciptakan tren baru di pasar.

7. Orientasi pada Pengalaman Pelanggan

Wirausaha kreatif selalu memprioritaskan pengalaman
pelanggan dan berusaha untuk menciptakan produk atau layanan
yang tidak hanya memenuhi kebutuhan, tetapi juga menciptakan
pengalaman yang luar biasa bagi konsumen.

Contoh: Perusahaan seperti Apple yang sangat
memperhatikan desain produk dan pengalaman pengguna
dalam setiap perangkat yang mereka ciptakan.

8. Kemandirian dan Determinasi

Wirausaha kreatif cenderung sangat mandiri dan memiliki
determinasi yang tinggi. Mereka percaya pada kemampuan
mereka untuk mewujudkan ide-ide mereka dan tidak mudah
menyerah meskipun menghadapi kesulitan.

Contoh: Seorang pengusaha yang menghabiskan berbulan-
bulan atau bertahun-tahun untuk mengembangkan produk
inovatif meskipun harus menghadapi banyak kegagalan dan
penolakan.

Dengan demikian, wirausaha kreatif memiliki karakteristik
yang membedakannya dari wirausaha pada umumnya, dengan
kemampuan untuk berpikir inovatif, beradaptasi dengan cepat,
dan menciptakan nilai lebih yang melampaui keuntungan finansial.
Mereka sering kali memfokuskan diri pada pengembangan produk
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atau layanan yang bernilai sosial dan estetis, serta membangun
jaringan yang mendukung pertumbuhan bisnis kreatif mereka.
Kreativitas ini, ketika dipadukan dengan kemampuan berbisnis
yang baik, dapat menghasilkan dampak yang signifikan dalam
berbagai sektor industri.

E. Contoh Kewirausahaan Kreatif

Kewirausahaan kreatif mencakup berbagai bidang, mulai
dari seni, desain, teknologi, hingga hiburan. Para wirausahawan
kreatif memanfaatkan ide-ide inovatif dan berpikir di luar
kebiasaan untuk menciptakan nilai baru dan memberikan dampak
sosial yang positif. Berikut ini beberapa contoh kewirausahaan
kreatif yang berhasil di berbagai sektor:

1. Startup Teknologi dan Aplikasi

Banyak wirausaha kreatif yang sukses mengembangkan
aplikasi atau platform berbasis teknologi yang memecahkan
masalah sehari-hari dengan cara yang inovatif. Mereka berfokus
pada kebutuhan pengguna dan menciptakan pengalaman digital
yang unik (Iskandar, 2019).

Contoh: Go-Jek di Indonesia yang dimulai sebagai layanan
ojek online. Go-Jek berkembang menjadi platform
multifungsi yang menawarkan berbagai layanan, termasuk
pengantaran makanan, pembayaran digital, dan layanan
transportasi. Keberhasilannya terletak pada ide inovatif
untuk menggabungkan berbagai layanan dalam satu aplikasi.

2. Desain Produk dan Mode

Wirausaha Kkreatif di sektor mode dan desain produk
menggunakan Kreativitas untuk menciptakan produk yang tidak
hanya fungsional tetapi juga estetis. Mereka menggabungkan
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unsur seni dengan bisnis untuk menciptakan tren baru di pasar
(Merve & Doyduk, 2020).

Contoh: Stella McCartney, seorang desainer fashion yang
menggabungkan kreativitas dengan prinsip keberlanjutan.
Produk-produk fashion yang dia buat tidak hanya inovatif
dalam desain, tetapi juga ramah lingkungan, menggunakan
bahan yang tidak merusak lingkungan. Stella McCartney
berfokus pada nilai etika dan keberlanjutan dalam bisnis
mode.

3. Seni dan Hiburan

Kewirausahaan kreatif juga sangat dominan dalam industri
seni dan hiburan, di mana wirausahawan menciptakan produk
seni yang tidak hanya menarik tetapi juga dapat menghasilkan
keuntungan. Seni digital dan hiburan menjadi sektor yang semakin
berkembang dengan munculnya berbagai platform baru (Carroll,
2018).

Contoh: Banksy, seorang seniman jalanan yang
menggabungkan seni grafiti dengan komentar sosial yang
tajam. Meskipun Banksy tidak secara langsung menjalankan
bisnis, karya seni yang ia ciptakan memiliki dampak
ekonomi besar, dan banyak kolektor yang bersedia
membayar jutaan dolar untuk karya-karya kreatifnya.

4., Kuliner Inovatif

Wirausaha kreatif di sektor kuliner seringkali membawa ide-
ide baru dalam cara penyajian makanan atau minuman, atau
bahkan dalam konsep restoran. Mereka memperkenalkan cara-
cara baru dalam menghadirkan pengalaman makan yang unik dan
menarik (Roca, et al. 2017).

Contoh: El Celler de Can Roca, sebuah restoran di Spanyol
yang dimiliki oleh tiga saudara. Restoran ini terkenal karena
inovasi kulinernya yang menggabungkan teknik masak
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tradisional dengan teknologi modern untuk menciptakan
pengalaman gastronomi yang luar biasa. Mereka
menggunakan kreativitas untuk menghadirkan pengalaman
makan yang belum pernah dirasakan oleh pelanggan
sebelumnya.

5. Bisnis Berbasis Keberlanjutan dan Lingkungan

Wirausaha kreatif juga sering kali mengedepankan
keberlanjutan dan dampak positif terhadap lingkungan. Mereka
berinovasi dengan cara yang lebih ramah lingkungan dalam
menjalankan bisnis mereka (Bocken, 2014).

Contoh: Patagonia, perusahaan pakaian outdoor yang
berfokus pada Kkeberlanjutan. Mereka tidak hanya
menghasilkan pakaian berkualitas tinggi untuk para
petualang, tetapi juga memperkenalkan konsep daur ulang
produk dan mempertahankan prinsip lingkungan dalam
setiap aspek operasi bisnis mereka. Patagonia bahkan
mendanai berbagai proyek lingkungan yang mendukung
keberlanjutan planet.

6. E-Commerce Kreatif

Kewirausahaan kreatif di bidang e-commerce menciptakan
platform atau model bisnis online yang berbeda dari model
tradisional. Mereka menggunakan kreativitas untuk menyediakan
produk atau layanan yang menghubungkan konsumen dengan cara
yang lebih personal atau unik (Kuo, et al. 2015).

Contoh: Etsy, platform e-commerce yang memungkinkan
pengrajin dan seniman menjual produk-produk buatan
tangan dan karya seni mereka. Etsy memberikan ruang bagi
para Kkreator untuk memasarkan produk mereka secara
global dan menciptakan pasar yang sangat tersegmentasi
dan kreatif.

7. Kewirausahaan di Bidang Teknologi dan Inovasi Digital
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Wirausaha kreatif dalam teknologi tidak hanya menciptakan
aplikasi atau perangkat keras baru, tetapi juga mengembangkan
solusi kreatif yang dapat mempermudah kehidupan sehari-hari,
menciptakan efisiensi, atau menghadirkan pengalaman baru yang
lebih baik bagi pengguna (Spiegel, 2017).

Contoh: Snapchat, aplikasi sosial media yang mengubah cara
orang berkomunikasi dengan menggunakan foto dan video
sementara yang menghilang setelah beberapa detik.
Snapchat sukses besar karena ide kreatifnya yang
memanfaatkan teknologi augmented reality dan pengalaman
interaktif.

8. Pendidikan Kreatif dan Teknologi Pembelajaran

Kewirausahaan kreatif di bidang pendidikan
menggabungkan inovasi dalam proses pembelajaran dengan
teknologi modern, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan dan lebih efektif bagi siswa (Khan, 2012).

Contoh: Khan Academy, platform pembelajaran online yang
didirikan oleh Salman Khan, memungkinkan siswa untuk
belajar berbagai topik secara gratis melalui video tutorial
interaktif. Konsep ini mengubah cara pendidikan diakses
secara global dan memberikan kesempatan belajar tanpa
batas.

9, Industri Game dan Hiburan Interaktif

Industri game telah menjadi salah satu sektor
kewirausahaan kreatif terbesar, dengan berbagai perusahaan yang
menciptakan game yang sangat populer dan dapat dimainkan di
berbagai platform, dari konsol hingga perangkat seluler (Persson,
2011).

Contoh: Minecraft, sebuah game sandbox yang
memungkinkan pemain untuk membangun dunia mereka
sendiri menggunakan blok-blok digital. Keberhasilan
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Minecraft bukan hanya karena gameplay-nya, tetapi juga
karena potensi Kkreativitas tanpa batas yang ditawarkan
kepada pemain.

10. Industri Musik dan Distribusi Kreatif

Wirausaha kreatif dalam industri musik tidak hanya terbatas
pada penciptaan musik baru, tetapi juga pada bagaimana musik
didistribusikan dan dipasarkan dengan cara yang baru dan inovatif
(Ek, 2016).

Contoh: Spotify, platform musik streaming yang
memungkinkan pengguna untuk mendengarkan musik
sesuai keinginan mereka dengan sistem berlangganan.
Spotify mengubah industri musik dengan memanfaatkan
teknologi digital untuk memberikan akses mudah ke
berbagai lagu, serta menciptakan pengalaman yang sangat
personal bagi penggunanya.

11. Desain Interior dan Kreativitas Arsitektur

Wirausahawan kreatif di bidang desain interior dan
arsitektur menciptakan ruang-ruang yang tidak hanya fungsional
tetapi juga menarik secara visual, menciptakan suasana yang
mendukung produktivitas dan kenyamanan penghuninya (Paavola
& Torkkeli, 2017).

Contoh: IKEA, perusahaan desain furnitur asal Swedia, yang
menggabungkan kreativitas dalam desain produk dengan
model bisnis yang inovatif. IKEA berhasil menciptakan
furnitur yang mudah dirakit, fungsional, dan terjangkau,
sambil menawarkan desain yang estetis dan sesuai dengan
kebutuhan pelanggan di berbagai belahan dunia.

12. Industri Kecantikan dan Perawatan Pribadi

Wirausaha kreatif di bidang kecantikan sering Kkali
menciptakan produk baru atau konsep layanan yang revolusioner,
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seringkali dengan fokus pada bahan-bahan alami, keberlanjutan,
dan personalisasi (Weiss, 2019).

Contoh: Glossier,  perusahaan  kecantikan  yang
memanfaatkan media sosial untuk menciptakan sebuah
komunitas penggemar produk dan membangun merek
melalui keterlibatan langsung dengan pelanggan. Mereka
menciptakan pengalaman belanja yang sangat personal, di
mana konsumen merasa terhubung dengan produk dan
merek.

13. Bisnis Berbasis Keterampilan Kreatif (Freelance)

Banyak individu yang memanfaatkan keterampilan kreatif
mereka untuk menjadi freelancer, menjual layanan mereka di
platform online. Misalnya, mereka yang bekerja sebagai fotografer,
penulis konten, desainer grafis, atau bahkan influencer media
sosial (Lichtenberg, 2020).

Contoh: Fiverr, sebuah platform yang memungkinkan
freelancer di berbagai bidang kreatif menawarkan layanan
mereka, dari desain grafis hingga penulisan artikel, kepada
klien di seluruh dunia. Fiverr membuka peluang bagi banyak
individu untuk memulai bisnis berbasis keterampilan kreatif
mereka sendiri.

Dengan demikian, wirausaha kreatif menciptakan peluang
bisnis dengan cara berpikir inovatif, tidak hanya fokus pada
keuntungan tetapi juga pada dampak sosial, keberlanjutan, dan
pengalaman pelanggan. Melalui contoh-contoh di atas, kita dapat
melihat bahwa kewirausahaan kreatif tidak terbatas pada satu
sektor atau industri tertentu. Setiap sektor bisnis dapat
menerapkan kreativitas untuk menciptakan produk atau layanan
yang baru dan relevan, serta mempengaruhi pasar secara luas.

Kewirausahaan kreatif hadir dalam berbagai bentuk dan
sektor, dari teknologi, seni, hingga industri yang lebih
konvensional seperti perhotelan dan e-commerce. Para
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wirausahawan kreatif ini memiliki kemampuan untuk melihat
peluang di tempat-tempat yang tidak terlihat oleh orang lain, dan
mereka menciptakan nilai melalui ide-ide inovatif yang sering kali
mengubah cara kita bekerja, bermain, dan berinteraksi dengan
dunia. Model bisnis mereka tidak hanya berfokus pada produk
atau layanan tetapi juga pada pengalaman yang mereka ciptakan
bagi konsumen.

F. Langkah-langkah Menjadi Wirausaha Kreatif

Menjadi seorang wirausaha kreatif memerlukan kombinasi
antara ide inovatif, keberanian untuk mengambil risiko, dan
keterampilan dalam mengelola bisnis. Wirausaha kreatif sering
kali memanfaatkan kreativitas mereka untuk menciptakan produk
atau layanan baru yang unik dan relevan dengan pasar. Berikut
adalah beberapa langkah yang dapat diikuti untuk menjadi
seorang wirausaha kreatif:

1. Identifikasi Peluang Bisnis Kreatif

Langkah pertama untuk menjadi wirausaha kreatif adalah
menemukan peluang yang dapat diubah menjadi ide bisnis.
Peluang ini bisa datang dari masalah yang belum terpecahkan atau
kebutuhan pasar yang belum dipenuhi. Hal ini melibatkan
penelitian pasar, mengamati tren industri, dan mengidentifikasi
celah yang bisa diisi dengan ide kreatif (Taneja, 2017).

2. Kembangkan Ide Kreatif

Setelah menemukan peluang bisnis, langkah selanjutnya
adalah mengembangkan ide kreatif yang unik. Wirausaha kreatif
perlu berpikir di luar kebiasaan dan berani mencoba hal baru. Hal
ini bisa melibatkan penciptaan produk baru, penyediaan layanan
unik, atau pengembangan pengalaman pelanggan yang berbeda
dari yang sudah ada di pasar (Amabile, 2018).
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3. Perencanaan Bisnis yang Matang

Sebagai wirausaha kreatif, penting untuk memiliki rencana
bisnis yang solid. Meskipun bisnis kreatif sering kali berfokus pada
inovasi, perencanaan yang matang tetap penting untuk
memastikan bahwa ide kreatif dapat berkembang secara
berkelanjutan. Rencana bisnis harus mencakup analisis pasar,
model pendapatan, strategi pemasaran, dan rencana operasional
(Osterwalder & Pigneur, 2010).

4. Mencari Pembiayaan untuk Bisnis Kreatif

Wirausaha kreatif sering kali memerlukan dana awal untuk
mewujudkan ide mereka. Pembiayaan dapat berasal dari berbagai
sumber, seperti investor, crowdfunding, pinjaman, atau bahkan
dana pribadi. Penting untuk memahami berbagai sumber
pembiayaan dan memilih yang paling sesuai dengan kebutuhan
bisnis kreatif yang sedang dikembangkan (Dushnitsky & Shapira,
2010).

5. Membangun Merek dan Identitas Bisnis

Sebagai wirausaha kreatif, membangun merek yang kuat
sangat penting. Merek yang baik tidak hanya mencerminkan
produk atau layanan, tetapi juga nilai-nilai dan visi kreatif yang
diusung oleh bisnis. Hal ini dapat dilakukan melalui desain logo,
kampanye pemasaran yang menarik, dan penyampaian pesan yang
autentik kepada audiens (Aaker, 1996).

6. Menggunakan Teknologi untuk Meningkatkan Inovasi

Teknologi dapat memainkan peran kunci dalam bisnis
kreatif, baik itu dalam hal meningkatkan efisiensi operasional atau
dalam hal inovasi produk dan pengalaman pelanggan.
Menggunakan platform digital, alat desain, atau teknologi baru
lainnya dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi
wirausahawan kreatif (Brynjolfsson & McAfee, 2014).

7. Pemasaran dan Promosi Kreatif
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Setelah menciptakan produk atau layanan kreatif, penting
untuk mempromosikan bisnis tersebut secara efektif. Pemasaran
kreatif mengharuskan wirausahawan untuk berpikir di luar
metode pemasaran tradisional dan menciptakan kampanye yang
menarik perhatian konsumen. Ini bisa melibatkan media sosial,
konten visual, atau pengalaman interaktif yang memperkenalkan
produk dengan cara yang unik (Kotler & Armstrong, 2016).

8. Kembangkan Jaringan dan Kolaborasi

Wirausaha kreatif sering kali bekerja dengan berbagai
individu atau organisasi lain, baik dalam industri mereka maupun
di luar. Membangun jaringan yang kuat dan menjalin kolaborasi
dengan orang lain bisa membuka peluang baru dan mempercepat
pertumbuhan bisnis (Granovetter, 1985).

9. Fleksibilitas dan Beradaptasi dengan Perubahan

Dunia bisnis kreatif penuh dengan perubahan cepat dan
ketidakpastian. Oleh Kkarena itu, wirausahawan Kkreatif harus
mampu beradaptasi dengan cepat terhadap tren baru, teknologi
baru, atau perubahan kebutuhan konsumen. Fleksibilitas ini sangat
penting untuk menjaga relevansi dan daya saing bisnis (Brown,
2009).

10. Evaluasi dan Perbaikan Berkelanjutan

Setelah memulai bisnis, penting untuk secara rutin
mengevaluasi  kinerja dan dampaknya terhadap pasar.
Mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan
dapat membantu wirausahawan untuk menjaga kualitas produk,
meningkatkan pengalaman pelanggan, dan mengoptimalkan
strategi bisnis mereka (Kaplan & Norton, 2001).

Dengan demikian, menjadi wirausaha kreatif memerlukan
keseimbangan antara kreativitas, perencanaan yang cermat, dan
kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
pasar. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, wirausahawan dapat
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meningkatkan peluang mereka untuk sukses dan membuat
dampak yang berarti dalam industri yang mereka masuki.
Kreativitas dalam berwirausaha tidak hanya mempengaruhi ide
dan produk yang dihasilkan, tetapi juga cara mereka mengelola
dan mengembangkan bisnis secara keseluruhan.

G. Tantangan dan Peluang

Kewirausahaan kreatif melibatkan pengembangan ide
inovatif yang dapat menciptakan produk atau layanan baru yang
memenuhi kebutuhan pasar dengan cara yang unik. Meskipun
memiliki banyak potensi, kewirausahaan kreatif juga dihadapkan
pada berbagai tantangan. Namun, di balik tantangan tersebut,
terdapat banyak peluang yang bisa dimanfaatkan oleh
wirausahawan kreatif.

Tantangan dalam Kewirausahaan Kreatif
1. Ketidakpastian Pasar

Kewirausahaan kreatif sering kali melibatkan penciptaan
produk atau layanan yang baru dan tidak teruji di pasar.
Ketidakpastian tentang bagaimana pasar akan merespons ide baru
dapat menjadi tantangan besar. Keberhasilan ide kreatif tidak
selalu dapat diprediksi, sehingga risiko kegagalan lebih tinggi
(Taneja, 2017).

2. Keterbatasan Sumber Daya

Banyak wirausahawan kreatif memulai bisnis mereka
dengan sumber daya yang terbatas, baik itu dana, tenaga Kkerja,
atau akses ke infrastruktur yang diperlukan untuk berkembang.
Pembiayaan dan investasi yang terbatas dapat menjadi hambatan
besar, terutama ketika  wirausahawan  kreatif perlu
memperkenalkan teknologi atau produk baru yang memerlukan
investasi awal yang besar (Dushnitsky & Shapira, 2010).
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3. Persaingan yang Ketat

Industri kreatif cenderung memiliki tingkat persaingan yang
tinggi, karena banyak pelaku bisnis berusaha memanfaatkan ide
serupa. Untuk dapat bertahan dan berkembang, wirausahawan
kreatif perlu memiliki keunggulan kompetitif yang jelas, seperti
nilai unik yang ditawarkan oleh produk atau layanan mereka
(Amabile, 2018).

4. Menciptakan dan Mempertahankan Inovasi

Inovasi adalah inti dari kewirausahaan kreatif. Namun,
mempertahankan tingkat inovasi yang tinggi dalam jangka panjang
bisa menjadi tantangan. Kreativitas yang terus-menerus
diperlukan untuk tetap relevan di pasar yang cepat berubah, dan
tanpa inovasi yang berkelanjutan, suatu produk atau layanan bisa
cepat menjadi using (Brown, 2009).

5. Kesulitan dalam Mengelola Bisnis

Kreatif Selain fokus pada sisi kreatif, wirausahawan juga
harus dapat mengelola aspek-aspek operasional bisnis seperti
keuangan, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya manusia.
Banyak wirausahawan kreatif mungkin lebih berfokus pada ide
dan inovasi, namun mereka juga harus memiliki keterampilan
manajerial untuk memastikan keberlanjutan dan kesuksesan
bisnis mereka (Kaplan & Norton, 2001).

Peluang dalam Kewirausahaan Kreatif
1. Perkembangan Teknologi

Teknologi membuka peluang besar bagi wirausahawan
kreatif untuk mengembangkan produk dan layanan yang lebih
inovatif dan efisien. Misalnya, kemajuan dalam teknologi digital,
seperti kecerdasan buatan (AI), analitik data, dan internet of things
(IoT), memungkinkan wirausahawan untuk menciptakan
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pengalaman pengguna yang lebih interaktif dan personal
(Brynjolfsson & McAfee, 2014).

2. Tren Konsumsi yang Berubah

Konsumen semakin mencari produk dan layanan yang unik
dan personal. Tren seperti keberlanjutan, produk ramah
lingkungan, dan pengalaman yang dikurasi menjadi peluang besar
bagi wirausahawan kreatif. Bisnis yang dapat memenuhi
kebutuhan ini dengan cara inovatif akan memiliki keunggulan
kompetitif (Kotler & Armstrong, 2016).

3. Platform Digital untuk Pemasaran

Platform digital dan media sosial menawarkan peluang
besar bagi wirausahawan kreatif untuk memasarkan produk
mereka secara langsung kepada konsumen. Media sosial
memberikan saluran pemasaran yang hemat biaya dan
memungkinkan wirausahawan untuk membangun merek mereka
dan berinteraksi langsung dengan pelanggan (Aaker, 1996).

4. Peningkatan Permintaan untuk Produk dan Layanan

Kreatif Di era digital, ada permintaan yang meningkat untuk
produk dan layanan kreatif yang dapat memberikan pengalaman
berbeda dan menghubungkan konsumen dengan merek. Misalnya,
konsumsi konten kreatif seperti video, musik, dan desain grafis
semakin populer, membuka peluang bagi para kreator untuk
menghasilkan pendapatan melalui platform online (Taneja, 2017).

5. Kolaborasi dan Jaringan

Wirausahawan kreatif dapat memanfaatkan peluang
kolaborasi dan jaringan dengan individu atau perusahaan lain
untuk menciptakan produk atau layanan yang lebih inovatif.
Kolaborasi ini bisa mempercepat proses pengembangan ide,
mengurangi risiko, dan membuka akses ke pasar yang lebih luas
(Granovetter, 1985).
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6. Globalisasi Pasar

Globalisasi memungkinkan wirausahawan kreatif untuk
memperluas jangkauan pasar mereka. Produk dan layanan yang
diciptakan dapat diakses oleh konsumen di berbagai negara, yang
membuka potensi pendapatan yang lebih besar dan

memperkenalkan ide kreatif kepada audiens internasional
(Dicken, 2015).

Dengan demikian, kewirausahaan kreatif menghadapi
tantangan yang signifikan, seperti ketidakpastian pasar dan
keterbatasan sumber daya, namun juga menawarkan banyak
peluang, termasuk pemanfaatan teknologi, perubahan tren
konsumen, dan pemasaran digital. Wirausahawan kreatif yang
dapat mengatasi tantangan ini dengan strategi yang inovatif dan
adaptif berpotensi untuk sukses di pasar yang kompetitif.

H. Tren Kewirausahaan Kreatif Global

Kewirausahaan kreatif terus berkembang di seluruh dunia,
didorong oleh inovasi, teknologi, dan perubahan dalam kebutuhan
serta preferensi konsumen. Wirausahawan kreatif kini lebih
memanfaatkan peluang yang ada dalam industri kreatif, yang
mencakup seni, desain, hiburan, teknologi, dan media. Beberapa
tren global dalam kewirausahaan kreatif saat ini menunjukkan
bagaimana dinamika industri ini berubah dan bagaimana
wirausahawan dapat merespons perubahan tersebut.

1. Digitalisasi dan Penggunaan Teknologi Baru

Di era digital, teknologi menjadi kekuatan utama dalam
mendorong kewirausahaan kreatif. Banyak bisnis kreatif yang
memanfaatkan alat digital untuk menciptakan produk atau
layanan inovatif, seperti aplikasi, permainan digital, video, desain
grafis, dan pengalaman interaktif. Teknologi seperti kecerdasan
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buatan (Al), realitas virtual (VR), dan augmented reality (AR)
semakin banyak diterapkan dalam industri kreatif untuk
menciptakan pengalaman yang lebih mendalam bagi konsumen
(Brynjolfsson & McAfee, 2014).

2. Kreativitas Berbasis Kolaborasi

Kolaborasi antara berbagai sektor dan disiplin ilmu semakin
menjadi tren dalam kewirausahaan kreatif. Banyak perusahaan
yang bekerja sama dengan pengembang teknologi, desainer,
seniman, dan bahkan konsumen untuk menciptakan produk atau
layanan yang lebih baik dan lebih sesuai dengan kebutuhan pasar.
Kolaborasi ini memperkaya proses inovasi dan memungkinkan
penciptaan produk yang lebih relevan dan inovatif (Taneja, 2017).

3. Pemasaran dan Konsumsi Konten Digital

Pemasaran melalui konten digital terus berkembang pesat,
terutama melalui media sosial dan platform berbasis konten
seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan lainnya. Wirausahawan
kreatif menggunakan platform ini untuk memasarkan produk
mereka, membangun merek, dan menjangkau audiens yang lebih
luas. Video, podcast, infografis, dan artikel menjadi metode
pemasaran utama dalam industri kreatif (Kotler & Armstrong,
2016).

4. Keberlanjutan dan Bisnis Kreatif yang Ramah Lingkungan

Salah satu tren penting dalam kewirausahaan kreatif adalah
fokus pada keberlanjutan. Banyak wirausahawan kreatif kini
menciptakan produk atau layanan dengan menggunakan bahan
ramah lingkungan atau yang dapat didaur ulang. Konsep ekonomi
sirkular juga semakin populer, yang menekankan pengurangan
limbah dan penggunaan kembali sumber daya. Hal ini
mencerminkan meningkatnya permintaan konsumen terhadap
produk yang bertanggung jawab terhadap lingkungan (Nixon &
Rogers, 2019).
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5. Ekonomi Berbagi dan Platform Kreatif

Ekonomi berbagi, yang melibatkan pemanfaatan aset yang
dimiliki bersama untuk menghasilkan nilai bersama, telah menjadi
tren besar dalam kewirausahaan kreatif. Platform seperti
Kickstarter, Indiegogo, dan Patreon memungkinkan wirausahawan
kreatif untuk mengumpulkan dana dari masyarakat atau
penggemar, sementara platform berbasis berbagi seperti Airbnb
atau Uber juga telah diadaptasi dalam industri kreatif untuk
berbagi sumber daya atau ruang kreatif (Botsman & Rogers, 2010).

6. Wirausahawan Kreatif di Industri Hiburan dan Media

Industri hiburan dan media terus berkembang dengan pesat,
terutama dengan peningkatan konsumsi konten digital, seperti
film, musik, dan video game. Wirausahawan Kkreatif di sektor ini
memanfaatkan teknologi streaming, pengembangan konten digital,
dan model bisnis berbasis langganan. Mereka juga menciptakan
peluang bagi diri mereka sendiri dan orang lain di industri kreatif
melalui penciptaan konten orisinal dan platform distribusi digital
(Jenkins, 2006).

7. Peningkatan Permintaan untuk Produk dan Pengalaman
Kustomisasi

Konsumen kini semakin menginginkan produk dan
pengalaman yang disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
pribadi mereka. Tren ini tercermin dalam bisnis kreatif yang
menawarkan produk custom, seperti pakaian desain sendiri,
aksesori pribadi, atau layanan yang disesuaikan dengan keinginan
pelanggan. Banyak wirausahawan kreatif kini menawarkan produk
yang dapat disesuaikan melalui platform online (Pine & Gilmore,
1999).

8. Pertumbuhan Pasar Global untuk Produk Kreatif

Globalisasi dan peningkatan akses internet telah membuka
pasar baru untuk produk dan layanan kreatif. Wirausahawan
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kreatif kini dapat menjangkau audiens global melalui media sosial,
e-commerce, dan platform digital. Hal ini memberikan peluang
bagi mereka untuk memperluas jangkauan bisnis mereka, baik
untuk penjualan fisik maupun layanan berbasis langganan atau
konten digital (Dicken, 2015).

9. Fokus pada Kesejahteraan dan Pengembangan Sosial

Wirausahawan kreatif semakin fokus pada penciptaan
produk atau layanan yang mendukung kesejahteraan sosial dan
mental. Ini termasuk proyek seni yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup, penyediaan ruang kreativitas bagi
komunitas yang kurang beruntung, dan pengembangan program
sosial yang melibatkan seni dan budaya untuk kesejahteraan
masyarakat (Lacy & McNaughton, 2017).

Dengan demikian, tren kewirausahaan kreatif global
menunjukkan pergeseran signifikan dalam cara wirausahawan
berinovasi, memanfaatkan teknologi, dan memenuhi kebutuhan
pasar. Dari digitalisasi hingga keberlanjutan, wirausahawan kreatif
beradaptasi dengan dinamika pasar yang terus berubah. Peluang
besar ada di depan mata, tetapi untuk dapat memanfaatkannya,
penting bagi wirausahawan untuk tetap kreatif, inovatif, dan
responsif terhadap kebutuhan konsumen yang semakin beragam.
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Kalam Motivasi

“Potensi Anda itu luar biasa besar. Tidak perlu bertanya
sejauh mana potensi manusia, tetapi tanyakan sejauh
mana Anda berusaha mengoptimalkan potensi diri yang
dahsyat itu. Potensi kita adalah nikmat dari Allah yang
harus kita syukuri.”
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BAB 3

TANTANGAN DAN PELUANG
KEWIRAUSAHAAN DI INDONESIA

Indonesia, sebagai negara dengan
populasi terbesar keempat di dunia,
memiliki potensi besar dalam
pengembangan kewirausahaan.
Dengan keberagaman sumber daya
| alam, kekayaan budaya, dan jumlah
' penduduk usia produktif yang
melimpabh, Indonesia memiliki
landasan kuat untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi  melalui
sektor kewirausahaan. Wirausaha
bukan hanya menjadi penggerak ekonomi nasional, tetapi juga
berperan dalam menciptakan inovasi, lapangan kerja, dan solusi
untuk berbagai tantangan sosial.

Namun, menjadi wirausahawan di Indonesia tidak selalu
mudah. Banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti
keterbatasan akses modal, rendahnya literasi keuangan,
kurangnya dukungan infrastruktur, hingga kompleksitas regulasi.
Di sisi lain, transformasi digital, meningkatnya kesadaran akan
pentingnya ekonomi kreatif, dan dukungan pemerintah melalui
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berbagai program pemberdayaan UMKM memberikan peluang
besar bagi pengusaha untuk berkembang.

Kewirausahaan di Indonesia juga dihadapkan pada
tantangan global seperti perubahan iklim, persaingan pasar
internasional, dan disrupsi teknologi. Untuk mengatasi hal ini,
wirausahawan harus mampu beradaptasi dengan cepat,
mengadopsi inovasi, serta memanfaatkan teknologi digital sebagai
alat utama dalam pengembangan usaha mereka.

A. Potensi Kewirausahaan di Indonesia

Indonesia, sebagai negara dengan populasi terbesar keempat
di dunia, memiliki potensi besar dalam bidang kewirausahaan.
Dengan kekayaan sumber daya alam, pasar yang luas, dan
perkembangan teknologi yang pesat, Indonesia menjadi pasar
yang menarik bagi para wirausahawan baik lokal maupun
internasional. Potensi kewirausahaan di Indonesia dapat dilihat
dari beberapa faktor, antara lain perkembangan ekonomi, budaya
kewirausahaan, serta dukungan pemerintah dan masyarakat.

1. Pasar yang Luas dan Meningkat

Dengan lebih dari 270 juta penduduk, Indonesia memiliki
pasar domestik yang besar, yang memberikan peluang bagi
wirausahawan untuk memperkenalkan produk dan layanan baru.
Peningkatan jumlah kelas menengah, yang diperkirakan akan
mencapai lebih dari 140 juta orang pada 2030, menciptakan
permintaan yang lebih besar untuk barang dan jasa, membuka
banyak peluang bagi para wirausahawan untuk mengembangkan
bisnis mereka (World Bank, 2020).

2. Sumber Daya Alam yang Melimpah

Indonesia memiliki kekayaan sumber daya alam yang
melimpah, termasuk hasil pertanian, kehutanan, perikanan, dan
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mineral. Potensi ini membuka banyak peluang untuk
kewirausahaan di sektor agribisnis, energi terbarukan, dan
industri kreatif berbasis alam. Selain itu, Indonesia juga memiliki
berbagai produk lokal yang dapat dikembangkan menjadi produk
unggulan di pasar global, seperti kopi, rempah-rempah, dan tekstil
tradisional (Okezone, 2021).

3. Digitalisasi dan Ekosistem Teknologi

Transformasi digital di Indonesia memberikan peluang
besar untuk kewirausahaan. Dengan lebih dari 200 juta pengguna
internet dan lebih dari 150 juta pengguna media sosial, Indonesia
menjadi pasar yang potensial untuk bisnis berbasis teknologi.
Selain itu, perkembangan fintech, e-commerce, dan aplikasi digital
lainnya membuka peluang baru bagi wirausahawan untuk
menciptakan model bisnis yang inovatif dan menjangkau
konsumen lebih luas (Google, Temasek, & Bain & Company, 2020).

4. Dukungan Pemerintah terhadap Kewirausahaan

Pemerintah Indonesia telah memperkenalkan berbagai
kebijakan dan program untuk mendukung kewirausahaan, seperti
program Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang memberikan
pembiayaan murah bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM). Selain itu, ada berbagai inisiatif seperti inkubator bisnis,
pusat pelatihan kewirausahaan, dan kompetisi wirausaha yang
bertujuan untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan di
Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia,
2021).

5. Budaya Kewirausahaan yang Semakin Kuat

Indonesia memiliki tradisi kewirausahaan yang kaya, yang
terwujud dalam bentuk usaha keluarga, UMKM, dan pengusaha
tradisional. Saat ini, semakin banyak generasi muda yang tertarik
untuk menjadi wirausahawan, terutama dengan banyaknya
program pelatihan dan workshop kewirausahaan. Budaya
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kewirausahaan yang semakin kuat ini menciptakan peluang untuk
pengembangan inovasi bisnis yang lebih luas (Suryana, 2017).

6. Sektor Kreatif yang Berkembang Pesat

Indonesia memiliki sektor kreatif yang sangat berkembang,
terutama dalam industri film, musik, fashion, desain grafis, dan
kuliner. Banyak wirausahawan kreatif yang mulai memanfaatkan
peluang di pasar domestik dan internasional dengan
mengembangkan produk-produk lokal yang bernilai tinggi. Sektor
ini juga mendapat dukungan penuh dari pemerintah melalui
program-program seperti Festival Kreatif Indonesia dan ekonomi
kreatif yang menjadi salah satu fokus pembangunan nasional
(Kementerian Perindustrian Republik Indonesia, 2020).

Referensi: Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. (2020).
Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia. Kemenperin Report.

7. Peningkatan Akses ke Pembiayaan

Akses terhadap pembiayaan bagi para wirausahawan
semakin berkembang dengan adanya berbagai lembaga keuangan
yang menyediakan pinjaman, modal ventura, dan crowdfunding.
Selain itu, bank-bank besar dan lembaga keuangan mikro semakin
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha untuk mendapatkan
modal usaha, yang merupakan salah satu faktor kunci dalam
memulai dan mengembangkan bisnis (Pusat Investasi Pemerintah,
2020).

8. Urbanisasi dan Kebutuhan Konsumen yang Beragam

Urbanisasi yang cepat di Indonesia meningkatkan
permintaan untuk barang dan jasa di kota-kota besar.
Wirausahawan yang dapat mengidentifikasi tren kebutuhan
konsumen di perkotaan, seperti permintaan untuk produk sehat,
ramah lingkungan, atau gaya hidup modern, memiliki peluang
besar untuk memulai dan mengembangkan bisnis (Badan Pusat
Statistik, 2020).
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9, Kewirausahaan Sosial

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan isu sosial dan
lingkungan, kewirausahaan sosial semakin populer di Indonesia.
Banyak wirausahawan muda yang menciptakan solusi kreatif
untuk masalah sosial, seperti kemiskinan, pengangguran, dan
perubahan iklim. Bisnis sosial ini berfokus pada penciptaan
dampak positif bagi masyarakat sembari tetap menghasilkan
keuntungan (Muhammad & Hakim, 2021).

Dengan demikian, potensi kewirausahaan di Indonesia
sangat besar, dengan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan
oleh wirausahawan di berbagai sektor. Dari pasar domestik yang
luas, kekayaan sumber daya alam, hingga perkembangan teknologi
digital, Indonesia menawarkan banyak peluang bagi mereka yang
siap berinovasi. Namun, kesuksesan dalam kewirausahaan juga
memerlukan keberanian untuk menghadapi tantangan, seperti
persaingan yang ketat dan akses terhadap pembiayaan. Dengan
dukungan dari pemerintah dan ekosistem yang semakin
berkembang, Indonesia memiliki potensi untuk menjadi pusat
kewirausahaan kreatif di Asia Tenggara.

B. Tantangan Kewirausahaan di Indonesia

Kewirausahaan di Indonesia memiliki potensi besar, namun
ada sejumlah tantangan yang perlu dihadapi oleh wirausahawan
untuk dapat berhasil dalam membangun dan mengembangkan
bisnis mereka. Beberapa tantangan utama yang dihadapi oleh
wirausahawan di Indonesia antara lain adalah:

1. Akses Terbatas ke Pembiayaan

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh
wirausahawan, terutama di sektor UMKM, adalah akses terbatas ke
pembiayaan. Meskipun ada berbagai program pendanaan dari
pemerintah dan lembaga keuangan, banyak wirausahawan yang
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mengalami kesulitan dalam mengakses modal, terutama karena
keterbatasan jaminan, pemahaman mengenai prosedur pengajuan,
atau kurangnya riwayat kredit yang baik. Hal ini membatasi
kemampuan mereka untuk mengembangkan bisnis mereka
(Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, 2020).

2. Persaingan yang Ketat

Dengan semakin banyaknya pendatang baru di pasar,
terutama dalam sektor e-commerce dan sektor kreatif, persaingan
di Indonesia semakin ketat. Wirausahawan seringkali harus
berinovasi secara terus-menerus dan mengadaptasi model bisnis
mereka agar tetap relevan dan kompetitif. Persaingan yang ketat
ini mengharuskan wirausahawan untuk memiliki keunggulan
kompetitif yang jelas, baik dari sisi produk, harga, atau layanan
(Suryana, 2017).

3. Keterbatasan Infrastruktur dan Sumber Daya

Meskipun  pemerintah  Indonesia  telah  berupaya
meningkatkan infrastruktur di seluruh wilayah, masih ada
tantangan besar terkait infrastruktur yang kurang memadai,
terutama di daerah pedesaan dan daerah terpencil. Keterbatasan
akses terhadap infrastruktur yang baik (seperti jalan, transportasi,
dan teknologi) dapat menghambat distribusi produk dan layanan,
serta membatasi kemampuan wirausahawan untuk mengakses
pasar yang lebih luas (World Bank, 2020).

4. Keterbatasan Keterampilan dan Pendidikan
Kewirausahaan

Keterampilan kewirausahaan yang memadai sangat penting
untuk menjalankan dan mengembangkan bisnis, namun banyak
wirausahawan di Indonesia yang kurang memiliki keterampilan
teknis dan manajerial yang diperlukan. Pendidikan kewirausahaan
di Indonesia masih perlu diperkuat untuk memastikan bahwa para
wirausahawan memiliki pengetahuan yang cukup dalam bidang
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pemasaran, manajemen keuangan, dan perencanaan bisnis
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
2019).

5. Kebijakan dan Regulasi yang Kompleks

Meskipun ada berbagai program yang mendukung
kewirausahaan, kebijakan dan regulasi di Indonesia terkadang
dianggap kompleks dan sulit dipahami. Proses perizinan yang
berbelit-belit, pajak yang tidak jelas, dan kurangnya koordinasi
antara berbagai instansi pemerintah dapat menjadi hambatan bagi
pengusaha untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka
(Indonesia Investment Coordinating Board (BKPM), 2021).

6. Kurangnya Dukungan untuk Inovasi

Meskipun sektor teknologi digital dan inovasi telah
berkembang pesat di Indonesia, banyak wirausahawan yang masih
mengalami kesulitan dalam mengembangkan produk dan model
bisnis yang inovatif. Banyaknya imitasi produk yang murah dan
kurangnya perlindungan kekayaan intelektual seringkali menjadi
hambatan bagi wirausahawan yang ingin menciptakan sesuatu
yang benar-benar baru (Amri, 2021).

7. Tingginya Angka Kegagalan Usaha

Kegagalan usaha merupakan salah satu tantangan besar
dalam kewirausahaan di Indonesia. Banyak wirausahawan yang
mengalami kesulitan dalam mempertahankan bisnis mereka
setelah beberapa tahun beroperasi. Faktor-faktor seperti
kurangnya perencanaan yang matang, ketidakmampuan mengelola
cash flow, serta perubahan pasar yang cepat seringkali menjadi
penyebab utama kegagalan usaha (McKinsey & Company, 2019).

8. Ketergantungan pada Pasar Lokal

Banyak wirausahawan di Indonesia masih bergantung pada
pasar domestik yang terbatas, dan belum banyak yang mampu
mengakses pasar internasional. Hal ini membatasi potensi
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pertumbuhan bisnis mereka, terutama di sektor yang sangat
bergantung pada permintaan global seperti industri kreatif dan
manufaktur. Para wirausahawan perlu lebih giat untuk mencari
peluang ekspor dan memperluas jangkauan pasar mereka (Bank
Indonesia. 2020).

9, Ketidakstabilan Ekonomi dan Politik

Kondisi ekonomi dan politik yang tidak stabil dapat
memengaruhi iklim bisnis di Indonesia. Ketidakpastian politik dan
ekonomi, seperti fluktuasi nilai tukar mata uang, inflasi, dan
kebijakan ekonomi yang berubah-ubah, dapat menciptakan
hambatan bagi wirausahawan dalam merencanakan dan
mengelola bisnis mereka (Indonesia Economic Quarterly, 2021).

10. Kurangnya Akses ke Jaringan dan Kolaborasi

Banyak wirausahawan, terutama di luar kota-kota besar,
yang kekurangan akses ke jaringan bisnis dan kolaborasi yang
dapat membantu mereka dalam pengembangan usaha. Jaringan
yang kuat dapat membuka peluang untuk memperoleh sumber
daya, informasi pasar, dan mitra bisnis yang dapat mempercepat
perkembangan usaha (Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia, 2020).

Dengan demikian, tantangan kewirausahaan di Indonesia
memang cukup signifikan, tetapi peluang yang ada juga sangat
besar. Menghadapi tantangan-tantangan tersebut membutuhkan
kreativitas, pengetahuan, dan kemampuan adaptasi yang tinggi
dari para wirausahawan. Dukungan dari pemerintah, sektor
swasta, serta penguatan pendidikan dan pelatihan kewirausahaan
menjadi kunci dalam mengatasi hambatan-hambatan ini dan
mendorong pertumbuhan kewirausahaan yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.
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C. Peluang Kewirausahaan di Indonesia

Indonesia, sebagai negara dengan ekonomi terbesar di Asia
Tenggara, menawarkan banyak peluang kewirausahaan yang
dapat dimanfaatkan oleh para pengusaha, baik di sektor
tradisional maupun sektor digital. Beberapa peluang
kewirausahaan di Indonesia yang dapat dijelajahi adalah:

1. Sektor E-commerce dan Digital Marketing

Pertumbuhan pesat sektor e-commerce di Indonesia
membuka peluang besar bagi wirausahawan untuk memanfaatkan
platform digital untuk menjual produk dan layanan mereka.
Dengan penetrasi internet yang terus berkembang, bisnis e-
commerce dan digital marketing menjadi peluang yang sangat
menarik, terutama dalam bidang fashion, makanan, kecantikan,
dan teknologi (McKinsey & Company, 2020).

2. Sektor Kreatif

Industri kreatif Indonesia, seperti desain grafis, seni digital,
film, musik, dan fashion, telah berkembang pesat dalam beberapa
tahun terakhir. Banyak generasi muda yang tertarik untuk
mengeksplorasi ide kreatif mereka dalam bentuk bisnis.
Pemerintah Indonesia juga memberikan dukungan dalam bentuk
kebijakan untuk mendorong sektor ini, seperti program inkubasi
bisnis kreatif dan kemudahan akses pembiayaan untuk startup
kreatif (Badan Ekonomi Kreatif Indonesia (Bekraf), 2019).

3. Sektor Pariwisata

Indonesia, dengan keanekaragaman budaya dan alamnya,
merupakan destinasi wisata yang sangat menarik baik untuk
wisatawan domestik maupun internasional. Potensi besar dalam
sektor pariwisata memberikan peluang bagi wirausahawan untuk
membuka bisnis di bidang perhotelan, travel, restoran, dan
layanan wisata. Selain itu, dengan meningkatnya tren wisata
berbasis pengalaman, ada peluang untuk menciptakan bisnis yang
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menawarkan pengalaman unik bagi para wisatawan (Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2020).

4. Sektor Pertanian dan Agribisnis

Indonesia memiliki sumber daya alam yang sangat besar di
sektor pertanian dan agribisnis, termasuk produk-produk
unggulan seperti kopi, kelapa sawit, karet, dan rempah-rempabh.
Dengan adanya permintaan global yang terus meningkat untuk
produk pertanian berkualitas, para wirausahawan dapat melihat
peluang di sektor agribisnis, baik dalam bentuk budidaya,
pengolahan, maupun distribusi produk pertanian (Kementerian
Pertanian Republik Indonesia, 2021).

5. Sektor Teknologi dan Inovasi Digital

Sektor teknologi di Indonesia berkembang sangat cepat,
terutama dalam hal fintech, blockchain, dan kecerdasan buatan
(AI). Startup di bidang teknologi digital terus bermunculan dan
mencari inovasi yang dapat mendisrupsi pasar. Wirausahawan
yang memiliki keterampilan teknologi dapat memanfaatkan
peluang ini untuk menciptakan produk dan layanan baru yang
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (Google-Temasek, 2020).

6. Sektor Energi Terbarukan

Dengan kesadaran global tentang perubahan iklim dan
perlunya sumber daya energi yang lebih berkelanjutan, sektor
energi terbarukan menjadi peluang besar bagi kewirausahaan di
Indonesia. Potensi energi terbarukan Indonesia, seperti energi
surya, angin, dan biomassa, memberikan peluang untuk membuka
usaha yang berbasis pada teknologi hijau dan solusi ramah
lingkungan (Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral
Republik Indonesia, 2021).

7. Sektor Pendidikan dan Pelatihan
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Pendidikan adalah sektor yang terus berkembang di
Indonesia, terutama dengan semakin banyaknya permintaan untuk
pelatihan keterampilan digital dan soft skills. Dengan tingginya
angka pengangguran dan kebutuhan akan keterampilan yang lebih
relevan dengan dunia kerja, sektor pendidikan dan pelatihan
membuka peluang untuk mendirikan lembaga pelatihan, kursus
online, dan platform pembelajaran digital (Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2020).

8. Sektor Kesehatan dan Kecantikan

Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat
tentang kesehatan dan kebugaran, sektor kesehatan dan
kecantikan menjadi peluang kewirausahaan yang menjanjikan.
Bisnis dalam bidang obat-obatan tradisional, kosmetik, kesehatan
digital, dan kebugaran dapat berkembang pesat di Indonesia,
mengingat populasi yang besar dan tren hidup sehat yang terus
berkembang (Asosiasi Perusahaan Kosmetik Indonesia (APKI),
2020).

9, Sektor Makanan dan Minuman

Makanan dan minuman selalu menjadi kebutuhan dasar
yang tidak terpengaruh oleh krisis ekonomi. Selain itu, dengan
berkembangnya tren gaya hidup sehat, makanan organik, makanan
siap saji, serta minuman Kkesehatan seperti jus dan smoothies
menjadi pasar yang terus berkembang. Wirausahawan dapat
memanfaatkan tren ini untuk membuka usaha yang berbasis pada
produk makanan dan minuman yang inovatif (Kementerian
Perdagangan Republik Indonesia, 2021).

10. Sektor Logistik dan Transportasi

Indonesia adalah negara kepulauan, dan sektor logistik serta
transportasi menjadi sangat penting untuk menunjang distribusi
barang dan jasa. Seiring dengan perkembangan e-commerce,
kebutuhan akan layanan logistik yang cepat dan efisien semakin
meningkat. Wirausahawan dapat mengeksplorasi peluang di
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sektor ini, baik dalam bentuk layanan pengiriman barang,
manajemen logistik, atau teknologi pendukung (Indonesia
Logistics and Forwarders Association (ILFA), 2020).

Dengan demikian, peluang kewirausahaan di Indonesia
sangat beragam dan dapat ditemukan di berbagai sektor. Dengan
populasi besar, tingkat pertumbuhan ekonomi yang stabil, serta
kemajuan teknologi, Indonesia merupakan pasar yang menarik
bagi para wirausahawan untuk memulai dan mengembangkan
bisnis. Wirausahawan yang cerdas dalam memanfaatkan tren yang
ada, seperti e-commerce, sektor kreatif, dan teknologi digital,
dapat meraih kesuksesan yang signifikan.

D. Strategi Menghadapi Tantangan dan
Memanfaatkan Peluang

Kewirausahaan selalu dihadapkan pada berbagai tantangan,
tetapi di sisi lain juga membuka peluang yang signifikan. Untuk
menghadapi tantangan tersebut dan memanfaatkan peluang yang
ada, wirausahawan perlu memiliki strategi yang tepat. Berikut
adalah beberapa strategi yang dapat diambil oleh wirausahawan
untuk menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang:

1. Inovasi dan Diferensiasi Produk

Strategi: Inovasi produk dan diferensiasi adalah kunci untuk
mengatasi persaingan yang semakin ketat. Wirausahawan perlu
terus berinovasi dengan menciptakan produk atau layanan yang
unik dan berbeda dari pesaing. Hal ini dapat dilakukan dengan
menggunakan teknologi terbaru atau dengan memanfaatkan tren
yang sedang berkembang (Christensen, 1997).

Contoh: Jika produk atau layanan yang ditawarkan sudah
ada di pasaran, wirausahawan dapat berfokus pada fitur
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tambahan atau kualitas yang lebih baik untuk membedakan
dirinya dari kompetitor.

2. Pemanfaatan Teknologi dan Digitalisasi

Strategi: Menggunakan teknologi untuk mempercepat proses
bisnis adalah salah satu cara untuk meningkatkan efisiensi dan
efektivitas. Digitalisasi memungkinkan wirausahawan untuk
menjangkau pasar lebih luas, mengelola operasional dengan lebih
baik, dan berinteraksi langsung dengan konsumen melalui
platform online (Gielens & Steenkamp, 2007).

Contoh: Penerapan sistem manajemen bisnis berbasis cloud,
pemasaran melalui media sosial, dan penerapan e-commerce
untuk memperluas jangkauan pasar.

3. Pengelolaan Keuangan yang Bijak

Strategi: Pengelolaan keuangan yang efektif dan efisien sangat
penting dalam menghadapi tantangan dalam berwirausaha.
Wirausahawan perlu memastikan bahwa mereka memiliki dana
yang cukup untuk menjalankan operasional bisnis dan
berinvestasi pada hal-hal yang dapat mendukung pertumbuhan
bisnis (Allen & Santomero, 1997).

Contoh: Memiliki cadangan keuangan, memantau arus kas
dengan cermat, dan menghindari pemborosan adalah cara
yang baik untuk menjaga kelangsungan bisnis.

4. Fokus pada Pemasaran dan Branding

Strategi: Strategi pemasaran yang tepat adalah kunci untuk
menarik pelanggan dan memanfaatkan peluang yang ada.
Branding yang kuat akan membantu bisnis untuk dikenali dan
dipercaya oleh konsumen. Wirausahawan perlu menggunakan
strategi pemasaran yang kreatif, baik secara online maupun offline
(Kotler & Keller, 2016).
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Contoh: Menggunakan influencer atau melakukan
kampanye pemasaran di media sosial dapat membantu
membangun kesadaran merek, meningkatkan penjualan, dan
menarik pelanggan baru.

5. Membangun Jaringan dan Kolaborasi

Strategi: Membangun jaringan bisnis yang kuat dan berkolaborasi
dengan berbagai pihak, baik itu supplier, mitra bisnis, atau
pelanggan, adalah cara untuk membuka peluang lebih besar.
Kolaborasi dengan pihak lain bisa membantu dalam hal
pembiayaan, distribusi, atau memperkenalkan produk ke pasar
yang lebih luas (Burt, 2000).

Contoh: Bermitra dengan penyedia layanan logistik untuk
meningkatkan distribusi atau bekerja sama dengan
influencer untuk memperkenalkan produk kepada audiens
yang lebih besar.

6. Adaptasi dan Ketahanan dalam Menghadapi Perubahan

Strategi: Dunia bisnis selalu berubah, dan wirausahawan perlu
memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan cepat terhadap
perubahan tersebut. Keberhasilan bisnis juga bergantung pada
bagaimana wirausahawan mampu bertahan dan mengubah
strategi mereka sesuai dengan kondisi pasar dan lingkungan bisnis
yang terus berubah (Teece, 2007).

Contoh: Jika ada perubahan dalam preferensi konsumen
atau kondisi pasar, wirausahawan perlu mampu
menyesuaikan produk, layanan, atau strategi pemasaran
mereka dengan cepat.

7. Mengelola Risiko Bisnis

Strategi: Setiap wirausaha pasti menghadapi risiko, baik risiko
keuangan, operasional, maupun pasar. Penting bagi wirausahawan
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untuk memiliki strategi manajemen risiko yang baik agar dapat
mengurangi dampak negatif dari risiko yang ada (Knight, 1921).

Contoh: Melakukan riset pasar secara menyeluruh sebelum
meluncurkan produk baru atau melakukan diversifikasi
bisnis untuk mengurangi ketergantungan pada satu produk
atau pasar.

8. Menjaga Hubungan Baik dengan Konsumen

Strategi: Kepuasan konsumen adalah faktor utama dalam
keberhasilan jangka panjang bisnis. Wirausahawan perlu
memastikan bahwa mereka terus berinteraksi dengan konsumen,
menerima umpan balik, dan memberikan layanan terbaik untuk
membangun hubungan yang kuat dan loyal (Oliver, 1999).

Contoh: Menggunakan sistem umpan balik pelanggan untuk
meningkatkan  kualitas produk dan layanan atau
memberikan layanan purna jual yang baik Oliver, R. L.
(1999).

9. Pendidikan dan Peningkatan Keterampilan

Strategi: Untuk sukses dalam bisnis, wirausahawan harus terus
belajar dan meningkatkan keterampilan mereka. Pendidikan
berkelanjutan mengenai tren industri terbaru, keterampilan
teknis, serta manajerial akan membantu dalam pengambilan
keputusan yang lebih baik (Drucker, 2006).

Contoh: Mengikuti pelatihan manajemen bisnis, kursus
tentang teknologi terbaru, atau seminar kewirausahaan
untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan.

Dengan demikian, menghadapi tantangan kewirausahaan
memerlukan strategi yang tepat. Inovasi, pemanfaatan teknologi,
manajemen keuangan yang baik, dan pemasaran yang efektif
adalah beberapa kunci keberhasilan. Selain itu, kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan, mengelola risiko, serta
membangun jaringan yang kuat sangat penting untuk
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memanfaatkan peluang kewirausahaan yang ada. Wirausahawan
yang cerdas dan tangguh akan mampu menghadapi tantangan dan
meraih kesuksesan dalam bisnis.

Kalam Motivasi

“Semua orang akan menghadapi rintangan, termasuk
mereka yang sudah sukses saat ini. Bedanya, orang yang
sukses mampu mengatasi rintangan itu.”
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BAB 9

PENUTUP

Kewirausahaan adalah perjalanan
yang penuh tantangan dan peluang,
yang menguji kemampuan individu
dalam mengatasi rintangan dan
I meraih tujuan. Seiring berjalannya

% waktu, seorang wirausahawan tidak
! hanya dituntut untuk memiliki

pengetahuan dan keterampilan
" teknis, tetapi juga mentalitas yang
% . kuat dan terus berkembang. Bab ini
¥ o ! ; ‘®1 akan menyimpulkan perjalanan
pembelajaran tentang kewirausahaan, memberikan pesan
motivasi yang penting untuk tetap semangat, serta menawarkan
langkah-langkah konkret untuk memperdalam pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan.

»

Mengakhiri perjalanan kewirausahaan bukan hanya tentang
mencapai tujuan bisnis, tetapi juga tentang terus belajar dan
berkembang untuk menghadapi tantangan baru yang datang. Oleh
karena itu, selain memiliki visi yang jelas dan tekad yang kuat,
penting bagi setiap wirausahawan untuk terus mengasah
keterampilan dan menambah wawasan agar dapat beradaptasi
dengan perubahan zaman. Pada bab ini juga akan menyarankan
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berbagai cara untuk memperdalam pengetahuan kewirausahaan,
mulai dari pendidikan formal hingga pembelajaran mandiri dan
pengembangan keterampilan praktis yang diperlukan di dunia
bisnis.

A. Pesan Motivasi

Berwirausaha dan memulai bisnis adalah langkah besar yang
penuh tantangan, namun juga membawa peluang luar biasa.
Berikut adalah beberapa pesan motivasi untuk mendorong
pembaca agar berani memulai perjalanan kewirausahaan:

1. Keberanian Mengambil Langkah Pertama

Terkadang, langkah pertama adalah yang paling sulit.
Banyak orang terjebak dalam keraguan atau ketakutan akan
kegagalan, namun ingatlah bahwa setiap pengusaha sukses
memulai dengan satu langkah kecil. Tidak ada yang tahu seberapa
besar potensi yang dimiliki sampai mereka berani mencoba.
Jangan biarkan ketakutan menghalangi impianmu.

"Jangan menunggu waktu yang sempurna. Mulailah dengan
apa yang kamu punya dan buatlah waktu itu sempurna."

2. Belajar dari Kegagalan

Setiap pengusaha pasti pernah menghadapi kegagalan, tetapi
kegagalan bukan akhir dari segalanya, melainkan sebuah pelajaran
berharga. Gagal bukan berarti berhenti, tetapi kesempatan untuk
belajar, tumbuh, dan bangkit kembali. Jika Anda belum gagal, itu
berarti Anda belum mencoba.

Kegagalan adalah bagian dari proses kewirausahaan yang
harus diterima dan dipahami dengan baik. Gagal bukan berarti
akhir dari segalanya, melainkan peluang untuk belajar dan
berkembang. Banyak pengusaha sukses, seperti Thomas Edison
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yang mengatakan, "Saya tidak gagal, saya hanya menemukan
10.000 cara yang tidak berhasil." Kegagalan memberi Anda
wawasan tentang apa yang perlu diperbaiki atau diubah, dan itu
adalah fondasi untuk inovasi dan pertumbuhan bisnis yang lebih
baik.

Jangan takut gagal; gunakan kegagalan sebagai batu loncatan
untuk mencapai kesuksesan yang lebih besar. Setiap kegagalan
adalah pelajaran berharga yang semakin mendekatkan Anda pada
tujuan.

"Kegagalan bukanlah kebalikan dari kesuksesan, melainkan
bagian dari perjalanan menuju kesuksesan." — Arianna
Huffington

3. Fokus pada Tujuan, Bukan Rintangan

Berwirausaha berarti menghadapi rintangan, tetapi hal yang
terpenting adalah tetap fokus pada tujuan dan visi jangka panjang.
Setiap hambatan yang muncul adalah kesempatan untuk
beradaptasi dan menemukan solusi kreatif. Jangan pernah
menyerah pada halangan, karena setiap rintangan yang Anda
lewati akan membuatmu lebih kuat dan lebih siap untuk tantangan
berikutnya.

Setiap bisnis akan menghadapi tantangan, tetapi penting
untuk fokus pada solusi daripada masalah. Ketika Anda berfokus
pada solusi, Anda akan lebih mudah menemukan cara untuk
mengatasi hambatan yang muncul. Berpikir kreatif, fleksibel, dan
selalu mencari cara untuk mengubah masalah menjadi peluang
adalah sikap yang perlu diterapkan. Pemecahan masalah adalah
keterampilan yang sangat dihargai dalam dunia bisnis, dan
kemampuan untuk melakukannya dengan tenang akan membuat
Anda lebih siap menghadapi tantangan apapun.

"Jangan menilai kesuksesan dari berapa kali kamu jatuh,
tetapi berapa kali kamu bangkit kembali."
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4. Potensi Tak Terbatas

Ingatlah bahwa potensi yang dimiliki oleh setiap orang
sangat besar dan tidak terbatas. Dunia bisnis penuh dengan
peluang, dan setiap orang memiliki kemampuan untuk mengubah
ide menjadi kenyataan. Setiap bisnis yang dimulai adalah sebuah
langkah menuju pencapaian besar, bahkan jika itu dimulai dari hal
kecil.

Jangan terjebak dalam tekanan untuk mencapai kesuksesan
besar dengan cepat. Kesuksesan tidak datang dalam semalam.
Setiap langkah kecil yang Anda ambil hari ini adalah investasi
untuk masa depan. Fokus pada pencapaian jangka pendek yang
dapat membawa Anda lebih dekat ke tujuan jangka panjang Anda.
Kecil atau besar, setiap langkah menuju bisnis yang lebih baik
adalah pencapaian yang berharga.

"Setiap impian besar dimulai dengan keputusan kecil untuk
memulai." — Walt Disney

5. Menjadi Pengubah Dunia

Wirausaha bukan hanya soal mencari keuntungan, tetapi
juga tentang menciptakan dampak positif. Dengan berwirausaha,
kamu memiliki kesempatan untuk mengubah hidupmu sendiri,
membantu orang lain, dan memberi kontribusi bagi masyarakat.
Bisnis yang dibangun dengan niat baik dapat menjadi kekuatan
untuk menciptakan perubahan yang lebih besar.

"Jadilah perubahan yang ingin kamu lihat di dunia ini." —
Mahatma Gandhi

6. Menumbuhkan Semangat Pantang Menyerah

Keberhasilan bukanlah sesuatu yang datang begitu saja; itu
adalah hasil dari ketekunan, kerja keras, dan semangat pantang
menyerah. Meski tantangan datang silih berganti, orang yang tidak
menyerah adalah orang yang pada akhirnya akan meraih sukses.
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"Orang yang tidak pernah gagal adalah orang yang tidak
pernah mencoba. Jangan pernah takut gagal, karena
kegagalan adalah bagian dari proses untuk meraih
keberhasilan."

7. Keberanian Mewujudkan Ide

Banyak orang memiliki ide besar, tetapi hanya sedikit yang
berani untuk mewujudkannya. Jangan biarkan ide-ide brilian Anda
hanya tinggal di dalam pikiran. Ambil langkah pertama, mulai
sekarang, dan terus berjalan untuk mewujudkan impian Anda.

"Tidak ada yang lebih menakutkan daripada menyesal karena
tidak mencoba."

8. Kepercayaan Diri Adalah Kunci Sukses

Salah satu aspek terpenting dalam memulai bisnis adalah
memiliki keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan Anda.
Mungkin Anda tidak tahu semua jawabannya, atau Anda mungkin
merasa tidak siap, tetapi kepercayaan diri adalah kualitas yang
akan mengarahkan Anda untuk terus bergerak maju. Percayalah
bahwa Anda memiliki kemampuan untuk belajar, beradaptasi, dan
mengatasi tantangan yang datang.

Kepercayaan diri memberi Anda energi untuk bertindak dan
mengatasi hambatan, serta meyakinkan orang lain (seperti
investor atau pelanggan) untuk percaya pada bisnis Anda.

9. Mulailah dengan Apa yang Anda Punya

Terlalu sering, orang menunda memulai bisnis mereka
karena merasa tidak memiliki cukup sumber daya, baik itu modal,
keterampilan, atau pengalaman. Namun, banyak pengusaha sukses
memulai bisnis mereka dengan modal yang terbatas dan hanya
dengan sumber daya yang mereka miliki. Hal yang terpenting
adalah niat untuk mulai dan keberanian untuk melakukan langkah
pertama. Jangan menunggu kondisi yang sempurna; mulailah
dengan apa yang Anda punya dan belajar seiring perjalanan.
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Keberhasilan datang bukan karena memiliki segala sesuatu yang
sempurna, tetapi karena Anda terus berusaha dan beradaptasi.

10. Wirausahawan adalah Pemimpin yang Mampu
Menginspirasi Orang Lain

Sebagai seorang wirausahawan, Anda tidak hanya
membangun bisnis, tetapi juga memimpin orang-orang yang
bekerja dengan Anda, mitra Anda, dan pelanggan Anda. Menjadi
seorang pemimpin yang menginspirasi berarti memiliki visi yang
jelas dan kemampuan untuk memotivasi orang lain untuk ikut
serta dalam perjalanan Anda. Pemimpin yang baik tahu bagaimana
mengatasi tantangan dan tetap teguh pada prinsip, serta mampu
membawa timnya menuju tujuan bersama.

11. Jangan Takut Berinovasi dan Berpikir di Luar Kotak

Kewirausahaan adalah tentang inovasi. Jangan takut untuk
berpikir di luar kebiasaan dan mencari solusi kreatif untuk
masalah yang ada. Inovasi sering kali datang dari ketidakpuasan
terhadap status quo dan keinginan untuk membuat sesuatu yang
lebih baik. Kewirausahaan mengharuskan Anda untuk berpikir
berbeda dan mencari peluang yang mungkin tidak terlihat oleh
orang lain. Jika Anda mampu berinovasi dan memberi nilai lebih,
bisnis Anda akan memiliki keunggulan kompetitif yang kuat.

12. Kelilingi Diri Anda dengan Orang yang Tepat

Dalam dunia kewirausahaan, penting untuk memiliki
dukungan dari orang-orang yang positif dan mendukung impian
Anda. Teman, keluarga, mentor, dan kolega yang memiliki visi dan
semangat yang sama akan memberi Anda motivasi tambahan.
Selain itu, mencari mentor atau orang yang lebih berpengalaman
dalam industri Anda juga dapat memberikan wawasan yang sangat
berharga dan membantu Anda menghindari kesalahan yang umum
dilakukan oleh wirausahawan pemula.
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Dengan demikian, memulai berwirausaha mungkin terlihat
menakutkan di awal, tetapi dengan keberanian, kegigihan, dan niat
yang tulus, Anda bisa mengubah ide menjadi kenyataan. Ingatlah
bahwa setiap perjalanan besar dimulai dengan langkah pertama.
Jika Anda berani memulai, Anda juga berani untuk sukses. Jangan
ragu untuk mengejar impian, karena masa depan adalah milik
mereka yang berani mengambil tindakan sekarang!

B. Panduan Memperdalam Pengetahuan dan
Keterampilan Kewirausahaan

Untuk pembaca yang ingin memperdalam pengetahuan dan
keterampilan kewirausahaan, berikut adalah panduan langkah
demi langkah yang dapat membantu dalam perjalanan
mengembangkan diri sebagai wirausahawan:

1. Pahami Dasar-Dasar Kewirausahaan

Sebelum memulai, sangat penting untuk memahami dasar-
dasar kewirausahaan. Pelajari konsep-konsep dasar seperti
bagaimana memulai bisnis, mengelola keuangan, memahami pasar,
dan mengembangkan produk atau layanan. Banyak sumber yang
bisa diakses secara gratis atau dengan biaya terjangkau, seperti
artikel, buku, dan kursus online. Misalnya, buku The Lean Startup
oleh Eric Ries, yang membahas cara-cara inovatif dalam memulai
dan mengembangkan startup. Begtu juga buku Start with Why oleh
Simon Sinek, yang membantu memahami pentingnya visi dalam
memulai bisnis.

2. Ambil Kursus dan Pelatihan

Pendidikan formal atau pelatihan khusus dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam. Banyak universitas, lembaga
pelatihan, dan platform kursus online yang menawarkan materi
kewirausahaan. Kursus ini bisa mencakup berbagai topik mulai
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dari manajemen bisnis, pemasaran digital, hingga manajemen
keuangan.

Rekomendasi Platform Kursus:

e (Coursera: Menyediakan kursus dari universitas ternama
tentang kewirausahaan dan manajemen.

e Udemy: Menawarkan kursus praktis dengan harga
terjangkau tentang berbagai aspek kewirausahaan.

e LinkedIn Learning: Kursus kewirausahaan yang sering kali
lebih aplikatif dan langsung.

3. Membangun Jaringan (Networking)

Membangun jaringan dengan sesama wirausahawan,
mentor, investor, dan profesional lain adalah kunci penting dalam
kewirausahaan. Jaringan ini bisa memberikan berbagai wawasan,
peluang kolaborasi, atau bahkan dukungan finansial. Ikuti acara
komunitas bisnis, seminar, atau bergabung dengan organisasi
kewirausahaan untuk memperluas jaringan.

Rekomendasi Acara & Komunitas:

e Startup Grind: Komunitas global untuk pengusaha dan
profesional di bidang teknologi.

e Kewirausahaan Sosial Indonesia: Tempat untuk berbagi dan
belajar tentang kewirausahaan sosial.

4. Praktek Langsung dan Uji Ide Bisnis

Pengalaman praktis adalah salah satu cara terbaik untuk
belajar. Mulailah dengan menjalankan proyek kecil atau bisnis
sampingan (side hustle) yang dapat dijalankan dengan modal
minim. Hal ini memberikan pembelajaran langsung tentang
tantangan yang dihadapi dalam menjalankan bisnis dan cara
mengelola sumber daya.
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Langkah Praktis:

a. Mulailah dengan bisnis kecil yang dapat dijalankan secara
online, seperti toko e-commerce atau bisnis berbasis
layanan.

b. Gunakan platform seperti Shopify, Etsy, atau Tokopedia
untuk memulai toko online dengan biaya rendah.

5. Belajar dari Kegagalan

Kegagalan adalah bagian dari perjalanan kewirausahaan,
dan setiap kegagalan membawa pembelajaran berharga. Jangan
takut gagal, karena dari kegagalan itulah Anda akan memahami
apa yang perlu diperbaiki, diperbaharui, atau dikembangkan lebih
lanjut.

Rekomendasi Buku: Fail Fast, Fail Often oleh Ryan Babineaux dan
John Krumboltz, yang mengajarkan bagaimana kegagalan dapat
menjadi sarana untuk sukses.

6. Terus Mengikuti Perkembangan Tren dan Inovasi

Kewirausahaan selalu  berubah, terutama dengan
perkembangan teknologi dan perubahan pasar. Wirausahawan
yang sukses adalah mereka yang terus memperbarui pengetahuan
dan keterampilan mereka, serta mampu beradaptasi dengan tren
baru. Ikuti blog kewirausahaan, podcast, dan channel media sosial
untuk mendapatkan informasi terbaru.

Rekomendasi Sumber Daya:

a. HBR (Harvard Business Review): Menyediakan artikel-artikel
terkini tentang bisnis dan manajemen.

b. Podcasts: How I Built This oleh NPR, yang menyajikan cerita
sukses dari berbagai wirausahawan terkenal.

c. TechCrunch: Berfokus pada berita terbaru di dunia teknologi
dan startup.
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7. Membangun Mindset yang Tepat

Penting untuk memiliki mindset yang positif, resilien, dan
berpikir jangka panjang. Seorang wirausahawan harus siap
menghadapi tantangan dan mengelola risiko dengan bijak.
Kemampuan untuk berpikir kreatif, mengambil keputusan cepat,
dan tetap termotivasi sangat penting untuk meraih kesuksesan.

Rekomendasi Buku: Mindset: The New Psychology of Success oleh
Carol S. Dweck, yang mengajarkan pentingnya mindset
berkembang (growth mindset) dalam meraih kesuksesan.

8. Mengembangkan Keterampilan Khusus

Kewirausahaan membutuhkan berbagai keterampilan,
seperti keterampilan manajerial, pemasaran, penjualan, dan
keuangan. Mulailah dengan mengembangkan keterampilan yang
paling relevan dengan jenis bisnis yang ingin Anda jalankan.
Seiring berjalannya waktu, terus tingkatkan keterampilan Anda
untuk menghadapi tantangan yang lebih besar.

Keterampilan yang Perlu Dikuasai:

e Pemasaran Digital: Keterampilan dalam SEO, media sosial,
dan iklan berbayar sangat penting dalam bisnis modern.

e Manajemen Keuangan: Pemahaman tentang arus Kkas,
laporan keuangan, dan pengelolaan biaya sangat vital.

Rekomendasi Buku: Financial Intelligence for Entrepreneurs oleh
Karen Berman dan Joe Knight, yang membantu mengembangkan
pemahaman keuangan bagi pengusaha.

9. Cari Mentor atau Pembimbing

Memiliki seorang mentor yang berpengalaman dapat sangat
mempercepat proses belajar Anda. Mentor dapat memberikan
bimbingan, nasihat strategis, dan membantu menghindari
kesalahan yang umum dilakukan oleh pengusaha pemula. Carilah
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seseorang yang memiliki pengalaman di bidang yang ingin Anda
masuki dan yang bersedia memberikan wawasan serta dukungan.

Rekomendasi: Mencari mentor melalui jaringan profesional seperti
LinkedIn atau melalui program mentoring dari organisasi
kewirausahaan lokal.

10. Terus Berinovasi dan Jangan Takut Mengambil Risiko

Kewirausahaan membutuhkan keberanian untuk berinovasi
dan mengambil risiko yang diperhitungkan. Selalu berpikir kreatif
dan tidak takut untuk bereksperimen dengan ide-ide baru.
Mengambil risiko yang diperhitungkan akan memberikan
kesempatan untuk tumbuh dan berkembang.

Menjadi wirausahawan sukses membutuhkan waktu,
pembelajaran yang terus menerus, dan kemampuan untuk
beradaptasi. Dengan mengikuti langkah-langkah ini, pembaca
dapat memperdalam  pengetahuan dan  keterampilan
kewirausahaan mereka serta mempersiapkan diri untuk menjalani
perjalanan bisnis yang sukses. Jangan pernah berhenti belajar dan
selalu berusaha untuk meningkatkan diri. Kesuksesan akan datang
pada mereka yang berkomitmen untuk terus berkembang!.
Semoga sukses.
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Kalam Motivasi

“Jangan ragu untuk menyenangkan orang, karena Anda
juga akan senang. Jangan ragu untuk memberi semangat
kepada orang lain, karena Anda akan semangat juga.
Jangan ragu untuk mendoakan keberhasilan orang lain,
karena Anda akan mendapatkannya juga.”
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